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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan(1) Kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar mengunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual mencapai target, (2) keaktifan 
peserta didik yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan 
media visual mencapai kriteria keaktifan sebesar 75%, (3) keaktifan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media 
visual berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis (4) 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang menggunakan 
metode Outdoor Learning dengan media visual lebih baik daripada metode 
konvensional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 13 Kota Tegal semester II tahun pelajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 240 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunkan teknik 
dokumentasi, tes, observasi dan angket. Instrumen yang digunakan adalah 
Instrumen tes,observasi dan angket. Analisis data menggunakan uji proporsi 
dilanjut uji t, presentase, uji regresi linier sederhana  dan uji t pihak kanan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar mengunakan metode Outdoor Learning 
dengan media visual mencapai target, (2) Keaktifan peserta didik yang 
diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual 
mencapai kriteria keaktifan sebesar 75%, (3) Keaktifan peserta didik yang 
diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual 
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis, (4) 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan manusia untuk dapat hidup dan 
melaksanakan kehidupan. Dengan pendidikan manusia dapat bertahan hidup 
dalam perkembangan zaman. Pendidikan dapat diperoleh dimana saja, 
pendidikan formal dapat kita peroleh di lingkungan sekolah, pendidikan 
informal dapat kita peroleh dari keluarga maupun dari pengalaman sehari-hari 
di lingkungan masyarakat. Pendidikan memiliki beberapa jenjang antara lain, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi (Eliyah, 
2018:2) Perkembangan di bidang pendidikan dapat kita lihat dari sarana dan 
prasana pendidikan, model atau strategi pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif semua itu bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar hingga kualitas 
pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya karena proses pendidikan 
berlangsung seumur hidup. 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
banyak manfaat dalam kehidupan sehari-hari manusia. Menurut Hafizhah 
(2019: 61-67) Matematika sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berpikir 
kritis, objektif, dan terbuka menjadi sangat penting dikuasai peserta didik 
untuk menghadapi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 
pesat. Namun banyak peserta didik yang menganggap bahwa matematika 




menganggap matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan. Hal 
tersebut karena masih banyak dari mereka yang belum mengetahui manfaat 
materi matematika yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Faktor minat 
belajar peserta didik yang masih rendah juga dapat kita lihat dari tingkat 
keaktifan saat pembelajaran. Masih kurangnya keberanian peserta didik 
dalam bertanya, mengemukakan pendapat, membuat kesimpulan dari sebuah 
materi yang dipelajari bahkan nilai yang diperoleh belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut Falachi (2017: 9-16) Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan kemampuan 
kreativitas dan kompetensi guru yang baik. Pembelajaran matematika akan 
berhasil apabila guru mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap dalam diri peserta didik. 
Pembelajaran matematika perlu dilakukan dengan pengalaman yang ada 
disekitar peserta didik (Utami, 2014:8) 
Selain itu, hal yang membuat peserta didik beranggapan bahwa 
matematika mata pelajaran yang sulit karena matematika identik dengan 
simbol-simbol dan rumus-rumus yang sebagian besar peserta didik sulit untuk 
memahaminya. Sehingga, kemampuan komunikasi dalam matematika 
dianggap penting. Karena dengan kemampuan komunikasi, peserta didik 
dapat menyelesaikan, mengeksplorasi, dan menginvestigasi masalah yang 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umi Laela S.Pd selaku guru 
matematika kelas VII di SMP Negeri 13 Kota Tegal, menjelaskan bahwa 
meskipun sekolah tersebut sudah menetapkan Kurikulum 2013 namun dalam 
prakteknya guru masih menggunakan metode pembelajaran diskusi, tanya 
jawab, penugasan atau yang sering kita kenal dengan metode konvensional. 
Karena masih banyak peserta didik yang memiliki minat belajar yang rendah 
yaitu 40% hal ini dapat dilihat dari keaktifan peserta didik ketika 
pembelajaran, yaitu masih kurangnya keberanian peserta didik untuk 
bertanya, mengerjakan soal di depan kelas, bahkan masih banyak peserta 
didik yang mendapat nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. 
Terutama pada materi aritmatika sosial. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
ulangan harian matematika peserta didik kelas VII di SMP Negeri 13 Kota 
Tegal pada materi aritmatika sosial yang mencapai hanya 12,5%. Namun 
terkadang dalam pelaksanaannya guru menggunakan media power point, 
audio dan alat peraga khususnya pada materi yang membutuhkan alat peraga. 
Menurutnya hasil dari penerapan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013 (pendekatan saintifik) di SMP Negeri 13 Kota Tegal kurang 
maksimal dikarenakan minat belajar peserta didik disekolah tersebut sangat 
rendah.  
Berdasarkan pengamatan selama tugas Orientasi Profesi Keguruan 3 
(OPK 3) yang dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Tegal pada tanggal 17 
September 2018 sampai dengan tanggal 22 November 2018 peserta didik 




pembelajaran maksimal dalam jangka waktu 1 Jam Pelajaran dengan durasi 
40 menit, lebih dari itu banyak peserta didik yang mulai tidak konsentrasi 
dalam pembelajaran. Hal itu dapat di lihat dari keaktifan peserta didik saat 
pembelajaran ada yang mulai berbicara dengan teman sebangkunya, bermain 
bolpoin, sikap duduk yang tidak sempurna (sambil tiduran di meja) bahkan 
ada beberapa peserta didik yang meminta ijin untuk ke toilet.  
Materi Aritmetika Sosial adalah salah satu materi pada semester genap 
di jenjang kelas VII SMP. Kompetensi dasar yang harus dicapai pada materi 
ini adalah KD 3.9 mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 
aritmatika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase bruto, neto, tara) serta 4.9 menyelesaikan masalah 
yang berrkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 
keuntuungan, kerugian, bunga tunggal, persentase bruto, neto, tara). Materi 
aritmetika sosial sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia terutama 
dalam hal perekonomian. Namun dalam materi aritmatika sosial, peserta didik 
masih kesulitan dalam menentukan persentase untung, persentase rugi, dan 
bunga tunggal. 
Berkaitan dengan masalah tersebut, maka dipilih metode Outdoor 
Learning dengan media visual supaya peserta didik dapat mengikuti 
pembelajaran dengan situasi yang menarik dan menyenangkan sehingga 
peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang hanya dilakukan 
dalam kelas, namun dengan metode Outdoor Learning dengan media visual 




tidak hanya menerima materi yang diberikan oleh guru, melainkan peserta 
didik dapat melakukan pengamatan, diskusi dan observasi langsung di 
lingkungan sekitar sekolah. Dengan demikian, peserta didik mengetahui 
secara nyata manfaat dari materi pembelajaran yang sedang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Menurut Widiasworo, (2017: 91) keunggulan dari metode Outdoor 
Learning adalah peserta didik lebih termotivasi untuk belajar, peserta didik 
lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, daya pikir peserta didik 
semakin berkembang, pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik, 
pembelajaran lebih menyenangkan, lebih mengembangkan kraetivitas guru 
dan peserta didik, melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara 
langsung dengan masyarakat, kegiatan pembelajaran lebih komunikatif, lebih 
menyeimbangkan antara pencapaian sikap, pengetahuan dan ketrampilan, 
pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai-nilai karakter akhlak mulia. 
Kenyataan ini didukung oleh adanya kesamaan latar belakang dan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 1) Hidayah (2018 :168-176) 
didapatkan hasil bahwa ada pengaruh penggunaan metode Outdoor Learning 
dengan Indoor Learning terhadap peningkatan prestasi peserta didik. 2) 
Fajriah (2017 :28-39) didapatkan hasil bahwa ada pengaruh terhadap aktivitas 
dan kemampuan komunikasi dengan penerapan Outdoor Learning sehingga 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan aktivitas peserta didik. 




signifikan pada pembelajaran Outdoor Study terhadap aktivitas dan hasil 
belajar.  
Berbeda dengan penelitian yang sebelumnya bahwa metode Outdoor 
Learning sering digunakan pada mata pelajaran selain matematika seperti 
IPA, IPS, bahasa dan seni. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan 
pada hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Negeri 13 Kota Tegal 
dan hasil penelitian yang ada, maka dalam penelitian ini akan dikaji dengan 
mengangkat sebuah judul Pencapaian Kemampuan Komunikasi Matematis 
melalui Metode Outdoor Learning dengan media visual pada materi 
aritmetika sosial. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut 
maka dapat diidentifikasikan masalah yang terkait penelitian ini yaitu:  
1. Sebagian peserta menganggap matematika adalah mata pelajaran yang 
sulit dipahami. 
2. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang kreatif dan inovatif. 
3. Keaktifan peserta didik yang rendah  
4. Banyak peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM 
C. Pembatasan Masalah 
Tujuan pembatasan masalah adalah untuk mempermudah arah dan 





1. Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Kota 
Tegal semester II Tahun Ajar 2018/2019 
2. Objek dari penelitian ini adalah metode Outdoor Learning dengan media 
visual, keaktifan peserta didik dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
3. Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah hasil ulangan harian matematika peserta didik pada materi 
aritmetika sosial. 
4. Dalam penelitian ini, nilai KKM yang digunakan adalah 60 dikatakan 
mencapai target jika 55% peserta didik mencapai KKM dan nilai rata-
rata kemampuan komunikasi matematis diatas KKM. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang tealah diuarikan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual yang 
nilainya mencapai 60 melampaui 55% dan nilai rata-rata kemampuan 
komunikasi matematis diatas KKM.? 
2. Apakah keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode 





3. Apakah keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis? 
4. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual lebih baik 
daripada metode konvensional? 
E. Tujuan 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan diadakan penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media 
visual yang nilainya mencapai target. 
2. Mendeskripsikan apakah keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual mencapai 
kriteria keaktifan sebesar 75%. 
3. Mendeskripsikan apakah keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual 
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
4. Mendeskripsikan apakah kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang menggunakan metode Outdoor Learning dengan  media 






Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diiharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang metode Outdoor Learning dengan media visual dalam 
pembelajaran matematika. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk 
penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematisnya serta dapat meningkatkan 
keaktifannya dalam proses pembelajaran. 
b. Manfaat Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru 
tentang metode pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan 
inovatif selain itu dapat dijadikan alternatif guru dalam memilih 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik sehingga  terbentuk 







c. Manfaat Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan 
pertimbangan mengenai penggunaan metode pembelajaran dalam 
rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
d. Manfaat Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengetahuan atau wawasan dalam penggunaan 
metode pembelajaran Outdoor Learning dengan media visual 
sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bahan latihan dan 
pengembangan dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat 
digunakan sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan. 
e. Manfaat Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para 















TINJAUAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Metode Pembelajaran 
Menurut Isrok’atun (2018 :39) metode pembelajaran merupakan cara 
yang digunakan untuk mengimplentasikan rencana/strategi pebelajaran, yang 
sudah disusun dalam bentuk kerja nyata dan praktis. Menurut Lestari (2017 
:37) metode pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang masih bersifat 
umum. Menurut Darmadi (2017 :176) metode pembelajaran adalah cara atau 
jalan yang ditempuh oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. 
Jadi dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 
menyesuaikan strategi yang digunakan. 
2. Metode Outdoor Learning 
a. Pengertian Metode Outdoor Learning 
Outdoor Learning dikenal juga dengan berbagai istilah lain seperti 
outdoor activities, outdoor study, pembelajaran luar kelas atau 
pembelajaran lapangan. Menurut Widiasworo (2017: 80) Outdoor 
Learning adalah suatu pembelajaran di luar kelas yang dapat menambah 
aspek kegembiraan dan kesenangan bagi peserta didik sebagaimana 




Menurut Hosnan, (2014: 369) Pembelajaran di luar kelas adalah 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di luar ruang kelas. Misalnya 
pembelajaran yang dilakukan di dunia usaha dan industri, museum, situs 
sejarah, laboratorium, alam terbuka, kebun, hutan, pantai, pusat 
perekonomian (pasar, pertokoan, bank), kantor pemerintah (kantor desa, 
kantor kecamatan, kantor kabupaten dan lain-lain). 
Outdoor study merupakan suatu kegiatan menyampaikan pelajaran di 
luar kelas yang mengajak peserta didik lebih dekat dengan sumber belajar 
yang sesungguhnya, peserta didik bukan hanya menerima pengetahuan 
dari apa yang mereka dengar tetapi juga dari apa yang ia lihat dan ia 
lakukan sehingga para peserta didik secara langsung melibatkan semua 
panca indera dan aspek motorik lainnya, serta dengan memanfaatkan 
lingkungan sebagai sumber belajar peserta didik dapat menghubungkan 
konsep yang dipelajari dengan kondisi riil yang terjadi di lingkungan 
(Samsudin, 2016: 261-276). 
Jadi dapat dikatakan bahwa metode Outdoor Learning merupakan 
metode belajar yang mengasyikan, dimana peserta didik langsung 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar guna mempelajari materi yang 
sedang dipelajari, sehingga peserta didik tidak mendapat pengetahuan 
secara teoritik saja namun peserta didik mengetahui manfaat materi yang 






b. Langkah-Langkah metode  Outdoor Learning 
Dalam memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar dibutuhkan 
persiapan yang matang supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 
baik. Adapun langkah-langkah metode Outdoor Learning menurut 
Hendriani dalam Widiasworo (2017 :88) 
1) Tahap Persiapan 
Pada tahapan persiapan, guru terlebih dahulu harus merumuskan 
tujuan yang ingin dicapai dari penggunaan lingkungan sebagai sumber 
belajar dan menentukan konsep yang ingin ditanamkan kepada peserta 
didik. Setelah itu, dilakukan survei ke tempat yang ingin dituju. 
Lakukan penjelajahan di tempat tersebut dengan teliti. Catat benda-
benda, makhluk hidup, atau fenomena-fenomena alam yang 
diperkirakan akan menarik minat peserta didik dan dapat digunakan 
sebagai sumber belajar. Selanjutnya, dari hasil survei itu buatlah 
Lembar Kerja (LK) yang sesuai dengan tujuan dan konsep yang akan 
ditanamkan pada peserta didik . Jika pada tempat yang akan dituju itu 
peserta didik tidak melakukan kegiatan eksperimen, namun hanya 
menggali pengetahuan dan mencatat data-data yang ada, buatlah 
instrumen yang sesuai. Misalnya, berupa lembar pengamatan, 
pedoman wawancara, atau kuesioner. Setelah LK atau instrumen yang 
diperlukan selesai, siapkan alat dan bahan atau fasilitas-fasilitas yang 





2) Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, guru hendaknya membimbing peserta didik untuk 
melakukan kegiatan sesuai LK atau instrumen lain yang dibuat. 
Ciptakan suasana yang mendukung agar peserta didik tertarik dan 
tertantang untuk melakukan  kegiatan dengan sebaik-baiknya. 
3) Tahap Pasca Kegiatan Lapangan  
Sekembalinya peserta didik dari lapangan, mereka harus membuat 
laporan tentang apa yang telah mereka lakukan dan bagaimana 
hasilnya. Sistematika laporan sebaiknya diberikan oleh guru untuk 
memudahkan peserta didik dalam menyusun laporannya. Laporan 
yang dibuat peserta didik hendaknya memuat data yang dapat  
digunakan guru untuk membimbing peserta didik agar memahami 
suatu konsep. Mintalah peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
kegiatannya. Ajukan pertanyaan-pertanyaan yang membimbing 
peserta didik untuk memahami suatu konsep sesuai dengan kegiatan 
yang telah mereka lakukan. Setelah pembelajaran selesai, mintalah 
kepada peserta didik untuk menempelkan hasil laporannya sebagai 
pajangan di kelas masing-masing. 
c. Kelebihan metode Outdoor Learning 
Menurut Widiasworo (2017: 91) Outdoor Learning  memiliki 
kelebihan sebagai berikut: 
1) Peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. 




3) Daya pikir peserta didik lebih berkembang. 
4) Pembelajaran lebih menginspirasi peserta didik 
5) Pembelajaran lebih menyenangkan 
6) Lebih mengembangkan kreativitas guru dan peserta didik. 
7) Melatih peserta didik untuk dapat bersosialisasi secara langsung 
dengan masyarakat. 
8) Kegiatan belajar lebih komunikatif. 
9) Lebih menyeimbangkan antara pencapaian pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan. 
10) Pembelajaran lebih dapat mengembangkan nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia 
d. Kelemahan Metode Outdoor Learning 
Selain memiliki banyak kelebihan, metode Outdoor Learning juga 
memiliki kelemahan seperti adanya kendala dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Vera (2012: 17) kendala belajar diluar kelas antara 
lain: 
1) Peserta didik bisa keluyuran kemana-mana karena berada di alam 
bebas 
2) Adanya gangguan konsentrasi seperti terlena dan bermain bahkan 
muncul suara kebisingan. 
3) Kurang tepat waktu (waktu akan tersita) 
4) Pengelolaan kelas lebih sulit 




6) Cuaca yang tidak dapat diprediksi 
3. Metode Konvensional 
Metode pembelajaran konvensional adalah salah satu metode 
pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh 
beberapa guru pada saat ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 
Umi Laela, S.Pd. salah seorang guru matematika kelas VII di SMP Negeri 
13 Kota Tegal, mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran diskusi, tanya jawab, penugasan dan 
evaluasi.  
Menurut (Daryanto 2017: 117) metode konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan 
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan peserta didik dalam 
proses belajar dan pembelajaran. Ciri-ciri pembelajaran konvensional 
adalah : 
a. Peserta didik adalah penerima informasi secara pasif, dimana peserta 
didik menerima pengetahuan dari guru dan pengetahuan diasumsikan 
sebagai badan dari informasidan keterampilan yang dimiliki sesuai 
dengan standar. 
b. Belajar secara individual. 
c. Pembelajaran sangat abstrak dan teoritis 
d. Perilaku dibangun atas kebiasaan 
e. Kebenaran bersifat absolut dan pengetahuan bersifat final. 




g. Perilaku baik berdasarkan motivasi ekstrinstik. 
h. Interaksi diantara peserta didik kurang 
i. Guru sering bertindak memperhatikan proses kelompok yang terjadi 
dalam kelompok-kelompok belajar. 
Pengajaran model ini dipandang efektif atau mempunyai keunggulan, 
terutama: 
a. Berbagai informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. 
b. Menyampaikan informasi dengan cepat 
c. Membangkitkan minat akan informasi 
d. Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan 
mendengarkan 
e. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a. Tidak semua peserta didik memiliki cara belajar terbaik dengan 
mendengarkan 
b. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap tertarik 
dengan apa yang dipelajari. 
c. Para peserta didik tidak mengetahui apa tujuan mereka pada hari itu. 
d. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas 
e. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat menghafal. 
Dalam penelitian ini metode konvensional yang digunakan yaitu 





a. Metode diskusi 
Menurut Purwadi (2016: 84-94) metode diskusi merupakan 
kegiatan yang saling mempertanyakan pendapat beberapa orang 
terhadap suatu objek atau permasalahan. 
Menurut Hamdani (2011: 159) metode diskusi merupakan interaksi 
antar peserta didik atau interaksi peserta didik dengan guru, untuk 
menganalisis, memecahkan masalah, menggali, atau memperdebatkan 
topik atau permasalahan tertentu. 
Menurut Hamdyana (2017: 131) metode diskusi merupakan 
kegiatan tukar menukar informasi pendapat dan unsur-unsur 
pengalaman secara teratur 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan metode diskusi adalah 
suatu cara yang dilakukan secara bersama-sama dalam memecahkan 
atau menyelesaikan masalah. 
Kelebihan metode diskusi: 
1) Menyadarkan peserta didik bahwa masalah dapat dipecahkan 
dengan berbagai jalan dan bukan satu jalan 
2) Menyadarkan peserta didik bahwa dengan berdiskusi mereka 
saling mengemukakan pendapat secara konstruktif sehingga dapat 
diperoleh keputusan yang lebih baik. 
3) Membiasakan peserta didik untuk mendengarkan pendapat orang 
lain, sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan 




4) Membiasakan peserta didik untuk berfikir kritis dan mau 
mengungkapkan ide-ide kritisnya. 
Kekurangan metode diskusi: 
1) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 
2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas. 
3) Apabila peserta didik tidak memahami konsep dasar  
permasalahan maka diskusi  tidak efektif. 
4) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
5) Biasanya orang menghendaki pendekatan yang lebih formal. 
6) Alokasi waktu yang sulit karena banyak memakan waktu 
b. Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari pendiik kepada 
anak dan dapat pula dari anak kepada pendidik (Djamarah dan Zain, 
2010: 95) 
Menurut Daryanto (2017: 121) Metode ini adalah metode di 
dalam pendidikan dan pengajaran dimana guru bertanya sedangkan 
peserta didik menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya 
Menurut Hamdani (2010: 157-158) metode tanya jawab dapat 
dinilai sebagai metode yang tepat, apabila pelaksanaannya ditujukan 
untuk: 
1) Meninjau ulang pelajaran atau ceramah yang lalu, agar peserta 




2) Menyelingi pembicaraan agar tetap mendapatkan perhatian 
peserta didik 
3) Mengarahkan pengamatan dan pemikiran mereka. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan metode tanya jawab 
adalah cara pembelajaran dalam bentuk bertukar informasi antara 
peserta didik dan guru bahkan sebaliknya. 
Menurut Daryanto (2017: 121) Metode tanya jawab memiliki 
kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 
Kelebihan metode tanya jawab: 
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta 
didik 
2) Merangsang peserta didik untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir, termasuk daya ingatan. 
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan peserta didik 
dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
Kekurangan metode tanya jawab:  
1) Guru yang kurang dapat mendorong peserta didik untuk 
berani, menyebabkan peserta didik menjadi takut bertanya. 
2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
tingkat berfikir dan mudah diphami peserta didik. 
3) Waktu banyak terbuang, terutama apabila peserta didik tidak 




4) Dalam jumlah peserta didik yang banyak, tidak mungkin 
cukup waktu untuk memberikan pertanyaan kepada setiap 
peserta didik. 
c. Metode penugasan 
Menurut Kurniawati (2010: 16) metode penugasan adalah metode 
penyajian  bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar peserta 
didik melakukan tugas belajar. 
Metode penugasan adalah metode yang dapat memberikan rasa 
tanggung jawab peserta didik yang lebih tinggi sehingga terjadi 
peningkatan mengerjakan soal dan kepuasan peserta didik.(Putra dan  
Subekhi: 111) 
Menurut Dewi dan Rainarli (2006: 2) metode penugasan adalah 
suatu metode pembelajaran dimana dosen memberikan seperangkat 
tugas yang harus dikerjakan mahasiswa, baik secara individual 
maupun secara kelompok. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diartikan bahwa metode 
penugasan adalah cara yang diberikan oleh guru kepada peserta didik 
untuk mengetahui kemampuan materi yang didapat oleh peserta didik. 
d. Evaluasi 
Evaluasi merupakan  salah satu komponen penting dan tahap yang 
harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran 




Menurut Susongko (2017: 33-34) evaluasi adalah nilai sedangkan 
mengevaluasi adalah untuk mengklarifikasi objek, situasi, orang, 
kondisi dll sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh kualitas. 
Evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang 
dapat dijadikan sebagai pertimbangan uuntuk menentukan harga dan 
jasa dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi dan tampak untuk 
membantu membuat keputusan, membantu pertanggung jawaban dan 
meningkatkan pemahaman terhadap fenomena (Widoyoko, 2009:4) 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diartikan evaluasi adalah 
kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu tugas telah 
direncanakan dengan baik atau tidak sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan. 
 
4. Media Visual 
Menurut Arsyad (2017: 19) Dalam suatu proses belajar mengajar, 
dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media 
pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pembelajaran 
yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pembelajaran, jenis 
tugas dan respon yang diharapkan peserta didik kuasai setelah 
pembelajaran berlangsung, konteks pembelajaran termasuk karakteristik 




Menurut Hosnan (2016: 111) Media pendidikan adalah sarana atau 
bentuk komunikasi nonpersonal (bukan manusia), sedangkan sarana 
tersebut merupakan wadah dari informasi pelajaran yang akan 
dikomunikasikan yang juga merupakan alat perantara yang bersifat 
menimbulkan daya tarik atau perhatian siswa (students interest) dalam 
kegiatan belajar serta tujuan yang hendak dicapai, yaitu komunikasi yang 
efektif. 
Hosnan (2016: 115) menyebutkan bahwa Menurut fungsinya, media 
pembelajaran dikelompokan menjadi media visual, audio dan audio 
visual. Berikut ini beberapa contoh media pembelajaran dan cara 
penerapannya: 
a. Visual yang tidak diproyeksikan (non-projected visuals) 
1) Benda nyata adalah benda yang digunakan untuk merealisasikan 
apa yang ada di pikiran dengan objek yang sebenarnya. Benda 
nyata yang sering digunakan sebagai media, antara lain binatang, 
tumbuhan, mineral, benda kerajinan, dan sebagainya. Selama 
benda nyata tersebut tidak terlalu besar atau kecil dan tidak 
berbahaya maka layak untuk dibawa ke kelas. Benda nyata 
digunakan untuk menjelaskan kata-kata yang abstrak atau 
memberi makna hidup yang nyata karena siswa memperoleh 
pengalaman langsung. 
2) Chalkboards (papan tulis) dan papan yang berfungsi ganda 




pembelajaran karena tidak berisi materi pelajaran, walaupun 
banyak digunakan dalam pembelajaran. 
3) Diorama, merupakan media tampilan statis berbentuk tiga 
dimensi. Diorama disusun dalam bentuk miniatur ruangan displai 
yang memiliki lantai dengan segala isinya flat sebagai 
dinding(kanan, kiri, dan belakang) sehingga dapat memberi kesan 
realistik. Contoh: akuarium disusun menyerupai kehidupan dasar 
laut, yaitu ada karang laut, ikan dan benda-benda lain, memiliki 
dinding yang menyerupai situasi aslinya. 
4) Exhibits, merupakan media displai (papan/ meja/ dinding/ lantai) 
yang digunakan untuk memamerkan hasil karya visual yang tidak 
diproyeksikan dan dapat digunakan untuk seluruh tujuan 
pembelajaran. 
5) Flipp Chart, yaitu chart dengan ukuran kertas yang cukup besar  
agar dapat dilihat bersama-sama. Flipp Chart terdiri atas beberapa 
chart, yang pada bagian ujung atas dijilid/dijepit. Pada saat akan 
menggunakan chart lembar kedua dan seterusnya, chart bagian 
depan digulung ke belakang atau dilepas. Chart berisi konsep, 
istilah atau ilustrasi. 
6) Graphic, atau media nonfotografi dua dimensi yang dirancang 
khusus berisi pesan-pesan untuk dilihat. Ada lima jenis grapihc 
yang umum digunakan di dalam kelas, yaitu gambar, chart, 




7) Model dan mock-ups dipakai jika benda nyata sulit dibawa ke 
kelas. Model merupakan benda tiga dimensi yang sama, seperti 
bentuk benda aslinya. Ukuran model bisa diperbesar atau 
diperkecil. Contoh model misalnya: manekin, food model, model 
organ tubuh manusia. Mocks-ups merupakan benda tiruan yang 
digunakan untuk menjelaskan bagian yang lebih sederhana dari 
sebuah proses yang kompleks. Sebagai contoh, mock up 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana jantung manusia bekerja 
mengatur peredaran darah manusia dengan membuat model 
jantung plastik/karet yang diisi dengan cairan dan selang-selang 
sebagai tiruan pembuluh darah akan mengalir ke selang/pembuluh 
darah. 
8) Peta, bola dunia, atlas dengan berbagai ukuran dan jumlah 
informasi. Media ini biasanya berisi informasi tentang tempat, 
data keilmuan, data sosial budaya, data politik, data ekonomi dan 
perubahan sejarah 
9) Still pictures adalah media yang menyajikan kembali hasil-hasil 
fotografi, kartu pos, ilustrasi dari buku, katalog dan lain-lain 
b. Visual yang di proyeksikan 
Media proyeksi visual banyak digunakan untuk menayangkan 
gambar foto di layar, Alat proyeksi (OHP dan opaque projector) yang 
digunakan harus dapat memancarkan cahaya yang terang dan kuat. 




foto. Opaque projector digunakan untuk menayangkan gambar 
tembus pandang (transparan). Dengan kemajuan teknologi komputer 
dan viewer, media  tersebut saat ini sudah jarang digunakan lagi 
1) Computer-Based Instructional Media 
2) Film and Video 
3) Electronic Distribution System 
4) Buku dan Media Cetak 
5) Media Audio 
6) Multimedia (Audio Visual) 
7) Media Video Interaktif 
  
5. Keaktifan peserta didik 
Keaktifan  merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran 
karena pada hakikatnya belajar adalah upaya untuk mengubah tingkah 
laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam kegiatan 
pembelajaran, subyek didik atau peserta didik harus aktif berbuat. Dengan 
kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas 
(Sadirman, 2012: 95) 
Menurut Hamalik (2005: 175) nilai aktivitas dalam pembelajaran, 
yaitu: 





b. Beraktivitas sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi 
siswa secara integral 
c. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan siswa. 
d. Para peserta didik bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri. 
e. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belajar menjadi 
demokratis. 
f. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat, dan hubungan orang 
tua dengan guru. 
g. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga mengembangkan 
pemahaman berfikir kritis serta menghindari verbalitas. 
h. Pembelajaran di sekolah menjadi hidup sebagaimana aktivitas dalam 
kehidupan di masyarakat 
Menurut Isnani (2011: 2) Menyebutkan jenis-jenis keaktifan dalam 
belajar, yang dapat digolongkan sebagai berikut: 
a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya memperhatikan PPT dan 
LKS, melakukan percobaan, menanggapi pekerjaan orang lain. 
b. Oral activities, seperti: Dalam diskusi, berpendapat dan bertanya. 
c. Listening activities, seperti: Dalam proses pembelajaran, diskusi 
kelompok dan presentasi. 
d. Writing activities, misalnya: Dalam tugas/PR, mencatat dan 




e. Drawing Activities, misalnya: Dalam membuat penyelesaian dengan 
ide/kreasi sendiri dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari. 
f. Motor activities, misalnya: Dalam diskusi dan tahapan pemecahan 
masalah dengan model 
g. Mental activities, misalnya: Dalam menyelesaikan soal dan tugas 
rumah 
h. Emotional activities, misalnya: Dalam menyelesaikan tugas, proses 
pembelajaran dan berdiskusi 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat dikatakan bahwa 
keaktifan peserta didik sangat mendukung dalam proses pembelajaran. 
Berhasil atau tidaknya pembelajaran tergantung dari keaktifan peserta 
didik selama proses pembelajaran. Apabila keaktifan peserta didik baik, 
maka akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
 
6. Kemampuan Komunikasi Matematis  
Menurut Hendriana dkk (2017: 6)  Pemahaman matematis 
merupakan satu kompetensi dasar dalam belajar matematika yang 
meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat rumus dan 
konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau 
dalam kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan 




Tujuan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam 
pembelajaran dikemukakan NCTM dalam Lestari(2017: 60), sebagai 
berikut: 
a. Mengorganisasikan dan menggabungkan cara berpikir matematik, 
mendorong belajar konsep baru dengan cara menggambar objek, 
menggunakan diagram, menulis, dan menggunakan simbol matematis 
b. Mengomunikasikan pemikiran matematika secara logis dan jekas 
sehingga mudah dimengerti 
c. Menganalisis dan mengevaluasi pemikiran matematik dan strategi 
lain, bereksplorasi mencari cara dan strategi lain dalam menyelesaikan 
masalah 
d. Menggunakan bahasa matematik untuk mengekspresikan ide-ide 
dengan benar 
Menurut Kementerian Pendidikan Ontario dalam Hendriana dkk 
(2017:62) Indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya: 
a. Written text,  yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, 
tulisan, konkret, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat 
pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 
mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, membuat konjektur, 




b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide-ide matematika. dengan menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
c. Mathematical expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika 
7. Materi Aritmetika Sosial 
Berikut materi aritmetika sosial berdasarkan Miyanto dkk (2016: 
24-36) 
a. Untung Rugi dalam Kegiatan Ekonomi 
Koperasi sekolah menyediakan perlengkapan belajar, seperti 
buku tulis dan pensil. Untuk menambah persediaan, koperasi sekolah 
membeli beberapa pak buku tulis dan kotak pensil. Satu pak buku tulis 
(isinya 10 buah) dibeli seharga Rp 32.000,00, sedangkan satu kotak 
pensil (isi 12 batang) dibeli  seharga Rp 12.000,00. Buku tulis dan 
pensil tersebut masing-masing dijual dengan harga Rp 4.000,00 per 
buah dan Rp 1.500,00 perbatang. Bagaimana menghitung keuntungan 
koperasi sekolah? 
Uraian diatas merupakan salah satu contoh permasalahan yang 
ada di sekitar kita. Permasalahan tersebut erat kaitannya dengan 
materi yang akan kamu pelajari, yaitu aritmatika sosial dalam 
kehidupan ekonomi. 
1) Nilai Keseluruhan dan Nilai per Unit 
Satu pak buku tulus (isi 10 buah) dibeli seharga Rp 32.000,00. 




buku tulis merupakan nilai per unit atau harga satuan. Harga satu 
pak buku tulis merupakan nilai keseluruhan. Hubungan antara 
nilai keseluruhan dan nilai per unit sebagai berikut. 
a) Nilai keseluruhan = banyak unit x nilai per unit 
b) Nilai per unit = 
                 
            
 
2) Untung dan Rugi 
Perhatikan kembali permasalahan di atas. Satu pak buku tulis 
dibeli seharga Rp 32.000,00, sedangkan buku tulis tersebut dijual 
dengan harga Rp 4.000,00 per buah. Pada permasalahan tersebut 
dapat dikatakan bahwa, harga pembelian buku tulis Rp 32.000,00 
per pak dan harga penjualan buku tulis Rp 4.000,00 per buah. 
a) Harga pembelian (Hb) atau modal adalah sejumlah uang yang 
dikeluarkan pedagang untuk pembelian atau pengadaan 
barang. Dalam situasi tertentu, modal adalah harga beli 
ditambah ongkos atau biaya lainnya. 
b) Harga penjualan (Hj) adalah sejumlah uang yang diterima 
pedagang dari hasil penjualan barang. 
c) Untung (U) atau laba adalah selisih antara harga penjualan 
(Hj) dengan harga pembelian (Hb). Untung terjadi jika harga 
penjualan lebih dari harga pembelian (Hj>Hb). 
Hubungan antara Hj, Hb dan U sebagai berikut. 
 
 
Hj = Hb + U 
Hb = Hj – U 




d) Rugi (R) adalah selisih antara Hj dengan Hb. Rugi terjadi jika 
Hj < Hb. 




e) Impas (I) atau tidak untung dan tidak rugi terjadi jika harga 
penjualan sama dengan harga pembelian (Hb=Hj) 
3) Persentase Keuntungan dan Kerugian 
Besarnya untung atau rugi terkadang dinyatakan dalam bentuk 
persen. Persentase keuntungan atau kerugian dihitung terhadap 
harga pembelian. Misalkan dalam penjualan buku tulis, koperasi 
sekolah mendapat keuntungan 20%. Artinya koperasi sekolah 
mendapat keuntungan 20% dari harga pembelian buku tulis. 
Hubungan antara persentase keuntungan atau kerugian terhadap 
harga pembelian sebagai berikut. 
a) Persentase keuntungan = 
 
  
      
b) Persentase kerugian = 
 
  
       
c) Untung = persentase keuntungan     
d) Rugi = persentase kerugian     
b. Diskon, Bruto, Neto dan Tara 
Perhatikan gambar di samping. Sebuah toko buku menawarkan 
diskon menarik. Besar diskon bervariasi, mulai dari 25% hingga 70%. 
Hj = Hb -  R 
Hb = Hj + R 




Promosi semacam ini digelar untuk menarik minat pembeli sebanyak 
mungkin. Robi datang ke toko buku tersebut. Setelah memilih-milih, 
akhirnya Robi menemukan buku yang cocok. Pada bagian buku 
tertulis harga Rp 120.000,00 dan diskon 25%. Ketika di kasir, Robi 
hanya membayar Rp 90.000,00. Kenapa bisa begitu? 
Istilah diskon artinya potongan harga. Adanya diskon menjadikan 
harga yang dibayarkan untuk suatu barang menjadi lebih murah. Apa 
saja jenis potongan harga/barang ? pelajari uraian berikut. 
1) Potong Harga 
Potongan harga sering disebut dengan rabat atau diskon. Rabat 
adalah potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada 
pembeli karena membeli barang dalam jumlah besar (banyak). 
Rabat biasanya dinyatakan dengan persentase (%). Misalnya untuk 
pembelian buku-buku latihan mendapat rabat 25%. Adapun diskon 
adalah potongan harga yang diberikan untuk pembelian barang 
dalam jumlah kecil (sedikit), misalnya pembelian buku mendapat 
diskon 30%.  
Besarnya potongan harga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Potongan = persentase potongan harga   harga mula-mula 
Persentase potongan harga = 
              
              
       






2) Potongan Jumlah atau Berat 
Potongan jumlah atau berat sering disebutu dengan potongan tara. 
Tara dapat berupa berat pembungkus (kemasan). Potongan tara 
yaitu potongan jumlah atau berat  barang karena adanya berat 
pembungkus (kemasan). Tara biasanya dinyatakan dengan 
persentase (%), misalkan tara`5%. Jumlah atau berat bersih suatu 
barang (tanpa pembungkus) disebut neto, sedangkan berat barang 
suatu benda seluruhnya termasuk berat kemasannya disebut bruto. 
Misalkan:  
Pak Roni membeli beras dalam kemasan karung. 
Bruto = berat beras dan karung 
Tara = berat karung 
Neto = beras beras  
Persentase neto atau tara jika diketahui dua unsur lainnya sebagai 
berikut. 
Persentase neto = 
    
     
       
Persentase tara = 
    
      
   100% 
c. Bunga Tunggal dan Tabungan 
Reni menabung sebesar Rp 800.000,00 dengan bunga tunggal sebesar 
10% pertahun. Enam bulan kemudian, Reni ingin mengambil 
tabungannya untuk membeli sepeda seharga Rp 900.000,00. 





Istilah bunga artinya imbalan. Adanya bunga menjadikan simpanan  
atau tabungan bertambah. Bagaimana penentuan bunga yang 
ditetapkan oleh bank? Pelajari uraian berikut. 
1) Bunga Tunggal 
Bunga merupakan imbalan jasa untuk penggunaan uang atau 
modal yang dibayar pada waktu tertentu berdasarkan ketentuan 
atau kesepakatan. Besarnya bunga biasanya berbeda untuk 
setiap bank, sesuai dengan kebermanfaatan uang dan 
kesepakatan kedua pihak. Bunga umumnya dinyatakan sebagai 
persentase dari modal pokok. Dalam bidang ekonomi terdapat 
bunga tunggal dan bunga majemuk. Namun bunga yang akan 
dibahas hanya bunga tunggal saja. 
2) Tabungan 
Sebuah tabungan atau modal sebesar M yang ada di bank 





Selain tabungan, bank juga melayani pinjam meninjam uang. 
Misalkan seseorang atau badan usaha meminjam uang sebesar  
M dengan angsuran selama n bulan atau hari dengan p% per 
tahun. 
Bunga n tahun =  𝑛  𝑝   𝑀 
Bunga n bulan = 
𝑛
12
  𝑝   𝑀 
Bunga n hari = 
𝑛
360




a. Besar Bunga  
Bunga n bulan = 
 
12
        
Bunga n hari = 
 
360
        
b. Angsuran 
Angsuran = 
                       
            
 
8. Penerapan metode Outdoor learning dengan Media Visual pada 
Materi Aritmetika Sosial 
Menurut Widiasworo (2017: 80) Outdoor learning adalah suatu 
pembelajaran di luar kelas yang dapat menambah aspek kegembiraan dan 
kesenangan bagi peserta didik sebagaimana layaknya seorang anak yang 
sedang bermain bebas. Dalam penerapannya Outdoor learning 
dimodifikasi dengan setting kooperatif, sehingga dalam pengerjaanya 
peserta didik dibentuk kelompok. 
Media Visual dalam hal ini adalah segala sesuatu yang dapat dilihat 
oleh kasat mata yang berada di  sekitar lingkungan sekolah bisa berupa 
benda nyata maupun alat peraga. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran Outdoor learning dengan 
media visual pada pokok bahasan aritmetika sosial sebagai berikut:  
a. Guru menjelaskan tujuan dan konsep pembelajaran pada peserta 
didik. 
b. Guru bertanya mencari informasi tentang penerapan materi 
aritmetika sosial dalam kehidupan sehari-hari dan peserta didik 




c. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang. 
d. Guru memberikan Tugas kepada masing-masing kelompok untuk 
membeli sesuatu di warung/membuat produk berupa makanan 
ringan kemudian menjualnya kepada sesama temannya kemudian 
mencatat hasil penjualan dan pembelian yang telah diperolehnya. 
e. Guru membimbing peserta didik untuk mengumpulkan data di 
lapangan. 
f. Hasil dari Lembar Kerja (LK) atau instrumen tiap kelompok 
akan menjadi bahan materi selama pembelajaran aritmetika 
sosial. 
g. Peserta didik dalam  kelompok menyusun laporan hasil diskusi 
penyelesaian masalah yang diberikan terkait aritmetika sosial. 
h. Peserta didik membuat kesimpulan dipresentasikan di depan 
kelas pada pertemuan berikutnya. 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan maka dapat 
dikemukakan kerangka berpikir bahwa keberhasilan pembelajaran 







1. Kaitan Kemampuan Komunikasi Matematis dengan Metode Outdoor 
learning dengan media visual dapat mencapai 55% 
Menggunakan metode Outdoor learning dengan media visual 
peserta didik tidak hanya belajar dalam bentuk rumus-rumus maupun 
simbol-simbol secara textbook. Namun peserta didik dapat melihat 
peristiwa/kejadian/masalah nyata yang terjadi di lingkungan sekitar yang 
sesuai dengan materi yang dipelajari. Sehingga ketika peserta didik 
mempelajari rumus atau simbol yang ada di buku pembelajaran, mereka 
sudah bisa membayangkan kondisi nyata yang ada di lingkungan sekitar. 
Kemampuan komunikasi sangat diperlukan bagi setiap orang 
dalam menjalani kehidupan. Salah satunya dalam dunia pendidikan. 
Karena dalam proses pembelajaran pasti melibatkan komunikasi dua arah 
dimana guru sebagai pendidik yang bertugas sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran dan peserta didik sebagai subyek pembelajaran. 
Dalam mata pelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis 
merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki peserta didik untuk 
mendapatkan informasi dan menemukan penyelesaian dari suatu masalah. 
Peserta didik sering menjumpai simbol-simbol maupun rumus-rumus 
yang membuatnya kesulitan dalam memahami sebuah materi.  
Berdasarkan uraian diatas, maka metode Outdoor learning dengan 





2. Kaitan keaktifan peserta didik dengan metode Outdoor learning 
dengan media visual dapat mencapai 75% 
Outdoor learning atau Outdoor study merupakan suatu kegiatan 
menyampaikan pelajaran di luar kelas yang mengajak peserta didik lebih 
dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya, peserta didik bukan 
hanya menerima pengetahuan dari apa yang mereka dengar tetapi juga 
dari apa yang ia lihat dan ia lakukan sehingga para pesrta didik secara 
langsung melibatkan semua panca indera dan aspek motorik lainnya, serta 
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar siswa dapat 
menghubungkan konsep yang dipelajari dengan kondisi riil yang terjadi di 
lingkungan (Samsudin, 2016: 261-276). Dengan menggunakan metode 
Outdoor learning dengan media visual pembelajaran yang dilakukan 
dapat memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik 
sehingga menginsprasi untuk terus mengembangkan rasa ingin tahunya 
dan memanfaatkan serta mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Keaktifan merupakan hal yang penting dalam interaksi 
pembelajaran karena pada dasarnya belajar adalah upaya untuk 
mengubah tingkah laku. Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam belajar 
sangat diperlukan keaktifan peserta didik. Dalam pembelajaran keaktifan 
peserta didik seperti bertanya, menjawab pertanyaan guru, 
mengemukakan pendapat hingga menyimpulkan dari kegiatan 
pembelajaran dapat membantu dalam keberhasilan suatu pembelajaran. 




baik dan benar maka dapat dikatakan proses pembelajaran tersebut 
berhasil.  
Berdasarkan uraian diatas, maka metode Outdoor learning dengan 
media visual dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran. 
3. Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual berpengaruh positif terhadap 
kemampuan komunikasi matematis. 
Menggunakan metode Outdoor learning dengan media visual para 
peserta didik secara langsung melibatkan semua panca indera dan aspek 
motorik lainnya. Dalam hal ini, keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran merupakan hal yang penting untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Sehingga dalam  proses pembelajaran peserta didik tidak 
hanya menghafalkan rumus melainkan dapat mengkaitkan materi yang 
ada dibuku pembelajaran dengan masalah nyata di sekitar lingkungan 
sehingga pembelajaran lebih berkesan pada peserta didik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual 






4. Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan Metode Outdoor 
learning dengan media visual lebih baik daripada metode 
konvensional. 
Proses pembelajaran yang cenderung monoton di dalam kelas 
merupakan salah satu faktor yang membuat peserta didik memiliki minat 
belajar yang rendah. Apalagi jika pembelajaran hanya mendengarkan 
guru menyampaikan materi, mengerjakan soal, diskusi dengan teman dan 
penugasan akan membuat peserta didik akan jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran. Namun jika menggunakan metode Outdoor Learning 
dengan media visual pembelajaran akan lebih aktif, kreatif dan inspiratif 
karena Outdoor Learning memberikan kesempatan keapada peserta didik 
untuk melihat dunia luar dan menganalisis kejadian-kejadian yang ada di 
sekitar lingkungan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka metode Outdoor Learning dengan 
media visual lebih baik daripada metode konvensional. 
Berdasarkan pemikiran-pemikiran diatas, dapat digambarkan 








Outdoor learning dengan 





















Menurut Arikunto (2013: 110) Hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul. 
Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1.   1 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual mencapai 
target. 
2.   2 : Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual mencapai kriteria keaktifan 
sebesar 75%. 
3.   3 : Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual berpengaruh positif terhadap 





Pengaruh metode pembelajaran terhadap aktivitas dan 
kemampuan komunikasi matematis 
Objek penelitian 
Metode pembelajaran 
Hasil penilaian aktivitas dan kemampuan komunikasi 
matematis dari penerapan metode pembelajaran Outdoor 




4.     : Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan Metode Outdoor Learning dengan media visual lebih baik 












A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yaitu 
pendekatan yang menghasilkan data  berupa angka-angka. 
Menurut Sugiyono (2013: 13) pendekatan kuantitatif,yaitu 
pendekatan yang menghasilkan data  berupa angka-angka dan perhitungan 
menggunakan statistik. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Karena 
penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan percobaan terhadap 
kelompok-kelompok eksperimen, di mana terjadi hubungan sebab akibat 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terhadap persepsi dan 
kemampuan koneksi matematika kelas VII SMP Negeri  13 Kota Tegal 
Tahun Ajar 2018/2019. 
 Penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan 
sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau menguragi atau 




Sedangkan data yang diambil adalah data kuantitatif yang  terdiri 
atas data primer dan sekunder sebagai berikut : 
a. Data Primer 
1) Kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
2) Keaktifan  peserta didik saat proses pembelajaran. 
b. Data Sekunder 
Tanggapan peserta didik mengenai keterlaksanaan metode 
pembelajaran Outdoor Learning dengan media visual. 
Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII semester 
genap Tahun Ajar 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan bulan Februari 
2019 di SMP Negeri 13 Kota Tegal. 
3. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen sejati tipe post test 
only. Menurut Susongko (2016: 63) Desain eksperimen sejati digunakan 
dalam penelitian pendidikan sebab desain ini dapat menjamin kesetaraan 
kelompok eksperimen dan kontrol dengan metode acak (randomisasi) 
dalam memilih subjek menjadi subjek penelitian baik pada kelompok 
kontrol maupun eksperimen serta mengontrol pengaruh variabel 

















Eksperimen   1  dan  2   1   
Kontrol   1    1   
 
Keterangan : 
R : Random (acak) 
 1    : Metode pembelajaran kelas Eksperimen (Outdoor Learning 
dengan media visual) 
 1   : Metode pembelajaran kelas kontrol (Metode konvensional dengan 
alat peraga) 
 2   : Nilai keaktifan peserta didik pada pembelajaran kelas eksperimen 
 1   : Nilai kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen 
 1   : Nilai kemampuan komunikasi matematis kelas kontrol 
(Susongko, 2016: 63) 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2012 :2). 
Variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 
variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
1. Variabel bebas (independen) 
Menurut Susongko (2016: 15) Variabel independen/variabel bebas 
adalah variabel yang dianggap memberikan pengaruh terhadap variabel 




penelitian ini adalah Keaktifan peserta didik pada metode 
pembelajaran Outdoor Learning dengan media visual (X) 
2. Variabel terikat (dependen) 
Menurut Susongko (2016: 15) Variabel dependen/kriteria adalah 
variabel hasil atau variabel yang dipengaruhi oleh perubahan variabel 
bebas (variabel independen). Dengan demikian variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
(Y). 
C. Populasi, Teknik Sampling dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono, (2012: 61) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitiaan ini adalah peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 13 Kota Tegal semester genap Tahun Ajar 2018/2019. 
Adapun jumlah rinciannya sebagai berikut:  
 
 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1 VII A 32 
2 VII B 32 
s3 VII C 31 
4 VII D 32 
5 VII E 32 
6 VII F 31 
7 VII G 32 
8 VII H 32 
Total 238 




2. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik dalam pengambilan sampel 
penelitian dari sebuah populasi penelitian. Menurut Sugiyono (2012: 62) 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah cluster 
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 
berdasarkan kelas/kelompok. Teknik ini dipilih karena diasumsikan kelas 
yang ada dalam penelitian ini mempunyai kemampuan yang sama. 
Untuk menentukan sampel secara acak dilakukan pengundian 
dengan membuat 6 (enam) gulungan kertas berhuruf dan ditandai dengan 
VII A, VII B, VII C, VII D, VII E dan VII F. Teknik pengambilan ini 
dilakukan untuk menghindari adanya unsur subjektif, yaitu dengan 
memberi hak yang sama kepada setiap kelas untuk menjadi sampel 
penelitian. 
 Dengan kertas gulungan yang berisi 6 kode kelas, kemudian 
dilakukan pengambilan lotre, hasil lotre pertama keluar kelas VII A yang 
selanjutnya dijadikan kelas eksperimen. Selanjutnya dari 5 gulungan 
kelas yang tersisa diambil 1 gulungan kertas yang akan dijadikan kelas 
kontrol. Dari hasil lotre didapat kelas VII B sebagai kelas kontrol. Sisa 4 
gulungan diambil kembali 1 gulungan untuk kelas uji coba. Dari hasil 





Dalam penelitian ini VII A sebagai kelas eksperimen, kelas VII B 
sebagai kelas kontrol dan kelas VII D sebagai kelas uji coba, pengambilan 
sampel diambil secara acak dengan jumlah sampel 238 peserta didik. 
3. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012: 62), “Sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 13 Kota Tegal 
Tahun Ajar 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas dan berjumlah 96 peserta 
didik. Dengan 1 kelas eksperimen, 1 kelas kontrol dan  1 kelas uji coba. 
a. Kelas eksperimen, yaitu yang mendapat perlakuan metode 
pembelajaran Outdoor Learning dengan media visual, diambil dari 
kelas VII A 
b. Kelas kontrol, yaitu yang mendapat perlakuan metode konvensional, 
diambil dari kelas VII B 
c. Kelas uji coba, yaitu kelas yang digunakan untuk menguji instrumen 
penelitian sebelum diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, diambil dari kelas VII D. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan data selama penelitian. Teknik yang dipilih 
disesuaikan dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi, observasi, kuesioner 




1. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
variabel yang berupa yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. 
(Arikunto, 2013: 274). Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh daftar nama peserta didik, dan daftar 
nilai hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) kelas VII semester gasal 
Tahun Ajar 2018/2019. 
2. Metode Observasi 
Metode Observasi adalah teknik dimana perilaku subjek 
penelitian diawasi dan dicatat tanpa kontak langsung. (Susongko, 2016 
:106) 
Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika. 
3. Metode kuesioner (angket) 
Menurut Sugiyono, (2016 :199) Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Pada penelitian ini metode angket digunakan untuk 
memperoleh data tanggapan peserta didik terhadap keterlaksanaan 
metode Outdoor Learning dengan media visual. 
4. Metode tes 
Menurut Arikunto (2014: 193) Tes adalah serentetan pertanyaan 




ketrampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh  individu atau kelompok. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan tes untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 
yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum 
melakukan tes dilakukan uji coba tes pada kelas uji coba. Jenis tes 
yang diberikan yaitu berupa tes uraian yang terdiri atas 10 item dalam 
waktu 80 menit. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam artian lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah (Arikunto, 2013: 203) 
1. Instrumen angket 
a. Menentukan tujuan angket 
Tujuan angket adalah untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
terhadap keterlaksanaan metode Outdoor Learning dengan media 
visual. 
b. Menyusun kisi-kisi angket 
Kisi-kisi angket dibuat mencakup indikator keterlaksanaan metode 






c. Prosedur pembelian skor 
Skala penskoran dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial. Dari data tersebut kemudian dianalisis presentasenya 
sebagai berikut 
Presentase  = 
                                        
                                          
        
d. Mengklasifikasikan persentase jawaban 
Hasil presentase data kemudian diklasifikasikan dengan kriteria 
sebagai berikut: 
79% < P ≤ 100% : Sangat Puas 
60 %  < P  ≤ 79% : Puas 
29%  < P  ≤ 60 % : Kurang Puas 
0  ≤  P  ≤ 29%             : Tidak Puas 
2. Instrumen Observasi 
a. Menentukan tujuan mengadakan observasi 
Tujuan mengadakan observasi adalah untuk mengukur tingkat 
keaktifan peserta didik dalam pembelajaran matematika kelas VII 
semester genap SMP Negeri 13 Kota Tegal Tahun Ajar 2018/2019 
b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diobservasi. 







c. Menentukan kisi-kisi Observasi. 
Kisi-kisi observasi dibuat mencakup indikator keaktifa peserta 
didik dalam pembelajaran, dapat dilihat pada lampiran. 
d. Pemberian Skor 
Skor yang diperoleh peserta didik dengan menggunakan lembar 
observasi selanjutnya dihitung jumlahnya. 
Menghitung presentase tingkat keaktifan peserta didik 
menggunakan rumus (Depdiknas,2003) : 
            
                                                 
                                                    
      
e. Mengklasifikasikan tingkat keaktifan peserta didik 
Setelah diperoleh presentase masing-masing keaktifan peserta didik 
maka dikategori tingkatan keaktifan peserta didik tersebut dengan 
menggunakan kriteria sebagai berikut : 
75% < P ≤ 100% : Sangat Aktif 
50 %  < P  ≤ 75% : Aktif 
25%  < P  ≤ 50 % : Cukup Aktif 
0  ≤  P  ≤ 25%             : Kurang Aktif 
(Amalia, 2018: 35) 
Penerapan pembelajaran menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual dikatakan berhasil terhadap 
keaktifan peserta didik apabila ≥75% peserta mencapai kategori 






3. Instrumen tes 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tujuan mengadakan tes adalah untuk mengetahui data kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik kelas VII semester genap SMP 
Negeri 13 Kota Tegal Tahun Ajar 2018/2019 pokok bahasan 
aritmetika sosial. Dalam hal ini yaitu untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi peserta didik kelas VII A (sebagai kelas 
eksperimen), kelas VII B (sebagai kelas kontrol), kelas VII D 
(sebagai kelas uji coba). 
b. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan diteskan. 
Bahan pelajaran yang akan diteskan adalah aritmetika sosial. 
c. Menentukan tes dan tipe soal.  
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian adalah soal uraian. 
d. Menentukan kisi-kisi tes. 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup mata pelajaran matematika pokok 










Berikut adalah rincian jenis data,sumber data dan teknik pengumpulan 
data dalam  penelitian ini : 
Tabel 3.3 Jenis data, sumber data, dan teknik pengumpulan data. 
Variabel 
penelitian 








kelas VII A dan 
VII B 
Tes Tes a. Akhir pembelajaran 











F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara mengolah data dari sebuah hasil 
penelitian menjadi sebuah informasi yang mudah untuk dipahamai. 
1. Teknik data sebelum penelitian 
a. Uji Kesetaraan Sampel 
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk mengetahui 
apakah kemampuan awal masing-masing kelas dalam populasi 
setara. Data yang digunakan dalam uji kesetaraan sampel ini 
adalah data nilai PAS semester gasal pelajaran matematika kelas 
VII SMP Negeri 13 Kota Tegal Tahun Ajar 2018/2019. Maka 




digunakan uji analisis varians satu arah (ANAVA) Sudjana, 
(2015:120-121) 
Berikut Uji Prasyarat Anava Satu Arah adalah: 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian normal atau 
tidak suatu distribusi data. Dalam penelitian ini uji 
normalitasnya menggunakan uji Liliefors. 
 Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
 0   sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
    sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak 
normal 
b) Taraf signifikasi 
Taraf signifikasi yang digunakan adalah   = 5% 
c) Daerah kriteria 
Penggunaan  1   2      dijadikan bilangan baku  1, 
 2      dengan menggunakan rumus 
  




 ̅ : rata-rata sampel 




d) Untuk setiap bilangan baku digunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang dari: 
  (  )    (     ) 
e) Menghitung proporsi  1  2      yang lebih kecil atau 
setara dengan  1  
Jika proporsi dinyatakan oleh S( 1) maka: 
  (  ) = 
                         
 
 
f)  Menghitung |  (  )   (  )| 
g)  Menghitung       max |  (  )   (  )| 
h)  Kesimpulan 
Jika  0          ,  maka  0 diterima 
Jika  0          , maka  0 ditolak 
Budiyono, (2015: 170-171) 
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data sebagai berikut: 
 Tabel 3.4  Hasil uji normalitas sebelum penelitian 
No. L0 maks Ltabel Keputusan 
1. 0,0899 0,0904 Normal 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas menunjukkan bahwa 
nilai L0 maks  Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan untuk 
kesetaraan sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya pada 





2) Uji homogenitas 
Pengujian dilakukan untuk mengetahui varian sampel homogen 
atau tidak homogen. Uji yang dilakukan adalah Uji Bartlett. 
Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
 0     sampel berasal dari populasi yang mempunyai  
keragaman homogen 
     sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Taraf signifikasi yang digunakan adalah      
c) Daerah kriteria 
Tolak  0 jika  
2    (1  )(  1)
2  didapat dari tabel distribusi 
chi-kuadrat dengan peluang (1- ) dan dk= k-1 
d) Menghitung variansi tiap sampel 
  
2   
 ∑  
2  (∑  )
2
 (   )
 
e) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel 
 2  (
∑( 1   ) 1
2
∑( 1   )
) 
f) Statistika uji chi-kuadrat 
 2  (    ) {(  ∑(    )      
2)} 




Tabel 3.5 Uji Homogenitas 
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 0 ditolak jika  
2     2(1  )(  1) , dimana  2(1  )(  1) 
Budiyono,  (2015: 176-177) 
Tabel 3.6 Hasil uji homogenitas sebelum penelitian 
       
2        
2  Kesimpulan 
5,5487 5,9915 Homogen 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah        
2 = 
5,548dan        
2 = 5,991. Karena        
2        
2
 maka H0 
diterima yaitu sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 
6 halaman 114. 
3) Uji anava satu arah 
Setelah dilakukan uji prasyarat kesetaraan sampel, 
selanjutnya akan dilakukan uji kesetaraan sampel dengan 
menggunakan anava satu arah. 




a) Menentuka hipotesis 
 0        ( i = 1, 2, 3), artinya tidak ada perbedaan 
antara kelas eksperimen, kontrol, dan uji coba (sampel 
setara) 
           ( i = 1, 2, 3), artinya paling sedikit ada satu 
perbedaan antara kelas eksperimen, kontrol, dan uji 
coba (sampel tidak setara) 
b) Mencari faktor korelasi (FK) 
    
(∑   
 




c) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (   ) 
    = ∑      
 
  1  
d) Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (   )  
     















e) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (   ) 
             
f) Menghitung     
    =     
g) Menghitung     Dalam      
    =     
h) Menghitung    Total     
    =     




     
   
   
 
j) Menghitung Rataan Kuadrat Dalam (   ) 
    = 
   
   
 
k) Menghitung Harga  0 
 0   
   
   
 
l) Membuat tabel anava satu jalan 
Tabel 3.7  Anava Satu Arah 
Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat(JK) 
Db RK F hit 
Kelompok (K)              0 
Dalam (D)             
Total (T)         - - 
 
m) Kesimpulan 
Jika                  maka  0 ditolak 
Jika                 maka  0 diterima 
Dari perhitungan diperoleh Fhitung = 1,778 dan 
Ftabel = 3,094 Karena Fhitung < Ftabel , maka H0 diterima. 
Dengan demikian tidak ada perbedaan antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol, dan kelas uji coba (sampel 







b. Uji Instrumen 
1) Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
a) Uji Validitas Tes 
Menurut Sugiyono (2013: 5) Validitas merupakan derajat 
ketetapan antara data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang dapat dilaporkan. Dalam menentukan 
validitas tes menurut Susongko (2017:85) dapat 
menggunakan product moment, karena bentuk instrumen 
berupa uraian, berikut rumusnya: 
     
 ∑   (∑ )(∑ )
√(( ∑ 2  (∑ )2  ( ∑ 2)  (∑ )2)
 
Keterangan : 
  : Jumlah responden 
  : Skor butir soal 
  : Skor Total 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
Susongko (2017 :85) 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5%, dan      
n= 32, diperoleh rtabel 0,3494. Dari 10 butir soal kemampuan 
komunikasi matematis yang di uji cobakan diperoleh 7 butir 
soal kemampuan komunikasi matematis yang valid yaitu 
nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7 dan  8 untuk selanjutnya digunakan 
sebagai instrument penelitian. Sebagai contoh soal  nomor 1 
dengan nilai rxy = 0.735 dan  rtabel = 0.3494 dengan taraf 
signifikansi 5%, sehingga rxy   rtabel, maka butir soal 




valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 21 Sebagai contoh soal  nomor 2 yang tidak valid 
dengan nilai rxy = 0.250 dan rtabel = 0.3494 dengan taraf 
signifikansi 5%, sehingga rxy < rtabel, maka butir soal 
kemampuan komunikasi matematis nomor 2 dikatakan tidak 
valid. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran 23 halaman 214. 
b) Uji Reliabilitas Tes 
Menurut Susongko (2016:86) reliabilitas tes dapat diukur 
menggunakan rumus Kuder-Ricardson 20 (KR 20/Alpha 
Cronbach), berikut rumusnya : 
    
 







rxx : Reliabilitas Instrumen 
k : Jumlah butir 
  
2 : varian skor suatu butir 
  
2  : Varian skor total 
 Dari hasil perhitungan reliabilitas kemudian hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai rtabel, apabila rxx   
rtabel untuk butir soal dikatakan reliabel dan apabila rxx < 
rtabel maka butir soal dikatakan tidak reliabel. 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dan       
n = 32, pada tes kemampuan komunikasi matematis 
diperoleh rtabel = 0.3494, dimana rxx = 0.7862.  Karena         




perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 
halaman 216 
c) Daya Beda Butir Soal 
Menurut Susongko (2017: 102) Cara menghitung 
Daya Pembeda (DP) yang lebih baik secara metode adalah 
dengan melihat korelasi skor butir dengan skor total. Bila 
tes bersifat dikotomus maka korelasi yang digunakan 
adalah korelasi Point Biserial sedangkan bila tes bersifat 
politomus, korelasi yang digunakan adalah korelasi product 
momen(pearson).  
Pada penelitian ini tes bersifat politomus. Sehingga 
menggunakan rumus:  
     
 ∑   (∑ )(∑ )




  : Jumlah responden 
  : Skor butir soal 
  : Skor Total 
    : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
Susongko (2017 :85) 
Kriteria yang digunakan untuk menginterprestasikan indeks  
daya pembeda menurut Lestari (2017: 217) sebagai berikut : 
0,70 < DP ≤ 1,00 : Sangat baik 
0,40 < DP ≤ 0,70 :  Baik 




0,00 < DP ≤ 0,20 : Buruk 
DP ≤ 0,00  : Sangat Buruk 
Berdasarkan perhitungan daya pembeda, pada tes 
kemampuan komunikasi matematis dari 10 butir soal yang 
di uji cobakan diperoleh. Dengan kriteria cukup, ada 2 soal 
yaitu soal nomor 2 dan 9. Dengan kriteria baik, ada 2 soal 
yaitu soal nomor 1 dan 5. Dengan kriteria sangat baik ada 5 
soal yaitu soal nomor 3, 4, 6, 7 dan 8. Dengan kriteria jelek, 
ada 1 soal yaitu soal nomor 10. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 217. 
d) Tingkat Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukan oleh besarnya angka 
persentase dari penempuh yang mendapat soal betul 
(Susongko 2016 :93) 
  ( )  
 
      
  
Keterangan:  
TK : Tingkat kesukaran butir 
S : Jumlah seluruh skor  
  : Jumlah penempuh tes 
     : skor maksimum suatu butir 
(Susongko,  2016: 93) 
 Indeks kesukaran suatu butir soal menurut Lestari 
(2017:224) diinterpretasikan dalam kriteria sebagai berikut: 
IK = 0,00  : Terlalu Sukar 
0,00 < IK ≤ 0,30 : Sukar 




0,70 < IK ≤ 1,00 : Mudah 
IK = 1,00  : Terlalu Mudah 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran, pada tes 
kemampuan komunikasi matematis dari 10 butir soal yang 
diujicobakan diperoleh kriteria sedang, ada 6 soal yaitu soal 
nomor 1, 3 ,4 ,6, 7 dan 8. Dengan kriteria sukar, ada 4 soal 
yaitu soal nomor 2, 5, 9, dan 10. Untuk perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 217. 
Setelah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran  pada tes kemampuan komunikasi 
matematis dari 10 butir soal yang diujicobakan yang dipakai 
hanya 7 soal yaitu soal nomor 1, 3, 4, 5, 6 ,7 dan 8.   
2) Instrumen Observasi 
Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang presentase keaktifan 
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
metode Outdoor Learning dengan media visual. Rumus untuk 
mencari presentase keaktifan peserta didik sebagai berikut:  
           ( )  
∑                                         
∑                                           
      
Kriteria: 
75% < P ≤ 100%  : Sangat Aktif 
50 %  < P  ≤ 75%  : Aktif 
25%  < P  ≤ 50 %  : Cukup Aktif 
0  ≤  P  ≤ 25%       : Kurang Aktif 





2. Uji prasyarat analisi setelah penelitian 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi  
normal atau tidak. Uji normalitas univariat dilakukan sebagai 
syarat dalam perhitungan hipotesis yaitu uji proporsi dan uji t. 
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah 
dengan uji Lilieforse (Budiyono, 2015: 168-170). Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
(1) Menentukan hipotesis  
 0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
   : sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal 
(2) Taraf signifikasi yang digunakan adalah α = 5% 
(3) Daerah kriteria 
Menolak  0 jika                
(4) Menghitung    
Pengamatan  1   2       dijadikan bilangan baku 
 1    2      dengan menggunakan rumus 
     







 ̂ : rata-rata sampel 
  : simpangan baku sampel 
(5) Untuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang 
F(  ) = P(    ) 
(6) Menghitung proporsi  1  2        yang lebih kecil 
atau sama dengan   . 
Jika proporsi dinyatakan oleh S(  ) maka 
S(  ) = 
                      
 
 
(7) Menghitung | (  )   (  )| 
(8) Menghitung       max | (  )    (  )| 
(9) Kesimpulan 
Jika                , maka  0  diterima 
Jika                , maka  0  ditolak 
(Budiyono, 2015: 170-171) 
 
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Hasil uji normalitas setelah penelitian 
No. L0 maks Ltabel Keputusan 
1. 0,1183 0,1566 Normal 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas menunjukkan bahwa 
nilai L0 maks  Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 




kesetaraan sampel terpenuhi. Perhitungan selengkapnya pada 
lampiran 27 halaman 219. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett. Adapun 
langkah-langkahnya sebagai berikut : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai  2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
(2) Nilai  2  2(1  )(  1)  diperoleh dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat dengan peluang (α) dan 
   (   ) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) Ho diterima apabila  2    2(1  )(  1) 
(2) Ho ditolak apabila  2    2(1  )(  1) 
d) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai  2 diperlukan hal berikut : 
(1) Menghitung variansi setiap sampel 
  
2  
 ∑  
2  (∑  )
2
 (   )





(2) Menentukan variansi gabungan sampel 
 2  
∑(    )  
2
∑(    )
 
(3) Menentukan nilai  2 dengan rumus : 
 2   (    )(  ∑(  )      
2  
Dimana :   (    2)∑(    ) 
e) Kesimpulan 
(1) Apabila  2         
2
      maka Ho diterima. 
(2) Apabila  2         
2
       maka Ho ditolak. 
Tabel 3.9 Tabel Kerja Uji Bartlett 
Sampel 
ke 
Dk 1/dk   
2      
2 (dk)      
2 
1  1    1/ 1     1
2     1
2 ( 1   )     1
2 
2  2    1/ 2     2
2     2
2 ( 2   )     2
2 
K      1/       
2      
2 (    )      
2 




Tabel 3.10 Hasil uji homogenitas setelah penelitian 
       
2        
2  Kesimpulan 
0,0023 3,8415 Homogen 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah        
2 = 
0,0023 dan        
2 =3,8415. Karena        
2        
2
 maka H0 
diterima yaitu sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 





b. Uji Akhir Pengujian Hipotesis 
1) Uji hipotesis satu 
Pengujian hipotesis satu yaitu untuk mengetahui proporsi 
sampel yang memenuhi kriteria ketuntasan kemampuan 
komunikasi matematis dengan menggunakan uji proporsi dan 
dikuatkan dengan uji t satu sampel 
a) Uji proporsi 
(1) Menentukan hipotesis  
 0  :    55 % 
Kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual 
yang nilainya mencapai 60 belum  
melampaui 55% . 
    :     55 % 
Kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual 
yang nilainya mencapai 60 melampaui 55% 
(2) Menentukan taraf signifikansi 







(3) Statistik uji 
   
 
   0




   : banyaknya peserta didik (yang nilainya   ) 
    : banyaknya sampel 
 0  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (55%) 
(4) Menarik kesimpulan 
Selanjutnya hasil tersebut dibandingkan dengan z tabel 
dengan kriteria pengujian 5%.   0 ditolak jika 
           (0    ) 
b) Uji t satu sampel 
(1) Menentukan hipotesis  
 0  :    60 
Artinya, peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode Outdoor learning 
dengan media visual mempunyai rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis tidak 
lebih dari 60. 
    :     60 
Artinya, peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan metode Outdoor learning 




kemampuan komunikasi matematis lebih 
dari 60 
(2) Menetapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi      
(3) Statistika uji 
t = 





 ̅  : rata-rata  
 0   : nilai yang dihipotesiskan 
    : standar deviasi/simpangan baku 
   : banyak sampel 
(4) Menentukan nilai kritis 
         (   ) 
Keterangan: 
  : taraf signifikasi 
   : derajat kebebasan (      ) 
(5) Menarik kesimpulan 
 0  diterima jika                  
 Lestari (2017: 256-258) 
  
2) Uji hipotesis dua 
Untuk mengetahui aktivitas peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor learning dengan media visual 




            
                                         
                                           
      
Penerapan pembelajaran menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual dikatakan berhasil terhadap 
aktivitas peserta didik apabila ≥75% peserta didik mencapai 
kategori sangat aktif dan aktif. 
3) Uji hipotesis tiga 
Pada pengujian hipotesis ketiga digunakan analisis regresi 
linear sederhana. Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui 
adanya tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Menurut Lestari (2017:325-330) langkah-langkah 
pengujian regresi linier sederhana sebagai berikut: 
a) Menentukan persamaan regresi linier sederhana adalah 
  ̂  = a + bX. Nilai a dan b ditentukan sebagai berikut: 
    
∑   ∑ 
 
   ̂    ̂ 
   
  (∑  )  ∑  ∑ 
  ∑ 2  (∑ )2
 
b) Uji liniearitas dan signifikansi 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 
Uji Linearitas Regresi 
H0 : Y = α +  X, regresi linear 





Uji signifikansi Regresi 
H0 :   = 0, regresi tidak signifikan 
H1 :    0, regresi signifikan 
2) Menentukan nilai uji statistik 
i. Menentukan Jumlah Kuadrat (JK) 





  ( )  
(∑   
 
  1 )
 
 
  (   )   [∑  
 
  1
   
(∑   
 
  1 )(∑   
 
  1 )
 
] 
  ( )     ( )     ( )     (   ) 





 }   1  , dengan i adalah data 
variabel Y yang memiliki nilai variabel X yang 
memiliki nilai sama 
  (  ) =   ( )    ( ) 
ii.  Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 
  ( ) = n 
  ( ) = 1 
  (   ) = 1 
    ( ) =     
    ( )      
    (  )      





iii. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK) 
   ( )    ( )     
   (   )    (   )   (   ) 
   ( )    ( )     
   (  )    (  )      
iv.  Menentukan nilai Fhitung  
Uji Linearitas Regresi 
Fhitung = 
     
    
 
Uji Signifikansi Regresi 
Fhitung = 





    
 
3) Menentukan nilai kritis  
Uji Linearitas Regresi 
Ftabel = F (α,  (  )    ) 
Uji Signifikansi Regresi 
Ftabel = F (α,  (   )    ) 
4) Menentukan Kriteria Pengujian 
Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima 
Fhitung  Ftabel,  maka H0 ditolak 
5) Membuat Kesimpulan 
c) Uji signifikansi koefisien persamaan regresi 
i. Menghitung Galat Baku Taksiran 
  





ii. Menghitung taksiran untuk α dan   
   = √
∑  
  ∑   ( ) 
   2  
     √
  
 




iii. Menghitung Statistika Uji t 
 Statistika uji yang digunakan untuk menguji 
signifikansi dari koefisien a dan b pada persamaan 
regresi   ̂=     adalah uji t. Adapun rumusan 
hipotesisnya yaitu:  
H0 :    , konstanta a tidak signifikan 
H1 :     0, konstanta a signifikan 
H0 :    , tidak berpengaruh positif 
H1 :     0, berpengaruh positif 









Nilai ta < ttabel, H0 diterima 
Nilai tb > ttabel, H0 ditolak 
d) Menentukan Koefisien Korelasi dan Uji Signifikansi 
Koefisien Korelasi 
i. Menentukan Koefisiensi Korelasi 
  
 ∑    ∑ ∑ 





ii. Uji Signifikansi Koefisiensi Korelasi 
H0:  = 0, tidak terdapat ubungan yang signifikan 
H1:    0, terdapat hubungan yang signifikan 
thitung =   √
  2
1   
 
thitung > ttabel, H0 ditolak 
e) Menentukan Koefisien Determinasi 
D =  2       
4) Uji hipotesis empat 
Analisis banding t dua sampel dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan rataan kemampuan komunikasi matematis kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dan kesamaan 
varian (uji homogenitas) terlebih dahulu dilakukan sebelum 
pemilihan rumus uji t yang tepat. 
a) Uji normalitas 
Uji normalitas yang digunakan yaitu uji komogorov 
Smirnov, dengan hipotesis sebagai berikut: 
 0  : Data sampel berdistribusi normal 
   : Data sampel tidak berdistribusi normal 
Kemudian untuk menguji homogenitas ke dua kelompok 
digunakan uji F dengan langkah-langkah pengujian menurut 
Sukestiyarno (2012) sebagai berikut:  
 0  :  1
2 =   2




      1
2     2
2: kelompok eksperimen dan kontrol tidak 
homogen. 
b) Uji t pihak kanan 
(1) Menentukan hipotesis 
 0 :Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan 
metode Outdoor learning dengan media visual 
tidak lebih baik daripada metode konvensional 
   :Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan 
metode Outdoor learning dengan media visual 
lebih baik daripada metode konvensional 
(2) Menetapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi      
(3) Statistika uji 
t = 









 2 = 
(   1)  
  (   1)  
 
      2
 
Keterangan : 
 ̅1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
 ̅2  : nilai rata-rata kelompok kontrol 
 1  : jumlah peserta didik kelompok eksperimen 
 2 : jumlah peserta didik kelompok kontrol 
 1
2 : varians kelompok eksperimen 
 2




  : simpangan baku gabungan 
(4) Menarik kesimpulan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Tegal selama 
satu bulan yaitu dibulan Maret – April dan dilakukan sebanyak 6-7 kali 
pertemuan untuk masing-masing kelas dengan materi ajar aritmetika 
sosial. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 
mencapai 96 peserta didik. Kelas VII D sebagai kelas uji coba, kelas VII A 
sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan metode prmbelajaran 
outdoor Learning dengan media visual,  kelas VII B sebagai kelas kontrol 
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
  Meskipun SMP Negeri 13 Kota Tegal telah menetapkan 
kurikulum 2013 namun dalam praktenya guru masih menggunakan metode 
pembelajaran diskusi, tanya jawab, penugasan. Hal ini dikarenakan minat 
belajar peserta didik yang rendah. Aritmetika sosial merupakan salah satu 
materi  pelajaran matematika pada semester genap di jenjang kelas VII 
SMP. Kompetensi dasar yang harus dicapai pada materi ini adalah KD 3.9 
mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait aritmetika sosial 
(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 
persentase bruto, neto, tara) serta 4.9 menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, 





aritmetika sosial sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia 
terutama dalam hal perekonomian.  
B. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah Kemampuan Komunikasi 
Matematis peserta didik yang diperoleh dari nilai tes Kemampuan 
Komunikasi Matematis berbentuk Uraian yang berjumlah 7 item soal. Data 
Aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
Outdoor Learning dengan media visual yang diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas peserta didik 
Tes Kemampuan Komunikasi Matematis ini diberikan kepada 
peserta didik kelas VII semester genap SMP Negeri 13 Kota Tegal Tahun 
Ajar 2018/2019 yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, dimana jumlah peserta didik pada kelas eksperimen ada 
32 peserta didik dan untuk kelas kontrol ada 32 peserta didik. Deskripsi 
data Kemampuan Komunikasi Matematis adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik Pada 
Materi Aritmetika Sosial. 
 
Deskripsi data Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik 
pada materi aritmetika sosial yang diajar menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual dan yang diajar dengan metode 









Jumlah 2300 1732 
Mean 72,125 54,125 
Median 79 47 
Modus 95 30 
St.Deviasi 21,542 21,728 
Varian 464,048 472,113 
Max 100 90 
Min 32 30 
Koefisien Variansi (CV) 0,2987 0,4014 
 
Deskripsi data Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik 
menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning 
dengan media visual lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan metode pembelajaran konvennsional. Rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar metode 
Outdoor Learning dengan media visual adalah 71,125 sedangkan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional 
adalah 54,125. Selain itu dengan melihat nilai median kelas yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual 
menunjukan nilai lebih tinggi dari nilai median kelas yang diajar 
mnggunakan metode pembelajaran konvensional. Artinya metode 
Outdoor Learning dengan media visual lebih baik dari metode 
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan komunikasi matematis. 




Deskripsi data kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan metode Outdoor Learning dengan 
media visual dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
pembelajaran konvensional dapat disajikan dengan tabel berikut : 
Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik kelas eksperimen 






32 – 42 2 6,25% 
43 – 53 9 21,88% 
54 – 64 12 15,63% 
65 – 75 12 3,13% 
76 – 86 15 12,5% 
87 – 100 27 40,63% 
Jumlah 77 100% 
 
 
Gambar 4.1 Histogram kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik kelas eksperimen. 
 
Berdasarkan Gambar, kemampuan komunikasi matematis peserta 

























interval 32-42 dan nilai tertinggi pada interval 87-100. Sedangkan 
modusnya berada pada interval 87-100. 
Data kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 
materi pokok aritmetika sosial yang diajar menggunakan metode 
pembelajaran konvensional sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Distribusi frekuensi kemampuan pemecahan masalah  
matematika kelas kontrol 






30 - 39 12 37,5% 
40 - 49 5 15,63% 
50 - 59 2 6,25% 
60 - 69 4 12,5% 
70 - 79 2 6,25% 
80 - 100 7 21,88% 
Jumlah 32 100% 
 
 
Gambar 4.2 Histogram kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik kelas kontrol 
 
Berdasarkan Gambar, kemampuan komunikasi matematis peserta 

























interval 30-39 dan nilai tertinggi pada interval 80-90. Sedangkan 
modusnya berada pada interval 80-90. 
Hasil di atas menunjukan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual lebih baik daripada kelas yang 
diajar dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Untuk 
perhitungan lebih jelasnya lihat pada lampiran 29 dan 30 halaman 226 
dan 227. 
2. Deskripsi Keaktifan Peserta didik 
Keaktifan peserta didik dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan lembar observasi keaktifan yang dinilai oleh observer di 
setiap kegiatan pembelajarannya pada kelas eksperimen. Terdapat 
beberapa aspek penilaian keaktifan dalam penelitian ini yaitu visual 
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing 
activities, motor activities, mental activities dan emotional activities. Data 
hasil keaktifan peserta didik selama pembelajaran pada kelas eksperimen 
Tabel 4.4 
Tabel 4.4 Data Keaktifan Peserta didik 
Kriteria Kelas Eksperimen 
∑Siswa % 
Tidak Aktif 0 0 
Kurang Aktif 0 0 
Cukup Aktif 6 18,75  
Aktif 20 62,5 
Sangat Aktif 5 15,63 




 Data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebanyak 78,12% peserta didik 
pada kelas eksperimen memiliki kriteria keaktifan sangat aktif dan aktif, 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode Outdoor Learning dengan 
media visual pada materi aritmetika sosial di SMP Negeri 13 Kota Tegal 
telah mencapai kriteria keberhasilan pembelajaran yang diterapkan yaitu 
75% peserta didik mencapai kriteria sangat aktif dan aktif.  Metode 
Outdoor Learning dengan media visual terbukti lebih mampu 
mengaktifkan peserta didik selama proses pembelajaran. 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
apakah  sampel berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji 
Liliefors. Adapun ringkasan hasil perhitungan uji normalitas data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik. dengan      
No. Variabel Lhitung Ltabel  Keputusan 
1 Kelas Eksperimen 0,1183 0,1566 Normal 
2 Kelas Kontrol 0,1491 0,1566 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Lhitung untuk data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih kecil dari Ltabel 
dengan     .  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan 




metode  Outdoor Learning  dengan media visual dan yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan selengkapnya pada lampiran 27  halaman 219. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui data kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
metode Outdoor Learning dengan media visual dan yang diajar dengan 
menggunakan metode pembelajaran konvensional mempunyai variansi 
homogen atau tidak. Adapun ringkasan perhitungan uji homogenitas 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Hasil uji homogenitas data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
Variabel  2        
2
      Keputusan 
Komunikasi 
matematis 
0,0023 3,8415 Homogen 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa  2       untuk data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih kecil daripada 
 2      dengan dk = 2 dan      diperoleh  
2
            . 
Sehingga dapat disimpulkan kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan metode Outdoor Learning 
dengan media visual dan yang diajar dengan mengunakan metode 
pembelajaran konvensional mempunyai variansi homogen. Untuk 





D. Analisis Data 
1. Analisis uji proporsi dikuatkan uji t satu sampel 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis pertama yaitu 
untuk menyang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan 
media visual yang nilainya mencapai 60 melampaui 55% maka dilakukan 
uji proporsi dikuatkan dengan uji t. Adapun ringkasan perhitunganya 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 Hasil analisis uji proporsi hipotesis pertama 
 zhitung  ztabel Kesimpulan 
1,9188 1,6450 1,9188 > 1,6450 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  zhitung = 1,9188 kemudian  
hasil tersebut dikonsultasikan dengan nilai daftar distribusi z dengan      
   (           ) dengan α = 5 % , ttabel sebesar 1,6450. Dan karena 
               maka H0 ditolak yang artinya kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan metode outdoor 
learning dengan media visual yang nilainya mencapai 60 melampaui 
55%. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 31 halaman 228.  
Tabel 4.8  Hasil analisis uji t hipotesis pertama 
 thitung  ttabel Kesimpulan 
3,1840 1,6450 3,1840 > 1,6450 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  thitung = 3,1840 kemudian  




   (           ) dengan α = 5 % , ttabel sebesar 1,6450. Dan karena 
               maka H0 ditolak yang artinya kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik yang diajar menggunakan metode outdoor 
Learning dengan media visual yang nilainya mencapai 60 melampaui 
55%. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 31 halaman 228. 
2. Analisis perhitungan persentase. 
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis kedua yaitu 
menentukan aktivitas peserta didik yang diajar menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual mencapai 75%.  
Adapun ringkasan hasil rekapitulasi perhitungannya sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9 hasil rekapitulasi perhitungan keaktifan peserta didik 
No Kesimpulan % Hasil 
1 Tidak Aktif 0% 
2 Kurang Aktif 0% 
3 Cukup Aktif 19% 
4 Aktif 63% 
5 Sangat Aktif 16% 
 
Hasil tersebut menunjukan keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual. 6 peserta 
didik mendapat kriteria cukup aktif, 20 peserta didik mendapat kriteria 
aktif, 5 peserta didik mendapat kriteria sangat aktif. Adapun perhitungan 





3. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Pengujian hipotesis untuk menentukan aktivitas peserta didik 
yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media 
visual berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Adapun hasil yang didapat sebagai berikut : 
Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Regresi 
Persamaan Regresi Linear Sederhana 
B 2,2822 
A -104,5087 
maka persamaannya  -104.5087 +2.2822X 
 
Uji Regresi Linear 
F tabel 2,4400 
F hitung 1,4745 
karena F hitung < F tabel, maka H0 diterima 
Uji signifikansi Regresi 
F tabel 4,1700 
F hitung 39,1052 
karena F hitung > F tabel, maka H0 ditolak  
 
Menentukan koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien 
korelasi 
menentukan koefisien korelasi  
R 0,7522 
uji signifikansi koefisien korelasi 
T hitung 6,6573 
T tabel 2,0423 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  Fhitung(regresi) = 39,1052  
sedangkan F tabel untuk dk 1: 30 (pembilang = 1; penyebut = 30) pada 




ditolak, sehingga F regresi adalah signifikan. Dengan demikian ada 
hubungan yang signifikan antara variabel aktivitas dan kemampuan 
komunikasi matematis. Selain itu, Fhitung (tuna cocok) = 1,4745 sedangkan 
harga F tabel untuk taraf signifikansi 5% = 2,4400.   
Artinya harga Fhitung (tuna cocok)  < F tabel  maka Ho diterima sehingga Fhitung 
(tuna cocok)  adalah non signifikan. Dengan demikian hubungan antara 
variabel aktivitas peserta didik dengan kemampuan komunikasi matematis 
adalah linier. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 33 halaman 248. 
4. Analisis uji t pihak kanan  
Pengujian hipotesis untuk menjawab hipotesis keempat yaitu 
menentukan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
dengan metode Outdoor Learning dengan media visual lebih baik 
daripada metode pembelajaran konvensional maka dilakukan dengan uji t 
pihak kanan. Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut :        
Tabel 4.11 Hasil analisis uji t pihak kanan 
t hitung t tabel Kesimpulan 
3,2755 1,6550 3,2755> 1,6550 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  thitung = 3,2755 kemudian  hasil 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai daftar distribusi t dengan    (    
       ) dengan α = 5 % , ttabel sebesar 1,6550. Dan karena                
maka H0 ditolak yang artinya Kemampuan Komunikasi Matematis 




daripada metode konvensional. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 34 
halaman 254. 
E. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian pertama menunjukan bahwa  
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan Outdoor Learning dengan media visual yang nilainya 
mencapai target. Berdasarkan deskripsi di atas juga menunjukan bahwa 
rata-rata nilai kemampuan komunikasi matematis yang diajar 
menggunakan Outdoor Learning dengan media visual lebih tinggi 
daripada rata-rata nilai peserta didik yang diajar menggunakan metode  
pembelajaran konvensional.  Hal ini dikarenakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual melibatkan semua panca indera dan aspek 
motorik lainnya sehingga peserta didik  tidak hanya memperoleh 
pengetahuan dari buku pegangan dari sekolah, melainkan memperoleh 
pengetahuan dari lingkungan sekitar sehingga melatih kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik  dalam menyelesaikan masalah yang 
ada di kehidupan nyata dengan melibatkan langsung sumber belajar yang 
ada disekitarnya . 
Hasil penelitian kedua juga menunjukkan bahwa keaktifan peserta 
didik yang diajar menggunakan metode Outdoor Learning dengan media 
visual mencapai kriteria keaktifan sebesar 75%. Karena pembelajaran 
metode Outdoor Learning dengan media visual membuat peserta didik 




yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Selain itu dengan pembelajaran 
tersebut para peserta didik secara langsung melibatkan semua panca indera 
dan aspek motorik lainnya. Sehingga peserta didik dalam pembelajaran 
tidak hanya duduk mendengarkan guru melainkan dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar.  
Berdasarkan hasil penelitian keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning  dengan media visual terdapat 
pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik. Hal ini dikarenakan kelas yang diajar dengan menggunakan metode 
Outdoor Learning dengan media visual, interaksi antara anggota 
kelompoknya tidak hanya didalam  kelas melainkan diluar kelas sehingga 
peserta didik dapat merasa leluasa dalam belajar, peserta didik dilatih 
untuk mencari dan menggali informasi dari lingkungan sekitar dan peserta 
didik dapat mengamati contoh kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi aritmetika sosial. Sehingga penelitian ketiga 
terbukti. 
Berdasarkan hasil penelitian keempat, membuktikan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar dengan metode 
Outdoor Learning dengan media visual  lebih baik daripada yang diajar 
dengan metode pembelajaran konvensional. Sesuai hasil penelitian 
sebelumnya, dalam metode pembelajaran konvensional partisipasi peserta 
didik dalam  proses pembelajaran kurang dominan, karena peserta didik 




dan melihat langsung kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari serta  
peserta didik hanya terpaku pada buku pelajaran yang disediakan oleh 
sekolah tanpa melihat langsung kejadian nyata yang ada di lingkungan sekitar 
sehingga peserta didik cenderung hafalan tanpa memahami secara nyata 
materi yang sedang dipelajarinya. Berbeda dengan metode Outdoor Learning 
dengan media visual, dimana peserta didik dapat bergerak bebas mencari 
informasi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 
aritmetika sosial dan berinteraksi langsung dengan lingkungan sekitar. Oleh 
sebab itu peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual memiliki kemampuan komunikasi matematis 
yang lebih baik daripada yang diajar menggunakan metode pembelajaran 
konvensional.  
Hasil penelitian ini juga diperkuat dari  yang dilakukan oleh: 1) 
Hidayah (2018: 168-176) didapatkan hasil bahwa ada pengaruh penggunaan 
metode Outdoor Learning  dengan Indoor Learning terhadap peningkatan 
prestasi peserta didik. 2) Fajriah (2017: 28-39) yang mengatakan bahwa ada 
pengaruh terhadap aktivitas dan kemampuan komunikasi dengan penerapan 
Outdoor Learning sehingga meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan aktivitas peserta didik. 3) Samsudin (2016 :261-276) 
didapatkan hasil bahwa ada pengaruh yang signifikan pada pembelajaran 
Outdoor study terhadap aktivitas dan hasil belajar. 
Selain dari hasil penelitian dilapangan yang telah dilakukan dan 




hasil angket tanggapan peserta didik terhadap metode Outdooor Learning 
dengan media visual yang telah digunakan pada materi aritmetika sosial 
menunjukan bahwa 50% peserta didik merasa puas dan 50% peserta didik 
merasa cukup puas. 
Selama proses penelitian, ada beberapa hambatan atau kesulitan yang 
dialami dalam menerapkan metode Outdoor Learning dengan media visual 
pada materi aritmetika sosial di SMP N 13 Kota Tegal antara lain: 
pengkondisian peserta didik dalam melakukan pembelajaran diluar kelas, 























Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh pada peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 13 Kota Tegal tahun pelajaran 2018/2019, maka 
diambil kesimpulan bahwa : 
1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual mencapai 
target. 
2. Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual mencapai kriteria keaktifan sebesar 75%.  
3. Keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan metode Outdoor 
Learning dengan media visual berpengaruh positif terhadap kemampuan 
komunikasi matematis. 
4. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan metode Outdoor Learning dengan media visual lebih baik 
daripada metode pembelajaran konvensional. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat 







1. Bagi guru 
Jika guru ingin mengimplementasikan metode Outdoor Learning dengan 
media visual, maka sebaiknya guru memperhitungkan waktu tiap tahapan 
mulai dari tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan pasca 
kegiatan lapangan sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 
sesuai perencanaan dan tidak terburu-buru. 
2. Bagi peneliti 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dilanjutkan untuk melihat  
keefektifan metode Outdoor Learning dengan media visual terhadap 
kemampuan matematis yang lainya, seperi kemampuan penalaran, 
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis. 
3. Bagi sekolah 
Pembelajaran matematika dengan metode Outdoor Learning 
dengan media visual dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran 
matematika agar peserta didik tidak merasa bosan dengan pembelajaran 
yang hanya dilakukan didalam ruang kelas. 
4. Bagi Pembaca 
Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan tentang metode Outdoor 
Learning dengan media visual dan sebagai referensi dalam membuat 
penelitian yang sejenis.     
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Lampiran.1  Daftar nama peserta didik kelas eksperimen ,kontrol dan uji coba  
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
KELAS VII A (KELAS EKSPERIMEN) 
SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 
Semester II Tahun Ajar 2018/2019 
No Nama Kode 
1 ADI MARINO E-01 
2 AGIES FIANTIKA E-02 
3 AHMAD MUNDIR E-03 
4 ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN E-04 
5 ALYA FITRI E-05 
6 ANTON SETIAWAN E-06 
7 ARUM FITRIYANI E-07 
8 AULIA NURUL ILMIA E-08 
9 BADRIYAH KHOIRUNNISA E-09 
10 BAGAS GILANG MAULANA E-10 
11 DELA APRILIYANI E-11 
12 DELIA NURUSAFITRI E-12 
13 DESFIAN MAULANA RADHIT E-13 
14 DEWI AGUSTINA E-14 
15 DWI AYU ASTUTI E-15 
16 EGA DWI FIRANSYAH E-16 
17 FIRDAUS RAMADHANI E-17 
18 GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO E-18 
19 INES SUGIARTI E-19 
20 IQBAL NURZAKI E-20 
21 JOVAN PUTRA WIJAYA E-21 
22 KHAMID ASRORI E-22 
23 M.SANDY HESA PRATAMA E-23 
24 MAJIDAH ATASQI E-24 
25 MOHAMAD RIZQI E-25 
26 MOHAMMAD BILAL RIZKY E-26 
27 MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO E-27 
28 NABILA RAMADANI E-28 
29 PUTRI NAYLA NUR RISKI E-29 
30 RASYA RIHADHATUL AISY E-30 
31 RENDI AGUS SETIAWAN E-31 






DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
KELAS VII B (KELAS KONTROL) 
SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 
Semester II Tahun Ajar 2018/2019 
No Nama Kode 
1 ADI TRIONO K-01 
2 ADIMAS PRAYOGA IKFANA K-02 
3 AKHMAD YUSUP  K-03 
4 ANDERI RIYANTO K-04 
5 ANGGI PUTRA B K-05 
6 BILQIS OLIVIA SYABANI K-06 
7 BIMA SAKTI K-07 
8 BUNGA CITRA LESTARI K-08 
9 DANUAR ALDI PRATAMA K-09 
10 DAVINA AZRA W K-10 
11 DELLA ARTIKA PRASASI K-11 
12 DESY PERMATASARI K-12 
13 DIMAS FAUZI PRATAMA K-13 
14 GALUH RAMADHANI K-14 
15 HARUN ARROSYID K-15 
16 LAILA K-16 
17 MAGFIROH LATIP K-17 
18 MOH.DZAKI DEVGIANTO K-18 
19 MOHAMMAD AJI PANGESTU K-19 
20 MUHAMAD RIZQI FAIRUS K-20 
21 MUHAMMAD ADITYA BAYU SEGARA K-21 
22 MUHAMMAD SALFIN NUR DIANSYAH K-22 
23 NABILLA SYAFA AFRIDZA K-23 
24 NADIA NUR BAITIN K-24 
25 NAJWA NILA AYU K-25 
26 NUR AMANAH K-26 
27 PRAWINDA KUSUMA ARDANI K-27 
28 RINTO ADILAH K-28 
29 ROBBY UNGGUL PRATAMA K-29 
30 SINDI MAHARANI K-30 
31 TIA KOMALASARI K-31 







DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
KELAS VII D (KELAS UJI COBA) 
SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 
Semester II Tahun Ajar 2018/2019 
No Nama Kode 
1 ADITIA SAPUTRA U-01 
2 ANANG ABU HANIFAH U-02 
3 APRI WAHYU PRAMANA U-03 
4 ARYA MAULANA U-04 
5 AFRIZA APRIYANTO U-05 
6 AYU WULANDARI U-06 
7 BACHTIAR SUKMA U-07 
8 DIMAS ROSADI U-08 
9 EGA PUTRA CHANDRA AGISTA U-09 
10 ETI AMELIA U-10 
11 FAUZAN SYARIF HIDAYAT U-11 
12 FEBRIA DWI PUTRA DAMARENA U-12 
13 INDRA SETIAWAN U-13 
14 INTAN ARYANI U-14 
15 KARINA NUR ANNISA U-15 
16 KINKY RETNESIA HERLANGGENG U-16 
17 MAULIDA NUR KHOIRINA APRILIA U-17 
18 MOH ALIP HIDAYAT U-18 
19 MOH. GILANG SA U-19 
20 NIKEN RAHMAYANI U-20 
21 NUR HIDAYAH U-21 
22 PUTRI VINA ELVIARA U-22 
23 RAHMAWATI INDAH PURWANTI U-23 
24 RIDWAN MAULIDIN U-24 
25 RISKA AYU NINGRUM U-25 
26 RIZQIYAN FADLI BILAL SABILA U-26 
27 SABILLA RAMADANI U-27 
28 SALMA FAUZIAH  U-28 
29 SENDY ALFARIZZY U-29 
30 VOZAN ACHTAR U-30 
31 WISNU BAYU AJI U-31 






Lampiran 2. Daftar nilai PAS semester 1 kelas eksperimen (VII A) 
DAFTAR NILAI PAS SEMESTER I KELAS EKSPERIMEN 
 
No KODE Nilai 
1 E-01 33 
2 E-02 45,5 
3 E-03 32,5 
4 E-04 32,5 
5 E-05 40 
6 E-06 32,5 
7 E-07 25 
8 E-08 35 
9 E-09 32,5 
10 E-10 32,5 
11 E-11 37,5 
12 E-12 62,5 
13 E-13 32,5 
14 E-14 32,5 
15 E-15 40 
16 E-16 32,5 
17 E-17 40 
18 E-18 40 
19 E-19 32,5 
20 E-20 37 
21 E-21 40 
22 E-22 32,5 
23 E-23 30 
24 E-24 30 
25 E-25 32,5 
26 E-26 30 
27 E-27 30 
28 E-28 42,5 
29 E-29 22,5 
30 E-30 45 
31 E-31 47,5 






Lampiran 3. Daftar nilai PAS semester 1 kelas kontrol (VII B) 
DAFTAR NILAI PAS SEMESTER I KELAS EKSPERIMEN 
 
No Kode Nilai 
1 K-01 30 
2 K-02 40 
3 K-03 30 
4 K-04 27,5 
5 K-05 32 
6 K-06 27,5 
7 K-07 30 
8 K-08 30 
9 K-09 33 
10 K-10 37,5 
11 K-11 33 
12 K-12 30 
13 K-13 27,5 
14 K-14 23 
15 K-15 25 
16 K-16 40 
17 K-17 33 
18 K-18 42,5 
19 K-19 37,5 
20 K-20 37,5 
21 K-21 37,5 
22 K-22 33 
23 K-23 30 
24 K-24 37,5 
25 K-25 37,5 
26 K-26 33 
27 K-27 28 
28 K-28 37,5 
29 K-29 40 
30 K-30 32 
31 K-31 30 





Lampiran 4. Daftar nilai PAS semester 1 kelas uji coba (VII D) 
DAFTAR NILAI PAS SEMESTER I KELAS UJI COBA 
 
No Kode Nilai 
1 U-01 34 
2 U-02 27,5 
3 U-03 22,5 
4 U-04 35 
5 U-05 40,5 
6 U-06 34 
7 U-07 34 
8 U-08 35 
9 U-09 35 
10 U-10 37 
11 U-11 37 
12 U-12 34 
13 U-13 34 
14 U-14 34 
15 U-15 27 
16 U-16 24,5 
17 U-17 37,5 
18 U-18 28,5 
19 U-19 26 
20 U-20 25,5 
21 U-21 43 
22 U-22 28,5 
23 U-23 25 
24 U-24 35 
25 U-25 40 
26 U-26 37,5 
27 U-27 45 
28 U-28 45 
29 U-29 40 
30 U-30 35 
31 U-31 37,5 





Lampiran 5. Uji normalitas sebelum penelitian 
Y Y² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) L0 
22,5 506,25 -11,6042 134,6567 -1,8360 0,0332 0,0208 0,0123 0,0123 
22,5 506,25 -11,6042 134,6567 -1,8360 0,0332 0,0208 0,0123 0,0123 
23 529 -11,1042 123,3025 -1,7569 0,0395 0,0313 0,0082 0,0082 
23,5 552,25 -10,6042 112,4484 -1,6778 0,0467 0,0417 0,0050 0,0050 
24,5 600,25 -9,6042 92,2400 -1,5196 0,0643 0,0521 0,0122 0,0122 
25 625 -9,1042 82,8859 -1,4405 0,0749 0,0833 -0,0085 0,0085 
25 625 -9,1042 82,8859 -1,4405 0,0749 0,0833 -0,0085 0,0085 
25 625 -9,1042 82,8859 -1,4405 0,0749 0,0833 -0,0085 0,0085 
25,5 650,25 -8,6042 74,0317 -1,3613 0,0867 0,0938 -0,0070 0,0070 
26 676 -8,1042 65,6775 -1,2822 0,0999 0,1042 -0,0043 0,0043 
27 729 -7,1042 50,4692 -1,1240 0,1305 0,1146 0,0159 0,0159 
27,5 756,25 -6,6042 43,6150 -1,0449 0,1480 0,1563 -0,0082 0,0082 
27,5 756,25 -6,6042 43,6150 -1,0449 0,1480 0,1563 -0,0082 0,0082 
27,5 756,25 -6,6042 43,6150 -1,0449 0,1480 0,1563 -0,0082 0,0082 
27,5 756,25 -6,6042 43,6150 -1,0449 0,1480 0,1563 -0,0082 0,0082 
28 784 -6,1042 37,2609 -0,9658 0,1671 0,1667 0,0004 0,0004 
28,5 812,25 -5,6042 31,4067 -0,8867 0,1876 0,1875 0,0001 0,0001 
28,5 812,25 -5,6042 31,4067 -0,8867 0,1876 0,1875 0,0001 0,0001 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
30 900 -4,1042 16,8442 -0,6494 0,2581 0,3125 -0,0544 0,0544 
32 1024 -2,1042 4,4275 -0,3329 0,3696 0,3333 0,0363 0,0363 
32 1024 -2,1042 4,4275 -0,3329 0,3696 0,3333 0,0363 0,0363 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 




Y Y² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) L0 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
32,5 1056,25 -1,6042 2,5734 -0,2538 0,3998 0,4479 -0,0481 0,0481 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33 1089 -1,1042 1,2192 -0,1747 0,4307 0,5104 -0,0798 0,0798 
33,5 1122,25 -0,6042 0,3650 -0,0956 0,4619 0,5208 -0,0589 0,0589 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
34 1156 -0,1042 0,0109 -0,0165 0,4934 0,5833 -0,0899 0,0899 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
35 1225 0,8958 0,8025 0,1417 0,5564 0,6458 -0,0895 0,0895 
37 1369 2,8958 8,3859 0,4582 0,6766 0,6771 -0,0005 0,0005 
37 1369 2,8958 8,3859 0,4582 0,6766 0,6771 -0,0005 0,0005 
37 1369 2,8958 8,3859 0,4582 0,6766 0,6771 -0,0005 0,0005 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 




Y Y² Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) L0 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
37,5 1406,25 3,3958 11,5317 0,5373 0,7045 0,7917 -0,0872 0,0872 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40 1600 5,8958 34,7609 0,9328 0,8245 0,8958 -0,0713 0,0713 
40,5 1640,25 6,3958 40,9067 1,0119 0,8442 0,9063 -0,0620 0,0620 
42,5 1806,25 8,3958 70,4900 1,3284 0,9080 0,9271 -0,0191 0,0191 
42,5 1806,25 8,3958 70,4900 1,3284 0,9080 0,9271 -0,0191 0,0191 
43 1849 8,8958 79,1359 1,4075 0,9204 0,9375 -0,0171 0,0171 
45 2025 10,8958 118,7192 1,7239 0,9576 0,9688 -0,0111 0,0111 
45 2025 10,8958 118,7192 1,7239 0,9576 0,9688 -0,0111 0,0111 
45 2025 10,8958 118,7192 1,7239 0,9576 0,9688 -0,0111 0,0111 
45,5 2070,25 11,3958 129,8650 1,8030 0,9643 0,9792 -0,0149 0,0149 
47,5 2256,25 13,3958 179,4484 2,1195 0,9830 0,9896 -0,0066 0,0066 
62,5 3906,25 28,3958 806,3234 4,4928 1,0000 1,0000 0,0000 0,0000 
3274             Lhitung 0,0899 
34,1042           
 
Ltabel 0,0904 
6,3204           KESIMPULAN NORMAL 
 
Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai PAS 1 
 
1. Menentukan hipotesis 
 0   sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
      sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikasi 













3. Daerah kriteria  
Penggunaan Hasil pengamatan Y1, Y2, ... , Yn dijadikan angka baku dalam 
Z1, Z2, ... , Zn  dengan menggunakan rumus : 
  




           
     
 
  
       
     
 
         
4. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung  F (Zi) = P (Z < Zi). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh F(Zi) = 0,033 
5. Selanjutnya  dihitung proporsi  Z1, Z2, ... , Zn  yang lebih kecil atau setara 
dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan  
 
  
6. Kemudian menghitung selisih  F (Zi) – S (Zi) lalu menentukan harga 
mutlaknya, yang kemudian disebut Lo.  
 0   | (  )   (  )| 
 0   |           | 
 0         
L maximal yang selanjutnya disebut Lhitung  sebesar   0899 
7. Kesimpulan  




Lhitung > Ltabel : Ho ditolak 
       




     
√  
 
      4 
Jadi daerah kriteria yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel dengan taraf 


























No Kode Y Y^2 No Kode Y Y^2 No Kode Y Y^2
1 E-01 33 1089 1 K-01 30 900 1 U-01 34 1156
2 E-02 45,5 2070,25 2 K-02 40 1600 2 U-02 27,5 756,25
3 E-03 32,5 1056,25 3 K-03 30 900 3 U-03 22,5 506,25
4 E-04 32,5 1056,25 4 K-04 27,5 756,25 4 U-04 35 1225
5 E-05 40 1600 5 K-05 32 1024 5 U-05 40,5 1640,25
6 E-06 32,5 1056,25 6 K-06 27,5 756,25 6 U-06 34 1156
7 E-07 25 625 7 K-07 30 900 7 U-07 34 1156
8 E-08 35 1225 8 K-08 30 900 8 U-08 35 1225
9 E-09 32,5 1056,25 9 K-09 33 1089 9 U-09 35 1225
10 E-10 32,5 1056,25 10 K-10 37,5 1406,25 10 U-10 37 1369
11 E-11 37,5 1406,25 11 K-11 33 1089 11 U-11 37 1369
12 E-12 62,5 3906,25 12 K-12 30 900 12 U-12 34 1156
13 E-13 32,5 1056,25 13 K-13 27,5 756,25 13 U-13 34 1156
14 E-14 32,5 1056,25 14 K-14 23 529 14 U-14 34 1156
15 E-15 40 1600 15 K-15 25 625 15 U-15 27 729
16 E-16 32,5 1056,25 16 K-16 40 1600 16 U-16 24,5 600,25
17 E-17 40 1600 17 K-17 33 1089 17 U-17 37,5 1406,25
18 E-18 40 1600 18 K-18 42,5 1806,25 18 U-18 28,5 812,25
19 E-19 32,5 1056,25 19 K-19 37,5 1406,25 19 U-19 26 676
20 E-20 37 1369 20 K-20 37,5 1406,25 20 U-20 25,5 650,25
21 E-21 40 1600 21 K-21 37,5 1406,25 21 U-21 43 1849
22 E-22 32,5 1056,25 22 K-22 33 1089 22 U-22 28,5 812,25
23 E-23 30 900 23 K-23 30 900 23 U-23 25 625
24 E-24 30 900 24 K-24 37,5 1406,25 24 U-24 35 1225
25 E-25 32,5 1056,25 25 K-25 37,5 1406,25 25 U-25 40 1600
26 E-26 30 900 26 K-26 33 1089 26 U-26 37,5 1406,25
27 E-27 30 900 27 K-27 28 784 27 U-27 45 2025
28 E-28 42,5 1806,25 28 K-28 37,5 1406,25 28 U-28 45 2025
29 E-29 22,5 506,25 29 K-29 40 1600 29 U-29 40 1600
30 E-30 45 2025 30 K-30 32 1024 30 U-30 35 1225
31 E-31 47,5 2256,25 31 K-31 30 900 31 U-31 37,5 1406,25
32 E-32 33,5 1122,25 32 K-32 30 900 32 U-32 23,5 552,25
Jumlah 1144 42625,5 Jumlah 1052,5 35349,8 Jumlah 1077,5 37476,8
Rata-rata 35,75 Rata-rata 32,8906 Rata-rata 33,6719
Si^ 2 55,7258 Si^ 2 23,6247 Si^ 2 38,5582
Kelas A (Kelas Eksperimen) Kelas  B (Kelas Kontrol) Kelas  (Kelas Uji Coba)
sampel n dk 1/dk s
2
 Log  s
2
 dk (Log s
2
) (dk)  s
2
 
Eksperimen 32 31 0,0323 55,7258 1,7461 54,1277 1727,5000 
kontrol 32 31 0,0323 23,6247 1,3734 42,5744 732,3672 
Uji coba 32 31 0,0323 38,5582 1,5861 49,1696 1195,305 
Jumlah 96 93 0,0968 117,909 4,7055 437,6153 3655,172 
s
2
             39,3029 
Log ( s
2
)             1,5944 
B             148,2815 
 2hitung             -666,2156 
 2tabel             5,9915 





Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak Ho jika  2 ≥  2(1-α)(k-1) 
 2(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
(      ) dan dk (3-1) 



















5. Menghitung variansi gabungan 
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6. Menghitung harga B 
B = (Log s
2) ∑(ni- 1) 
= (Log s
2) ∑ dk 
= 1,594425   93 
= 148,2815 
7. Menentukan nilai  2 
 




 = 2,3026 (148,2815– 145,855) 
= 5,5487 
8. Menarik kesimpulan 
Karena  2hitung <  
2
tabel maka Ho diterima, jadi sampel berasal dari populasi 
















Lampiran 7. Uji kesetaraan dengan anava satu arah sebelum penelitian 
UJI KESETARAAN DENGAN ANAVA SATU ARAH 
1. Menentukan hipotesis 
Ho :      ,  i = 1, 2, 3 
Artinya, tidak ada perbedaan antara kelas ekperimen,kelas kontrol dan kelas 
uji coba (sampel setara) 
Ha :      ,  i = 1, 2, 3 
Artinya, paling sedikit ada perbedaan antara kelas ekperimen,kelas kontrol 
dan kelas uji coba (sampel tidak setara) 
2. Menentukan taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria  
Menerima Ho jika Fhitung <  (    1    )  
4. Statistik Uji 
a. Mencari Faktor Korelasi (FK) 
    
(∑   
 









10 1 0 6
 6
 = 111657,0417 
b. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) 
    = ∑   
2       1  
= (42625,5 + 35349,75 + 37476,75) – 111657,0417 
= 3794,9583 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) 
     
























  111657,0417 




d. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKD) 
             
  3794,9583 -     7    
  3655,1719 
e. Menghitung db kelompok (dbK) 
    =     
   
f. Menghitung db dalam (dbD) 
    =     
    
g. Menghitung db kelompok (dbT) 
    =     
    
h. Menghitung rataan kuadrat kelompok (RKK) 
     




i. Menghitung rataan kuadrat kelompok (RKD) 
    = 
36   1 1 
 3
 
          
j. Menghitung harga F0 
 0   
   
   
 
  
       
       
 









db RK Fhitung Ftabel 
Kelompok  139,7865 2 69,8932 1,7783 3,0943 
Dalam 3655,1719 93 39,3029 
Total 3794,9583 95   
KESIMPULAN SETARA 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : UPTD SMP 13 TEGAL 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Topik     : Aritmetika Sosial 
Kelas/Semester   : VII (Tujuh)/ II (Dua) 
Alokasi Waktu                : 10  JP (4 kali pertemuan ) 
 
A. Kompetensi inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 














B. Kompetensi  Dasar  dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.9 Mengenal dan 
menganalisis berbagai 




bunga tunggal, persentase 
bruto, neto,tara) 
3.9.1  Mencermati kegiatan-kegiatan atau aktivitas 




3.9.2 Mengumpulkan  informasi yang terkait 
dengan aritmetika sosial 
4 4.9 Menyelesaikan masalah 





bunga tunggal, persentase 
bruto, neto,tara) 
4.9.1 Menentukan hubungan antara 
penjualan,pembelian,untung,rugi,presentase 
untung,presentase rugi 
4.9.2   Menentukan bruto,neto,tara 
4.9.3 Menentukan hubungan diskon 
4.9.4 Menentukan bunga tunggal dan pajak 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 
3.1.1.1 Mencermati kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang terkait dengan aritmetika 
sosial 
3.1.2.1 Mengumpulkan  informasi yang terkait dengan aritmetika sosial 
4.9.1.1Menentukan hubungan antara penjualan,pembelian,untung,rugi,presentase 
untung,presentase rugi 
4.9.2.1 Menentukan bruto,neto,tara 
 4.9.3.1 Menentukan hubungan diskon 





D. Materi Pembelajaran   
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a. Pertemuan 1 : Keuntungan, Kerugian, Persentase untung, Persentase Rugi. 
b. Pertemuan 2  : Bruto, neto, tara 
c. Pertemuan 3  : Diskon 
d. Pertemuan 4  : Bunga tunggal dan Pajak 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Menyelesaikan masalah aritmetika 
3. Materi Pembelajaran Remidi 
Menyelesaikan masalah  penjualan, pembelian 
Menyelesaikan masalah  neto,tara,bruto 
Menyelesaikan masalah  bunga tunggal 
E. Metode Pembelajaran 
a.  Pendekatan Scientific 
b.  Metode Outdoor learning 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Power point. 
  Lembar kerja siswa  
Alat dan Bahan  : Buku  
Sumber Pembelajaran :  
a. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia  (edisi rev 
2017). Buku Matematika SMP/MTs kelas VII hal 67. Jakarta Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaaan Indonesia. 
b. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia . Buku 
Matematika Guru (edisi rev 2017). Buku Matematika SMP/MTs kelas 
VII. Jakarta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaaan Indonesia 







G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 3 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
memberi salamdan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik diingatkan 
kembali pengertian aritmetika sosial 
10 Menit 
Kegiatan Inti 5. Peserta didik diminta mengamati 
contoh gambar yang berkaitan dengan 
aritmetika sosial dikehidupan sehari-
hari. Seperti menunujukan transaksi 
jual beli di pasar, transaksi di bank. 
Masalah 1 Dapatkah kalian 
mengidentifikasi kegiatan yang 
dilakukan pada peristiwa yang tertera 
di gambar tersebut? 
 
Masalah 2. Dapatkah kalian 
menyebutkan peristiwa sehari-hari 
lainnya yang menggambarkan tentang 
aritmetika sosial? 






mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah  tentang hasil 
pengamatannya, kemudian salah 
satunya dipilih dan dirumuskan dalam 
bentuk hipotesis. 
Misalnya,Bagaimana caranya 
menentukan keuntungan/kerugian yang 
diperoleh pedangan roti?  
Peserta didik menyajikan secara 
tertulis   berdasarkan hasil 
pengamatan 
 7. Secara berkelompok peserta didik 
mendiskusikan  masalah 2, dengan 
mencoba mencari peristiwa sehari-
hari yang berkaitan dengan aritmetika 
sosial kemudian mengidentifikasi tiap 
peristiwa tersebut.  
8. Guru membagikan LK secara 
berkelompok yaitu peserta didik 
ditugaskan untuk menjual 
makanan ringan yang telah dibawa 
dari rumah ke teman-teman 
sekolahnya saat jam istirahat. 
Peserta didik menuliskan hasil 
penjualan yang didapat di LK yang 
telah diberikan guru. 
9. Peserta didik merumuskan pertanyaan 
terkait dengan hasil penugasan. 
Misalnya ”Bagaimana hasil perolehan 




“Berapa banyak pengeluaran yang 
diperlukan untuk memasarkan barang 
dagangannya?”  
 
 10. Dalam kelompok kerja Peserta didik 
diberi kesempatan untuk 
mengomunikasikan Bagaimana hasil 
perolehan penjualan yang telah 
dilakukan. Peserta didik berdiskusi 
dengan disiplin,santun,percaya 
diri,peduli dan bertanggung jawab. 
11. Dalam mengerjakan LK. Peserta 
didik dibimbing  dan guru 
mengarahkan kelompok kerja peserta 
didik  berdasarkan informasi yang 
telah diperolehnya  
 12. Peserta didik melakukan secara 
cermat menganalisis hasil yang 
didapat. 
13. Salah satu atau  dua kelompok keja 
diskusi, diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Sementara kelompok 
lain menanggapi dengan kritis dan 
santun. 
Penutup  14. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan transaksi jual beli yang 
telah dilakukan peserta didik . 
15. Guru memberikan informasi pokok 





selanjutnya, yaitu Bruto,neto,tara 
16. Guru menutup dengan salam. 
Penugasan: 
Individu:  
Pak Yanto membeli rumah dengan harga Rp 216.000.000,00. Rumah tersebut 
dijual, tetapi Pak Yanto mengalami kerugian Rp 3.450.000,00. Harga 
Penjualan rumah Pak Yanto adalah... 
 
Pertemuan kedua  2 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
memberi salam dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik diingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya 
yaitu transaksi jual beli.  
5. Melalui tanya jawab, peserta didik 
diingatkan kembali apa yang dapat terjadi 
saat melakukan transaksi jual beli. 
6. Peserta didik diminta untuk mengamati 
masing-masing kemasan berat 
(neto,bruto,tara) makanan ringan yang 
dibawanya 
7. Guru bertanya: Dapatkah kalian 
membandingkan harga barang dengan  tiap 





 8. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
yang terkait neto,tara,bruto. Misalnya: 
mencatat berat jenis-jenis beras yang dijual 
di pasaran 
9. Guru membagikan LK. Peserta didik 
mengamati taksiran harga jual beras 
tiap netonya 
10. Peserta didik merumuskan pertanyaan 
terkait dengan neto,tara dan bruto 
11. Peserta didik mencatat hasil yang 
diperolehnya, untuk menyelesaikan 
masalah, peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya untuk 
membuktikan hipotesis. Data dapat 
diperoleh melalui membaca literatur di 
buku siswa,  neto,tara,bruto. 
60 menit 
 12. Dalam kelompok kerja Peserta didik 
diberi kesempatan untuk 
mengomunikasikan bagaimana cara 
menentukan neto, tara dan bruto. 
Peserta didik berdiskusi dengan 
disiplin,santun,percaya diri,peduli dan 
bertanggung jawab. 
13. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik 
dibimbing  dan mengarahkan kelompok 
kerja peserta didik  berdasarkan 
informasi yang telah diperolehnya  
 14. Guru dan peserta didik 




bruto dilakukan di luar kelas (teras 
mushola) dengan menimbang tas 
yang berisi beberapa buku paket 
(menunjukan bruto), menimbang 
hanya isi tas yang berupa buku-buku 
paket (menunjukan netto), 
menimbang tas tanpa isi 
(menunjukan tara) dengan 
memanfaatkan timbangan badan 
yang ada di UKS 
15. Peserta didik melakukan secara cermat 
menganalisis dan menyimpukan benar 
atau tidaknya hipotesis yang 
ditetapkannya. 
16. Salah satu atau  dua kelompok kerja 
diskusi, diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Sementara kelompok 
lain menanggapi dengan kritis dan 
santun. 
Penutup  17. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan tentangneto,tara dan bruto . 
18. Guru memberikan informasi pokok 
bahasan materi ajar pada pertemuan 
selanjutnya, yaitu diskon. 
19. Guru menutupdengan salam. 
10 menit 
Penugasan: Sekaleng susu mempunyai berat kotor 525 gram dan berat bersih 







Pertemuan ketiga  3 x 40 menit 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
memberi salam dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik diingatkan 
kembali tentang jual beli dan 
neto,tara,bruto. 




 6. Guru membagikan LK, dalam kelompok 
kerjanya, Perwakilan setiap kelompok 
didampingi guru mengamati diskon 
yang ada di mini market terdekat. 
Peserta didik diminta mengamati dan 
mencatat barang-barang yang 
menawarkan diskon di LK yang sudah 
di berikan guru. 
7. Peserta didik merumuskan pertanyaan 
terkait dengan diskon. Misalnya 
”Bagaimana menghitung harga setelah 
diskon?” 
8. Peserta didik mencatat hasil yang 
diperolehnya, untuk menyelesaikan 
masalah, 






banyaknya untuk membuktikan hipotesis. 
Data dapat diperoleh melalui membaca 
literatur di buku siswa,  tentang diskon. 
 9. Dalam kelompok kerja Peserta didik 
diberi kesempatan untuk 
mengomunikasikan bagaimana cara 
menentukan diskon. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
disiplin,santun,percaya diri,peduli dan 
bertanggung jawab. 
10. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik 
dibimbing  dan mengarahkan 
kelompok kerja peserta didik  
berdasarkan informasi yang telah 
diperolehnya  
 11. Peserta didik melakukan secara cermat 
menganalisis dan menyimpulkan benar 
atau tidaknya hipotesis yang 
ditetapkannya. 
12. Salah satu atau  dua kelompok keja 
diskusi, diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Sementara kelompok 
lain menanggpi dengan kritis dan 
santun. 
 
Penutup  13. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan tentang diskon . 
14. Guru memberikan informasi pokok 





selanjutnya, yaitu bunga tunggal dan 
pajak. 
15. Guru menutup dengan salam. 
Penugasan:  
Lia membeli buku dengan harga Rp75.000.000,00. Bila Lia mendapat diskon 
15%, Lia harus membayar sebesar.... 
 
Pertemuan keempat 2 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan 
memberi salam dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan 
mengajak peserta didik diingatkan 
kembali materi pertemuan sebelumnya 
tentang diskon. 
5. Melalui tanya jawab, peserta didik 
diingatkan kembali apa yang dapat terjadi 
saat melakukan transaksi jual beli. 
6. Guru bertanya: Pernahkah kalian 
melakukan transaksi di bank?  
10 Menit 
 7. Peserta didik diberi permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
yang terkait transaksi di bank seperti bunga 
tunggal, pembayaran cicilan dan transaksi 
yang berkaitan dengan pajak. 
8. Guru memberikan beberapa brosur 





di tempat umum. 
9. Peserta didik merumuskan pertanyaan 
terkait dengan brosur yang telah 
diberikan guru 
10. Peserta didik mencatat hasil yang 
diperolehnya, untuk menyelesaikan 
masalah, peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya untuk 
membuktikan hipotesis. Data dapat 
diperoleh melalui membaca literatur di 
buku siswa tentang bunga tunggal, 
pembayaran cicilan dan transaksi yang 
berkaitan dengan pajak 
 11. Dalam kelompok kerja Peserta didik 
diberi kesempatan untuk 
mengomunikasikan bagaimana cara 
menentukan bunga tunggal, 
pembayaran cicilan dan transaksi yang 
berkaitan dengan pajak. Peserta didik 
berdiskusi dengan 
disiplin,santun,percaya diri,peduli dan 
bertanggung jawab. 
12. Dalam mengerjakan LK. Peserta didik 
dibimbing  dan mengarahkan kelompok 
kerja peserta didik  berdasarkan 
informasi yang telah diperolehnya  
 13. Peserta didik melakukan secara cermat 
menganalisis dan menyimpulan benar 





14. Salah satu atau  dua kelompok kerja 
diskusi, diminta untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Sementara kelompok 
lain menanggpi dengan kritis dan 
santun. 
Penutup  15. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan tentang bunga tunggal, 
pembayaran cicilan dan transaksi yang 
berkaitan dengan pajak. 
16. Guru menyimpulkan materi mengenai 
aritmetika sosial . 
17. Guru menutup dengan salam. 
10 menit 
Penugasan: Pak Basuki meminjam uang di koperasi “SEJAHTERA” sebesar 
Rp4.000.000,00 dengan bunga tunggal 2% per bulan. Jika lama meminjam 5 
bulan, maka besar angsuran yang harus dibayar tiap bulan adalah... 
 
H.    Penilaian  
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian: Tes. 
b. Bentuk Instrumen: Uraian. 
c. Kisi-kisi 




























bruto, neto, tara) 
 
4.9.3 Menentukan hubungan diskon 
4.9.4 Menentukan bunga tunggal dan 
pajak 
 
d. Instrumen: lihat Lampiran 1A. 
e. Petunjuk (rubrik) penskoran dan penentuan nilai: lihat Lampiran 1B. 
Mengetahui, 





Umi Laela, S.Pd 
NIP 197101271995122001 






















KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 13 Kota Tegal 
Kelas/ Semester : VII/ 2 
Waktu  : 80 menit 
Materi pokok  : Aritmetika Sosial 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 
2. Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah yang jelas. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah.  
 
1. Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika 
pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 tentukan besarnya 
pendapatan yang didapatkan pada hari itu ! 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman 
menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. Apakah 
Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda tersebut? 
Hitunglah besar presentase keuntungan atau kerugian yang dialami Paman! 
3. Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun kemudian, 
Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. Tentukan taksiran 




4. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur 
pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. Tentukan 
persentase bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut! 
5. Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp 4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop 
tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. Tentukan 
uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak)! 
6. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk di 
minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek yang 
akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun manditersebut 
disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli salah 
satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya membelin sabun 
yang mana. Jelaskan! 
7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis kemasan 
sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga pilihan 















KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
No. 
Soal 
Soal Beserta Jawaban Skor  
1.  Seorang pengusaha mengeluarkan Rp 1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. 
Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 maka 
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah.. 
 
Diketahui :   Pengeluaran  =  Rp 1.000.000,00 
Rugi  =  Rp250.000,00 
Ditanya     :  Besar pendapatan? 
Dijawab   : 
Rugi                                              =  Rp250.000,00 
Pengeluaran – Pemasukan            =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 – Pemasukan      =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 - Rp250.000,00  = Pemasukan 
Rp750.000,00                               = Pemasukan 
Jadi, Pemasukan atau pendapatan yang didapat adalah Rp750.000,00                                
 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman 
menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. 
Apakah Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda 










Diketahui :  Harga Beli  = Rp1.000.000,00 
Harga Jual =  Rp500.000,00 
Ditanya     :  persentase kerugian/keuntungan yang dialami paman? 
Dijawab   : 
Paman mengalami kerugian karena Harga Beli > Harga Jual 
Rugi = Harga Beli – Harga Jual 
         =   Rp1.000.000,00 - Rp500.000,00 
         =  Rp500.000,00 
% Rugi = 
 
  
      
             = 
  1 000 000 00 
   00 000 00
      
             = 50% 








                          
               
           
                          
               
  
   
    
 
(                            )                         
                             
                  
   
 
                                         
                                           
                              
Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun 
kemudian, Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. 
Tentukan taksiran terdekat harga jual tanah milik Pak Dedi 
Diketahui :  Harga Beli =  Rp40.000.000,00 
                  % Untung = 16% 
Ditanya     :  Harga Jual ? 
Dijawab   : 
% Untung = 16% 
                    
         
        =  16% 








4. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur 
pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. 
Tentukan persentase bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut. 
Diketahui :  Modal (M) =  Rp2.000.000,00 
                   Angsuran (B) =  Rp200.000,00/ bulan 
                                         = Rp2.400.000,00/tahun 
Ditanya    : Persentase bunga (b) pertahun ? 
Dijawab   : 
B = b%   M 
Rp2.400.000,00 = b%    Rp200.000,00 
  2  00 000 00
  200 000 00
 = b% 
1,2% = b 
Jadi, persentase bunga pertahun adalah 1,2 % 
 
5.  Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop 
tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. 
Tentukan uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak). 
Diketahui : Harga Jual =  Rp4.000.000,00 (tanpa pajak) 
                  Harga Beli dengan PPN 10% 
Ditanya     : Uang yang harus dibayarkan? 
Jawab :  
Yang harus dibayar = (100% + 10%)   Rp4.000.000,00 
                               = 110%   Rp4.000.000,00 
                               =  
110
100










                              = Rp4.400.000,00 
Jadi, Uang yang harus dibayarkan adalah  Rp4.400.000,00 
6 Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk 
di minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek 
yang akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun 
manditersebut disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli 
salah satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya 
membelin sabun yang mana. Jelaskan 
Diketahui : Sabun A neto 200 ml harga Rp8.000 
                  Sabun B neto 300 ml harga Rp11.500 
                  Sabun C neto 400 ml harga Rp11.400 
Ditanya: Sabun mana yang sebaiknya dibeli Fandi? 
Jawab: 
Sabun A 
    000
200
       
Sabun B = 
  11  00
300
 =         
Sabun C = 
  1  000
 00
 =       
Sebaiknya Fandi membeli Sabun C karena harga tiap ml nya lebih murah 
















7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis 
kemasan sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga 
pilihan sampo tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi? Jelaskan 
Diketahui: 
Kemasan 1 neto 70 mL(miliLiter)  harga Rp5.000,00 
Kemasan 2 neto 140 mL(miliLiter) harga Rp9.000,00 
Kemasan 3 neto 210 mL(miliLiter) harga Rp13.000,00 
Ditanya: Mana yang sebaiknya dibeli Adi? 
Jawab:  
Harga kemasan 1/mL=
    000 00
 0
   7  
Harga kemasan 2/mL=
    000 00
1 0
      
Harga kemasan 3/mL=
  13 000 00
210
      
Sebaiknya Adi membeli kemasan yang ketiga, karena harga tiap ml nya 









MATERI PEMBELAJARAN ARITMETIKA SOSIAL 
 
PERTEMUAN 1  
Sub Pokok Bahasan :  Keuntungan, Kerugian, Persentase untung, Persentase Rugi. 
Untung Rugi dalam Kegiatan Ekonomi 
Koperasi sekolah menyediakan perlengkapan belajar, seperti buku tulis dan 
pensil. Untuk menambah persediaan, koperasi sekolah membeli beberapa pak buku 
tulis dan kotak pensil. Satu pak buku tulis (isinya 10 buah) dibeli seharga Rp 
32.000,00, sedangkan satu kotak pensil (isi 12 batang) dibeli  seharga Rp 12.000,00. 
Buku tulis dan pensil tersebut masing-masing dijual dengan harga Rp 4.000,00 per 
buah dan Rp 1.500,00 perbatang. Bagaimana menghitung keuntungan koperasi 
sekolah? 
Uraian diatas merupakan salah satu contoh permasalahan yang ada di sekitar 
kita. Permasalahan tersebut erat kaitannya dengan materi yang akan kamu pelajari, 
yaitu aritmatika sosial dalam kehidupan ekonomi. 
1) Nilai Keseluruhan dan Nilai per Unit 
Satu pak buku tulus (isi 10 buah) dibeli seharga Rp 32.000,00. Bagaimana 
menghitung harga sebuah buku tulis? Harga sebuah buku tulis merupakan 
nilai per unit atau harga satuan. Harga satu pak buku tulis merupakan nilai 
keseluruhan. Hubungan antara nilai keseluruhan dan nilai per unit sebagai 
berikut. 
a) Nilai keseluruhan = banyak unit x nilai per unit 
b) Nilai per unit = 
                 
            
 
2) Untung dan Rugi 
Perhatikan kembali permasalahan di atas. Satu pak buku tulis dibeli seharga 
Rp 32.000,00, sedangkan buku tulis tersebut dijual dengan harga Rp 
4.000,00 per buah. Pada permasalahan tersebut dapat dikatakan bahwa, 
harga pembelian buku tulis Rp 32.000,00 per pak dan harga penjualan buku 




a) Harga pembelian (Hb) atau modal adalah sejumlah uang yang 
dikeluarkan pedagang untuk pembelian atau pengadaan barang. Dalam 
situasi tertentu, modal adalah harga beli ditambah ongkos atau biaya 
lainnya. 
b) Harga penjualan (Hj) adalah sejumlah uang yang diterima pedagang 
dari hasil penjualan barang. 
c) Untung (U) atau laba adalah selisih antara harga penjualan (Hj) dengan 
harga pembelian (Hb). Untung terjadi jika harga penjualan lebih dari 
harga pembelian (Hj>Hb). 





d) Rugi (R) adalah selisih antara Hj dengan Hb. Rugi terjadi jika Hj < Hb. 





e) Impas (I) atau tidak untung dan tidak rugi terjadi jika harga penjualan 
sama dengan harga pembelian (Hb=Hj) 
3) Persentase Keuntungan dan Kerugian 
Besarnya untung atau rugi terkadang dinyatakan dalam bentuk persen. 
Persentase keuntungan atau kerugian dihitung terhadap harga pembelian. 
Misalkan dalam penjualan buku tulis, koperasi sekolah mendapat 
keuntungan 20%. Artinya koperasi sekolah mendapat keuntungan 20% dari 
harga pembelian buku tulis. Hubungan antara persentase keuntungan atau 
kerugian terhadap harga pembelian sebagai berikut. 
a) Persentase keuntungan = 
 
  
      
b) Persentase kerugian = 
 
  
       
c) Untung = persentase keuntungan     
d) Rugi = persentase kerugian     
Hj = Hb + U 
Hb = Hj – U 
U = Hj - Hb 
Hj = Hb -  R 
Hb = Hj + R 




PERTEMUAN 2   
Sub Pokok Bahasan : Bruto, neto, tara 
Potongan Jumlah atau Berat 
Potongan jumlah atau berat sering disebutu dengan potongan tara. Tara dapat 
berupa berat pembungkus (kemasan). Potongan tara yaitu potongan jumlah atau berat  
barang karena adanya berat pembungkus (kemasan). Tara biasanya dinyatakan dengan 
persentase (%), misalkan tara`5%. Jumlah atau berat bersih suatu barang (tanpa 
pembungkus) disebut neto, sedangkan berat barang suatu benda seluruhnya termasuk 
berat kemasannya disebut bruto. 
Misalkan:  
Pak Roni membeli beras dalam kemasan karung. 
Bruto = berat beras dan karung 
Tara = berat karung 
Neto = beras beras  
Persentase neto atau tara jika diketahui dua unsur lainnya sebagai berikut. 
Persentase neto = 
    
     
       
Persentase tara = 
    
      
   100% 
PERTEMUAN 3  
Sub Pokok Bahasan : Diskon 
Potongan harga sering disebut dengan rabat atau diskon. Rabat adalah potongan 
harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli karena membeli barang dalam jumlah 
besar (banyak). Rabat biasanya dinyatakan dengan persentase (%). Misalnya untuk 
pembelian buku-buku latihan mendapat rabat 25%. Adapun diskon adalah potongan harga 
yang diberikan untuk pembelian barang dalam jumlah kecil (sedikit), misalnya pembelian 
buku mendapat diskon 30%.  
Besarnya potongan harga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Potongan = persentase potongan harga   harga mula-mula 
Persentase potongan harga = 
              
              




Harga setelah dikenai potongan harga = harga mula- mula potongan harga 
PERTEMUAN 4   
Sub Pokok Bahasan: Bunga tunggal dan Pajak 
1) Bunga Tunggal 
Bunga merupakan imbalan jasa untuk penggunaan uang atau modal yang dibayar pada 
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan. Besarnya bunga biasanya 
berbeda untuk setiap bank, sesuai dengan kebermanfaatan uang dan kesepakatan 
kedua pihak. Bunga umumnya dinyatakan sebagai persentase dari modal pokok. 
Dalam bidang ekonomi terdapat bunga tunggal dan bunga majemuk. Namun bunga 
yang akan dibahas hanya bunga tunggal saja. 
2) Tabungan 







Selain tabungan, bank juga melayani pinjam meninjam uang. Misalkan seseorang atau 
badan usaha meminjam uang sebesar  M dengan angsuran selama n bulan atau hari 
dengan p% per tahun. 
c. Besar Bunga  
Bunga n bulan = 
 
12
 x p% x M 
Bunga n hari = 
 
360
        
d. Angsuran 
Angsuran = 
                       
            
 
3) Pajak 
Pajak adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada masyarakat untuk 
menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara menururt peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan pemerintah 
Pajak = persentase pajak x modal 
Bunga n tahun = n x p% x M 
Bunga n bulan = 
𝑛
12
 x p% x M 
Bunga n hari = 
𝑛
360




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
METODE OUTDOOR LEARNING DENGAN MEDIA VISUAL 
 
Nama Kelompok  :1 
     2. 
     3. 
     4. 
     5. 
     6. 
Kelas   : 
Produk  : 
 
A. PENGELUARAN : 






 TOTAL PENGELUARAN: Rp 
 
B. PEMASUKAN: 
HARGA TIAP PRODUK: 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
METODE OUTDOOR LEARNING DENGAN MEDIA VISUAL 
SUB POKOK MATERI : BRUTO,NETO,TARA 
 
Nama Kelompok   :1 
       2. 
      3. 
      4. 
       5. 
       6. 
Kelas    : 
Tempat Pengamatan  : 
 
Alat dan Bahan: 
1. Tas Ransel 
2. 4-5 buah paket Matematika 
3. Timbangan Berat Badan 
 
A. Bagaimana cara anda mengetahui Bruto? 
 
 
B. Bagaimana cara anda mengetahui Neto? 
 
 
C. Bagaimana cara anda mengetahui Tara? 
 
 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
SUB POKOK MATERI: NETO,TARA,BRUTO 





Suatu ketika Ibu berbelanja susu formula untuk adik ke suatu minimarket. Ketika masuk 






Andaikan Ibu ingin membeli 1 kemasan susu dan uang Ibu hanya untuk membeli 1 















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
METODE OUTDOOR LEARNING DENGAN MEDIA VISUAL 
SUB POKOK MATERI : DISKON 
 
Nama Kelompok   :1 
       2. 
      3. 
      4. 
       5. 
       6. 
Kelas    : 
Tempat Pengamatan  : 
 
Amati Tabel Hasil Pengamatan yang telah anda tulis! 






     
     
     
     
     
     
     
1. Apa yang terjadi setelah barang tersebut dikenakan diskon? (Harga semakin 
murah/semakin mahal) 









LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
SUB POKOK MATERI: DISKON 
 





Suatu ketika aku dan Ibu ku pergi ke mall untuk berbelanja. Ketika melewati sebuah toko 

















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
SUB POKOK MATERI: BUNGA TUNGGAL DAN PAJAK 
 





1. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp4.000.000. Dia Mengangsur pinjaman 
tersebut dengan nominal Rp200.000 per bulan, selama 1 tahun. Tentukan presentase 
bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut! 
2. Pak Iqbal menjual leptop dengan harga Rp2.000.000 (tanpa pajak). Leptop tersebut 
dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. Tentukan uang 
yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak)! 
3. Pak Rudi memiliki usaha pembuatan sepatu kulit . Untuk menjalankan usahanya 
tersebut, Pak Rudi dibantu 5 orang pegawai dengan gaji masing-masing Rp1.500.000 
per bulan. Setiap Bulan mereka mampu memproduksi 500 pasang sepatu  kulit. 
Bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi sepatu kulit tersebut Rp 150.000 



















Lembar Kerja Peserta Didik 
Remidial 
 
1. Seorang pedagang membeli 15 buah kemeja seharga Rp1.275.000,00 Kemudian 
dijual tiap kemeja seharga Rp95.000,00. Tentukan Besar keuntungan yang diperoleh 
! 
2. Berat satu karung beras adalah 100 kg. Jika pada karung tertulis neto 98,5 kg. 
Tentukan persentase taranya ! 
3. Ania menabung di sebuah bank sebesar Rp2.600.000,00 dengan suku bunga tunggal 



























Lembar Kerja Peserta Didik 
Pengayaan 
1. Pak Supri membeli 1 karung tepung terigu dengan berat 20 kg. Harga tepung terigu 
dengan berat 20 kg. Harga tepung terigu tersebut Rp8.250,00 per kg dan tara 0,8%. 
Tentukan Biaya yang harus di bayar Pak Supri ! 
2. Seorang pedagang membeli 8 karung gula dengan harga Rp10.500,00 per kg. Pada 
tiap karung tertulis bruto 55 kg dengan tara 2%. Tentukan jumlah uang yang harus 
dibayar pedagang tersebut! 
3. Seorang pedagang membeli 2 karung beras masing-masing beratnya 1 kuintal 
masing-masing beratnya 1 kuintal dengan tara 2,5%. Harga pembelian setiap karung 
beras Rp800.000,00. Jika beras itu dijual dengan harga Rp9.000,00 per kg, Tentukan 
















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VII B / Semester II 
Kelas Kontrol 
 
“ Aritmetika Sosial” 
 
Disusun oleh : 




Pemerintah Kota Tegal 
Dinas Pendidikan 
SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan   : UPTD SMP 13 TEGAL 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Topik     : Aritmetika Sosial 
Kelas/Semester   : VII (Tujuh)/ II (Dua) 
Alokasi Waktu    : 10  JP (   kali pertemuan ) 
 
A. Kompetensi inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 














B. Kompetensi  Dasar  dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3 3.9 Mengenal dan 
menganalisis berbagai 




bunga tunggal, persentase 
bruto, neto,tara) 
3.9.1  Mencermati kegiatan-kegiatan atau aktivitas 




3.9.2 Mengumpulkan  informasi yang terkait 
dengan aritmetika sosial 
4 4.9 Menyelesaikan masalah 





bunga tunggal, persentase 
bruto, neto,tara) 
4.9.1Menentukan hubungan antara 
penjualan,pembelian,untung,rugi,presentase 
untung,presentase rugi 
4.9.2  Menentukan bruto,neto,tara 
4.9.3 Menentukan hubungan diskon 
4.9.4 Menentukan bunga tunggal dan pajak 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat : 
3.1.1.1 Mencermati kegiatan-kegiatan atau aktivitas yang terkait dengan aritmetika 
sosial 
3.1.2.1 Mengumpulkan  informasi yang terkait dengan aritmetika sosial 
4.9.1.1Menentukan hubungan antara penjualan,pembelian,untung,rugi,presentase 
untung,presentase rugi 
4.9.2.1 Menentukan bruto,neto,tara 
4.9.3.1 Menentukan hubungan diskon 






D. Materi Pembelajaran   
1. Materi Pembelajaran Reguler 
a.    Pertemuan 1 : Keuntungan, Kerugian, Persentase untung, Persentase Rugi. 
b. Pertemuan 2  : Bruto, neto, tara 
c. Pertemuan 3  : Diskon 
d. Pertemuan 4&5  : Bunga tunggal dan Pajak 
2. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Menyelesaikan masalah aritmetika 
3. Materi Pembelajaran Remidi 
a. Menyelesaikan masalah penjualan, pembelian 
b. Menyelesaikan masalah neto,tara,bruto 
c. Menyelesaikan masalah bunga tunggal 
E. Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan Berpusat pada guru 
b. Metode diskusi, penugasan, tanya jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
Media   : Power point. 
  Lembar kerja siswa  
Alat dan Bahan  : Buku  
Sumber Pembelajaran :  
a. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia  (edisi rev 
2017). Buku Matematika SMP/MTs kelas VII hal 67. Jakarta Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaaan Indonesia. 
b. Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan Repbulik Indonesia . Buku 
Matematika Guru (edisi rev 2017). Buku Matematika SMP/MTs kelas 
VII. Jakarta Kementrian Pendidikan dan Kebudayaaan Indonesia 







G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 2 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi 
salamdan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru menjelaskan pengertian aritmetika sosial 
10 Menit 
Inti 5. Peserta didik dibantu guru menyebutkan contoh 
yang berkaitan dengan aritmetika sosial 
dikehidupan sehari-hari. Seperti menunujukan 
transaksi jual beli di pasar, transaksi di bank. 
6. Guru menanyakan kepada peserta didik 
Misalnya,Bagaimana caranya menentukan 
keuntungan/kerugian yang diperoleh pedangan roti?  
Peserta didik dibantu guru menjawab pertanyaan 
tersebut. 
7. Secara berkelompok peserta didik mendiskusikan 
contoh masalah , dengan mencoba mencari 
peristiwa sehari-hari yang berkaitan dengan 
aritmetika sosial kemudian mengidentifikasi tiap 
peristiwa tersebut.  
8. Guru memberikan tugas yang ada di buku 
pegangan peserta didik secara berkelompok. 
Peserta didik menuliskan hasil tugas yang telah 
diberikan guru. 
60 menit 
9. Peserta didik melakukan secara cermat 
menganalisis hasil yang didapat. 
10. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, 




didepan kelas. Sementara kelompok lain 
menanggapi dengan kritis dan santun. 
Penutup  11. Beserta peserta didik guru  membuat kesimpulan 
transaksi jual beli yang telah dilakukan peserta 
didik . 
12. Guru memberikan informasi pokok bahasan 
materi ajar pada pertemuan selanjutnya, yaitu 
Bruto,neto,tara 




Pak Yanto membeli rumah dengan harga Rp 216.000.000,00. Rumah tersebut dijual, tetapi Pak 
Yanto mengalami kerugian Rp 3.450.000,00. Harga Penjualan rumah Pak Yanto adalah... 
 
Pertemuan kedua  1 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi salam 
dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Peserta didik diingatkan kembali materi 
pertemuan sebelumnya yaitu transaksi jual beli.  
5. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan kembali 
apa yang dapat terjadi saat melakukan transaksi jual 
beli. 
6. Guru bertanya kepada peserta didik tentang pengertian 
kemasan berat (neto,bruto,tara). Guru membantu 





7. Guru bertanya kepada salah satu peserta didik untuk 
mengulangi pengertian dari neto,bruto,tara  
Inti 8. Peserta didik diberi contoh permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang terkait 
neto,tara,bruto. Misalnya: mencatat berat jenis-jenis 
beras yang dijual di pasaran 
9. Guru memberikan tugas kelompok kepada peserta 
didik tentang neto,bruto,tara   
10. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengomunikasikan bagaimana 
cara menentukan neto, tara dan bruto. Peserta 
didik berdiskusi dengan disiplin,santun,percaya 
diri,peduli dan bertanggung jawab. 
11. Dalam mengerjakan tugas. Peserta didik 
dibimbing  dan guru mengarahkan kelompok kerja 
peserta didik  berdasarkan informasi yang telah 
diperolehnya  
12. Salah satu atau  dua kelompok kerja diskusi, 
diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
didepan kelas. Sementara kelompok lain 
menanggpi dengan kritis dan santun. 
30 menit 
Penutup  13. Beserta peserta didik guru  membuat kesimpulan 
tentang neto,tara dan bruto . 
14. Guru memberikan informasi pokok bahasan 
materi ajar pada pertemuan selanjutnya, yaitu 
diskon. 
15. Guru menutup dengan salam. 
5 menit 
Penugasan: 






Pertemuan ketiga  2 x 40 menit 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi 
salam dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru mengingatkan peserta didik  tentang jual 
beli dan neto,tara,bruto. 
5. Guru mengajukan masalah yang berkaitan dengan 
diskon dan menjelaskan pengertian disko 
10 Menit 
Inti 6. Guru menjelaskan materi yang berkaitan dengan 
diskon 
7. Guru memberikan tugas kelompok kepada peserta 
didik dan guru menanyakan hal yang belum 
dipahami peserta didik. 
8. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengomunikasikan 
bagaimana cara menghitung diskon. Peserta 
didik berdiskusi dengan 
disiplin,santun,percaya diri,peduli dan 
bertanggung jawab. 
9. Salah satu atau  dua kelompok keja diskusi, 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dengan kritis dan 
santun 
60 menit 
Penutup  10. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan tentang diskon . 
11. Guru memberikan informasi pokok bahasan 





bunga tunggal dan pajak. 
12. Guru menutup dengan salam. 
Penugasan:  
Lia membeli buku dengan harga Rp75.000.000,00. Bila Lia mendapat diskon 15%, Lia 
harus membayar sebesar.... 
 
Pertemuan keempat 1 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi 
salam dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
peserta didik diingatkan kembali materi 
pertemuan sebelumnya tentang diskon. 
5. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan 
kembali apa yang dapat terjadi saat melakukan 
transaksi jual beli. 
6. Guru bertanya: Pernahkah kalian melakukan 
transaksi di bank?  
5 Menit 
Inti 7. Peserta didik diberi permasalahan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari yang terkait transaksi 
di bank seperti bunga tunggal, pembayaran cicilan 
dan transaksi yang berkaitan dengan pajak. 
8. Guru menjelaskan materi tentang bunga tunggal 
dan pajak 
9. Guru memberikan tugas kelompok  kepada peserta 
didik yang berkaitan dengan bunga tunggal, 






10. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengomunikasikan 
bagaimana cara menentukan bunga tunggal, 
pembayaran cicilan dan transaksi yang 
berkaitan dengan pajak. Peserta didik 
berdiskusi dengan disiplin,santun,percaya 
diri,peduli dan bertanggung jawab. 
11. Salah satu atau  dua kelompok kerja diskusi, 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. Sementara 
kelompok lain menanggapi dengan kritis dan 
santun. 
Penutup  12. Beserta peserta didik guru  membuat 
kesimpulan tentang bunga tunggal, 
pembayaran cicilan dan transaksi yang 
berkaitan dengan pajak. 
13. Guru menyimpulkan materi mengenai 
aritmetika sosial . 
14. Guru menutup dengan salam. 
5 menit 
Penugasan: 
Pak Basuki meminjam uang di koperasi “SEJAHTERA” sebesar Rp4.000.000,00 dengan 
bunga tunggal 2% per bulan. Jika lama meminjam 5 bulan, maka besar angsuran yang harus 










Pertemuan kelima 2 x 40 menit 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Membuka pembelajaran dengan memberi salam 
dan mengajak berdoa 
2. Memeriksa kehadiran peserta didik 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengajak 
peserta didik diingatkan kembali materi 
pertemuan sebelumnya tentang bunga tunggal. 
5. Melalui tanya jawab, peserta didik diingatkan 
kembali masalah apa saja yang berkaitan dengan 
aritmetika 
5 Menit 
Inti 6. Peserta didik mengingat kembali atau menanyakan 
materi awal bab aritmetika hingga materi akhir. 
7. Guru menjelaskan kembali sub pokok materi yang 
masih dianggap sulit oleh peserta didik 
8. Guru memberikan tugas kelompok  kepada peserta 
didik yang berkaitan aritmetika sosial 
9. Dalam kelompok kerja Peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengomunikasikan 
bagaimana cara menyelesaikan aritmetika sosial 
yang diberikan guru. Peserta didik berdiskusi 
dengan disiplin,santun,percaya diri,peduli dan 
bertanggung jawab. 
10. Salah satu atau  dua kelompok kerja diskusi, 
diminta untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya didepan kelas. Sementara kelompok 
lain menanggapi dengan kritis dan santun. 
70 menit 
Penutup  11. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi 





12. Guru menutup dengan salam. 
H.    Penilaian  
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian: Tes. 
b. Bentuk Instrumen: Uraian. 
c. Kisi-kisi 



















4.9.1 Menentukan hubungan antara 
penjualan, pembelian, untung, 
rugi.  
4.9.2 Menentukan presentase untung 
dan rugi 
4.9.3 Menentukan bunga tunggal 
dan pajak. 
4.9.4 Menentukan hubungan antara 
bruto, neto, dan tara. 
4.9.5 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial. 
Uraian 10 
d. Instrumen: lihat Lampiran 1A. 
e. Petunjuk (rubrik) penskoran dan penentuan nilai: lihat Lampiran 1B. 
Mengetahui, 





Umi Laela, S.Pd 
NIP 197101271995122001 













KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 13 Kota Tegal 
Kelas/ Semester : VII/ 2 
Waktu  : 80 menit 
Materi pokok  : Aritmetika Sosial 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 
2. Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah yang jelas. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah.  
 
1. Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika 
pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 tentukan besarnya 
pendapatan yang didapatkan pada hari itu ! 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman 
menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. Apakah 
Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda tersebut? 
Hitunglah besar presentase keuntungan atau kerugian yang dialami Paman! 
3. Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun kemudian, 
Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. Tentukan taksiran 
terdekat harga jual tanah milik Pak Dedi! 
4. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur 
pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. Tentukan 




5. Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp 4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop 
tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. Tentukan 
uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak)! 
6. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk di 
minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek yang 
akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun manditersebut 
disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli salah 
satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya membelin sabun 
yang mana. Jelaskan! 
7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis kemasan 
sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga pilihan 


















KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
No. 
Soal 
Soal Beserta Jawaban Skor  
1.  Seorang pengusaha mengeluarkan Rp 1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. 
Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 maka 
besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu adalah.. 
 
Diketahui :   Pengeluaran  =  Rp 1.000.000,00 
Rugi  =  Rp250.000,00 
Ditanya     :  Besar pendapatan? 
Dijawab   : 
Rugi                                              =  Rp250.000,00 
Pengeluaran – Pemasukan            =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 – Pemasukan      =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 - Rp250.000,00  = Pemasukan 
Rp750.000,00                               = Pemasukan 
Jadi, Pemasukan atau pendapatan yang didapat adalah Rp750.000,00                                
 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman 
menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. 
Apakah Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda 










Diketahui :  Harga Beli  = Rp1.000.000,00 
Harga Jual =  Rp500.000,00 
Ditanya     :  persentase kerugian/keuntungan yang dialami paman? 
Dijawab   : 
Paman mengalami kerugian karena Harga Beli > Harga Jual 
Rugi = Harga Beli – Harga Jual 
         =   Rp1.000.000,00 - Rp500.000,00 
         =  Rp500.000,00 
% Rugi = 
 
  
      
             = 
  1 000 000 00 
   00 000 00
      
             = 50% 
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Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun 
kemudian, Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. 
Tentukan taksiran terdekat harga jual tanah milik Pak Dedi 
Diketahui :  Harga Beli =  Rp40.000.000,00 
                  % Untung = 16% 
Ditanya     :  Harga Jual ? 
Dijawab   : 
% Untung = 16% 
                    
         
        =  16% 








4. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur 
pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. 
Tentukan persentase bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut. 
Diketahui :  Modal (M) =  Rp2.000.000,00 
                   Angsuran (B) =  Rp200.000,00/ bulan 
                                         = Rp2.400.000,00/tahun 
Ditanya    : Persentase bunga (b) pertahun ? 
Dijawab   : 
B = b%   M 
Rp2.400.000,00 = b%    Rp200.000,00 
  2  00 000 00
  200 000 00
 = b% 
1,2% = b 
Jadi, persentase bunga pertahun adalah 1,2 % 
 
5.  Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop 
tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. 
Tentukan uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak). 
Diketahui : Harga Jual =  Rp4.000.000,00 (tanpa pajak) 
                  Harga Beli dengan PPN 10% 
Ditanya     : Uang yang harus dibayarkan? 
Jawab :  
Yang harus dibayar = (100% + 10%)   Rp4.000.000,00 
                               = 110%   Rp4.000.000,00 
                               =  
110
100










                              = Rp4.400.000,00 
Jadi, Uang yang harus dibayarkan adalah  Rp4.400.000,00 
6 Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk 
di minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek 
yang akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun 
manditersebut disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli 
salah satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya 
membelin sabun yang mana. Jelaskan 
Diketahui : Sabun A neto 200 ml harga Rp8.000 
                  Sabun B neto 300 ml harga Rp11.500 
                  Sabun C neto 400 ml harga Rp11.400 
Ditanya: Sabun mana yang sebaiknya dibeli Fandi? 
Jawab: 
Sabun A 
    000
200
       
Sabun B = 
  11  00
300
 =         
Sabun C = 
  1  000
 00
 =       
Sebaiknya Fandi membeli Sabun C karena harga tiap ml nya lebih murah 


















7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis 
kemasan sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga 
pilihan sampo tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi? Jelaskan 
Diketahui: 
Kemasan 1 neto 70 mL(miliLiter)  harga Rp5.000,00 
Kemasan 2 neto 140 mL(miliLiter) harga Rp9.000,00 
Kemasan 3 neto 210 mL(miliLiter) harga Rp13.000,00 
Ditanya: Mana yang sebaiknya dibeli Adi? 
Jawab:  
Harga kemasan 1/mL=
    000 00
 0
   7  
Harga kemasan 2/mL=
    000 00
1 0
      
Harga kemasan 3/mL=
  13 000 00
210
      
Sebaiknya Adi membeli kemasan yang ketiga, karena harga tiap ml nya 









MATERI PEMBELAJARAN ARITMETIKA SOSIAL 
PERTEMUAN 1  
Sub Pokok Bahasan :  Keuntungan, Kerugian, Persentase untung, Persentase Rugi. 
Untung Rugi dalam Kegiatan Ekonomi 
Koperasi sekolah menyediakan perlengkapan belajar, seperti buku tulis dan 
pensil. Untuk menambah persediaan, koperasi sekolah membeli beberapa pak buku 
tulis dan kotak pensil. Satu pak buku tulis (isinya 10 buah) dibeli seharga Rp 
32.000,00, sedangkan satu kotak pensil (isi 12 batang) dibeli  seharga Rp 12.000,00. 
Buku tulis dan pensil tersebut masing-masing dijual dengan harga Rp 4.000,00 per 
buah dan Rp 1.500,00 perbatang. Bagaimana menghitung keuntungan koperasi 
sekolah? 
Uraian diatas merupakan salah satu contoh permasalahan yang ada di sekitar 
kita. Permasalahan tersebut erat kaitannya dengan materi yang akan kamu pelajari, 
yaitu aritmatika sosial dalam kehidupan ekonomi. 
1) Nilai Keseluruhan dan Nilai per Unit 
Satu pak buku tulus (isi 10 buah) dibeli seharga Rp 32.000,00. Bagaimana 
menghitung harga sebuah buku tulis? Harga sebuah buku tulis merupakan 
nilai per unit atau harga satuan. Harga satu pak buku tulis merupakan nilai 
keseluruhan. Hubungan antara nilai keseluruhan dan nilai per unit sebagai 
berikut. 
a) Nilai keseluruhan = banyak unit x nilai per unit 
b) Nilai per unit = 
                 
            
 
2) Untung dan Rugi 
Perhatikan kembali permasalahan di atas. Satu pak buku tulis dibeli seharga 
Rp 32.000,00, sedangkan buku tulis tersebut dijual dengan harga Rp 
4.000,00 per buah. Pada permasalahan tersebut dapat dikatakan bahwa, 
harga pembelian buku tulis Rp 32.000,00 per pak dan harga penjualan buku 
tulis Rp 4.000,00 per buah. 
a) Harga pembelian (Hb) atau modal adalah sejumlah uang yang 




situasi tertentu, modal adalah harga beli ditambah ongkos atau biaya 
lainnya. 
b) Harga penjualan (Hj) adalah sejumlah uang yang diterima pedagang 
dari hasil penjualan barang. 
c) Untung (U) atau laba adalah selisih antara harga penjualan (Hj) dengan 
harga pembelian (Hb). Untung terjadi jika harga penjualan lebih dari 
harga pembelian (Hj>Hb). 





d) Rugi (R) adalah selisih antara Hj dengan Hb. Rugi terjadi jika Hj < Hb. 






e) Impas (I) atau tidak untung dan tidak rugi terjadi jika harga penjualan 
sama dengan harga pembelian (Hb=Hj) 
3) Persentase Keuntungan dan Kerugian 
Besarnya untung atau rugi terkadang dinyatakan dalam bentuk persen. 
Persentase keuntungan atau kerugian dihitung terhadap harga pembelian. 
Misalkan dalam penjualan buku tulis, koperasi sekolah mendapat 
keuntungan 20%. Artinya koperasi sekolah mendapat keuntungan 20% dari 
harga pembelian buku tulis. Hubungan antara persentase keuntungan atau 
kerugian terhadap harga pembelian sebagai berikut. 
a) Persentase keuntungan = 
 
  
      
b) Persentase kerugian = 
 
  
       
c) Untung = persentase keuntungan     
d) Rugi = persentase kerugian     
 
Hj = Hb + U 
Hb = Hj – U 
U = Hj - Hb 
Hj = Hb -  R 
Hb = Hj + R 




PERTEMUAN 2   
Sub Pokok Bahasan : Bruto, neto, tara 
Potongan Jumlah atau Berat 
Potongan jumlah atau berat sering disebutu dengan potongan tara. Tara dapat 
berupa berat pembungkus (kemasan). Potongan tara yaitu potongan jumlah atau berat  
barang karena adanya berat pembungkus (kemasan). Tara biasanya dinyatakan dengan 
persentase (%), misalkan tara`5%. Jumlah atau berat bersih suatu barang (tanpa 
pembungkus) disebut neto, sedangkan berat barang suatu benda seluruhnya termasuk 
berat kemasannya disebut bruto. 
Misalkan:  
Pak Roni membeli beras dalam kemasan karung. 
Bruto = berat beras dan karung 
Tara = berat karung 
Neto = beras beras  
Persentase neto atau tara jika diketahui dua unsur lainnya sebagai berikut. 
Persentase neto = 
    
     
       
Persentase tara = 
    
      
   100% 
PERTEMUAN 3  
Sub Pokok Bahasan : Diskon 
Potongan harga sering disebut dengan rabat atau diskon. Rabat adalah potongan 
harga yang diberikan oleh penjual kepada pembeli karena membeli barang dalam jumlah 
besar (banyak). Rabat biasanya dinyatakan dengan persentase (%). Misalnya untuk 
pembelian buku-buku latihan mendapat rabat 25%. Adapun diskon adalah potongan harga 
yang diberikan untuk pembelian barang dalam jumlah kecil (sedikit), misalnya pembelian 
buku mendapat diskon 30%.  
Besarnya potongan harga dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Potongan = persentase potongan harga   harga mula-mula 
Persentase potongan harga = 
              
              
       




PERTEMUAN 4 & 5 
Sub Pokok Bahasan: Bunga tunggal dan Pajak 
1) Bunga Tunggal 
Bunga merupakan imbalan jasa untuk penggunaan uang atau modal yang dibayar pada 
waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan. Besarnya bunga biasanya 
berbeda untuk setiap bank, sesuai dengan kebermanfaatan uang dan kesepakatan 
kedua pihak. Bunga umumnya dinyatakan sebagai persentase dari modal pokok. 
Dalam bidang ekonomi terdapat bunga tunggal dan bunga majemuk. Namun bunga 
yang akan dibahas hanya bunga tunggal saja. 
2) Tabungan 







Selain tabungan, bank juga melayani pinjam meninjam uang. Misalkan seseorang atau 
badan usaha meminjam uang sebesar  M dengan angsuran selama n bulan atau hari 
dengan p% per tahun. 
a. Besar Bunga  
Bunga n bulan = 
 
12
 x p% x M 
Bunga n hari = 
 
360
        
b. Angsuran 
Angsuran = 
                       
            
 
3) Pajak 
Pajak adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada masyarakat untuk 
menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara menururt peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan pemerintah 
Pajak = persentase pajak x modal 
 
 
Bunga n tahun = n x p% x M 
Bunga n bulan = 
𝑛
12
 x p% x M 
Bunga n hari = 
𝑛
360




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
SUB POKOK MATERI: NETO,TARA,BRUTO 





Suatu ketika Ibu berbelanja susu formula untuk adik ke suatu minimarket. Ketika 
masuk di minimarket, Ibu melihat ada berbagai macam kemasan susu formula 





Andaikan Ibu ingin membeli 1 kemasan susu dan uang Ibu hanya untuk membeli 













LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  
SUB POKOK MATERI: DISKON 
 





Suatu ketika aku dan Ibu ku pergi ke mall untuk berbelanja. Ketika melewati 





Jika harga jilbab yang ingin ibu beli adalah Rp160.000.  Tentukan harga jilbab 











Lembar Kerja Peserta Didik 
Remidial 
 
1. Seorang pedagang membeli 15 buah kemeja seharga Rp1.275.000,00 Kemudian 
dijual tiap kemeja seharga Rp95.000,00. Tentukan Besar keuntungan yang 
diperoleh! 
2. Berat satu karung beras adalah 100 kg. Jika pada karung tertulis neto 98,5 kg. 
Tentukan persentase taranya ! 
3. Ania menabung di sebuah bank sebesar Rp2.600.000,00 dengan suku bunga tunggal 



























Lembar Kerja Peserta Didik 
Pengayaan 
1. Pak Supri membeli 1 karung tepung terigu dengan berat 20 kg. Harga tepung terigu 
dengan berat 20 kg. Harga tepung terigu tersebut Rp8.250,00 per kg dan tara 0,8%. 
Tentukan Biaya yang harus di bayar Pak Supri ! 
2. Seorang pedagang membeli 8 karung gula dengan harga Rp10.500,00 per kg. Pada 
tiap karung tertulis bruto 55 kg dengan tara 2%. Tentukan jumlah uang yang harus 
dibayar pedagang tersebut! 
3. Seorang pedagang membeli 2 karung beras masing-masing beratnya 1 kuintal 
masing-masing beratnya 1 kuintal dengan tara 2,5%. Harga pembelian setiap karung 
beras Rp800.000,00. Jika beras itu dijual dengan harga Rp9.000,00 per kg, Tentukan 
















KISI-KISI INSTRUMEN TES  KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Mata Pelajaran : Matematika      Kelas / Semester : VII/Genap 
Materi Pelajaran : Aritmetika Sosial     Alokasi Waktu : 80 Menit 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 13 Kota Tegal   Jumlah Soal   : 10 Soal Uraian 
 
 











M S Sk C1 C2 C3 















Drawing 4.9.1 Menentukan hubungan antara 
penjualan, pembelian, 
untung, rugi.  
Uraian 1  √    √  
2  √    √ 
Written Text 4.9.2 Menentukan presentase 
untung dan rugi 
3  √    √  
4  √    √ 
Written Text 4.9.3 Menentukan bunga tunggal 
dan pajak. 
5   √    √ 
6  √   √  
Drawing 4.9.4 Menentukan hubungan antara 
bruto, neto, dan tara. 
7   √   √ 
8   √   √ 
Mathematical 
expression 
4.9.5 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial. 
9    √  √  
10  √   √  
Keterangan : 






TK : Tingkat Kesukaran    RK : Ranah Kognitif  
M : Mudah     C1 : Pengetahuan 
SD : Sedang      C2 : Pemahaman 




INSTRUMEN TES UJI COBA 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 13 Kota Tegal 
Kelas/ Semester : VII/ 2 
Waktu  : 80 menit 
Materi pokok  : Aritmetika Sosial 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 
2. Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah yang jelas. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah.  
 
1. Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika 
pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 tentukan besarnya 
pendapatan yang didapatkan pada hari itu ! 
2. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga Rp 50.000,-. Kertas tersebut 
dijual secara ecer per 5 lembar. Agar pedagang tersebut untung  
Rp20.000,- dari hasil penjualan kertas itu, tentukan harga ecer per 5 lembar kertas! 
3. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman menjual 
sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. Apakah Paman 
mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda tersebut? Hitunglah besar 
presentase keuntungan atau kerugian yang dialami Paman! 
4. Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun kemudian, Pak 
Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. Tentukan taksiran terdekat 
harga jual tanah milik Pak Dedi! 
5. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur pinjaman 
tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. Tentukan persentase 
bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut! 




6. Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp 4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop tersebut 
dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. Tentukan uang yang 
harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak)! 
7. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk di 
minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek yang akan 
dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun manditersebut disajikan 
sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli salah satu 
dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya membelin sabun yang 
mana. Jelaskan! 
8. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis kemasan sampo 
untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga pilihan sampo 
tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi? Jelaskan! 
9. Suatu ketika Pak Hardi memberi dua karung beras dengan jenis yang berbeda. Karung 
pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengann harga Rp260.000,00. Karung kedua tertuliskan 
neto 25 dibeli dengan harga Rp280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis beras 
tersebut, kemudian mengemasinya dalam ukuran neto 5 kg. Tentukan harga jual beras 
tersebut agar Pak Hadi untung 20%! 
10. Pak Rudi memiliki usaha pembuatan sepatu kulit. Untuk menjalankan usahanya tersebut, 
Pak Rudi dibantu 5 orang pegawai dengan gaji masing-masing Rp2.000.000,00 per bulan. 
Setiap bulan mereka mampu memproduksi 1000 pasang sepatu kulit. Bahan-bahan yang 
digunakan untuk memproduksi sepatu kulit tersebut adalah Rp120.000,00 perpasang. 







KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES UJI COBA 




Soal Beserta Jawaban Skor  
1.  Seorang pengusaha mengeluarkan Rp 1.000.000,00 untuk menjalankan 
usahanya. Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar 
Rp250.000,00 maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu 
adalah.. 
Diketahui :   Pengeluaran  =  Rp 1.000.000,00 
Rugi  =  Rp250.000,00 
Ditanya     :  Besar pendapatan? 
Dijawab   : 
Rugi                                              =  Rp250.000,00 
Pengeluaran – Pemasukan            =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 – Pemasukan      =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 - Rp250.000,00  = Pemasukan 
Rp750.000,00                               = Pemasukan 
Jadi, Pemasukan atau pendapatan yang didapat adalah Rp750.000,00                                
 
2. Seorang pedagang membeli 1 rim kertas A4 dengan harga  Rp50.000,00. 
Kertas tersebut dijual secara ecer per 5 lembar. Agar pedagang tersebut 
untung Rp20.000,00 dari hasil penjualan kertas itu, maka harga ecer per 5 
lembar kertas adalah ….. 
Diketahui :  Harga Beli 1 rim =  Rp50.000,00 
                    Untung =  Rp20.000,00 
Ditanya     :  Harga Jual per 5 lembar? 
Dijawab   : 
Harga beli 1 rim adalah   Rp50.000,00 
1 rim = 500 lembar , 100 lembar = Rp10.000,00 
Untung = Rp20.000,00 
Harga Jual – Harga Beli =  Rp20.000,00 
Harga Jual -  Rp10.000,00 =  Rp20.000,00 











Harga Jual =   Rp30.000,00 per 100 lembar 
Sehingga Harga jual per 5 lembar =  Rp30.000,00 : 20 lembar 
                                                      =  Rp1.500,00 
Jadi, Harga Jual tiap 5 lembar adalah  Rp1.500,00 
3. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, 
Paman menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang 
mendesak. Apakah Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah 
penjualan sepeda tersebut? Hitunglah besar presentase keuntungan atau 
kerugian yang dialami Paman. 
Diketahui :  Harga Beli  = Rp1.000.000,00 
Harga Jual =  Rp500.000,00 
Ditanya     :  persentase kerugian/keuntungan yang dialami paman? 
Dijawab   : 
Paman mengalami kerugian karena Harga Beli > Harga Jual 
Rugi = Harga Beli – Harga Jual 
         =   Rp1.000.000,00 - Rp500.000,00 
         =  Rp500.000,00 
% Rugi = 
 
  
      
             = 
  1 000 000 00 
   00 000 00
      
             = 50% 
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Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun 
kemudian, Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 
16%. Tentukan taksiran terdekat harga jual tanah milik Pak Dedi 
Diketahui :  Harga Beli =  Rp40.000.000,00 
                  % Untung = 16% 
Ditanya     :  Harga Jual ? 
Dijawab   : 
% Untung = 16% 
                    
         
        =  16% 
Jadi, Harga Jual tanah milik Pak Dedi adalah                   
 
5.  Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia 
mengangsur pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, 
selama 1 tahun. Tentukan persentase bunga pertahun yang disyaratkan 
oleh Bank tersebut. 
Diketahui :  Modal (M) =  Rp2.000.000,00 
                   Angsuran (B) =  Rp200.000,00/ bulan 
                                         = Rp2.400.000,00/tahun 
Ditanya    : Persentase bunga (b) pertahun ? 
Dijawab   : 
B = b%   M 
Rp2.400.000,00 = b%    Rp200.000,00 
  2  00 000 00
  200 000 00
 = b% 
1,2% = b 











6 Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp4.000.000,00 (tanpa pajak). 
Laptop tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) 10%. Tentukan uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf 
(termasuk pajak). 
Diketahui : Harga Jual =  Rp4.000.000,00 (tanpa pajak) 
                  Harga Beli dengan PPN 10% 
Ditanya     : Uang yang harus dibayarkan? 
Jawab :  
Yang harus dibayar = (100% + 10%)   Rp4.000.000,00 
                               = 110%   Rp4.000.000,00 
                               =  
110
100
  Rp4.000.000,00 
                              = Rp4.400.000,00 
Jadi, Uang yang harus dibayarkan adalah  Rp4.400.000,00 
 
7. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika 
masuk di minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi 
untuk merek yang akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-
masing sabun manditersebut disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk 
membeli salah satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi 
sebaiknya membelin sabun yang mana. Jelaskan 
Diketahui : Sabun A neto 200 ml harga Rp8.000 
                  Sabun B neto 300 ml harga Rp11.500 
                  Sabun C neto 400 ml harga Rp11.400 
Ditanya: Sabun mana yang sebaiknya dibeli Fandi? 
Jawab: 
Sabun A 
    000
200









Sabun B = 
  11  00
300
 =         
Sabun C = 
  1  000
 00
 =       
Sebaiknya Fandi membeli Sabun C karena harga tiap ml nya lebih murah 
dibanding sabun yang lain. 
8. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis 
kemasan sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga 
pilihan sampo tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi? Jelaskan 
 
Diketahui: 
Kemasan 1 neto 70 mL(miliLiter)  harga Rp5.000,00 
Kemasan 2 neto 140 mL(miliLiter) harga Rp9.000,00 
Kemasan 3 neto 210 mL(miliLiter) harga Rp13.000,00 
Ditanya: Mana yang sebaiknya dibeli Adi? 
Jawab:  
Harga kemasan 1/mL=
    000 00
 0
   7  
Harga kemasan 2/mL=
    000 00
1 0
      
Harga kemasan 3/mL=
  13 000 00
210
      
Sebaiknya Adi membeli kemasan yang ketiga, karena harga tiap ml nya 
lebih murah dibanding yang lain. 
 
9 Suatu ketika Pak Hardi memberi dua karung beras dengan jenis yang 
berbeda. Karung pertama tertulis neto 25 kg dibeli dengann harga 
Rp260.000,00. Karung kedua tertuliskan neto 25 dibeli dengan harga 
Rp280.000,00. Pak Hadi mencampur kedua jenis beras tersebut, kemudian 










                            7         
                       
agar Pak Hadi untung 20% 
Diketahui: Beras 1 neto= 25kg Harga Beli= Rp260.000,00 
                 Beras 2 neto= 25kg Harga Beli=Rp280.000,00 
Ditanya: Harga Jual agar Pak Hadi untung 20%? 
Jawab :  
Harga Beras 1 /kg = 
  260 000 00
2 
=              
Harga Beras 2 /kg = 
  2 0 000 00
2 
=              
2,5kg + 2,5kg = (2,5             ) + (2,5              ) 
                       =             +             
                      =             
% Untung = 
                    
         
      
20%  = 
                000 00
     000 00




                000 00





                000 00
     000 00
 
             =             
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Pak Rudi memiliki usaha pembuatan sepatu kulit. Untuk menjalankan 
usahanya tersebut, Pak Rudi dibantu 5 orang pegawai dengan gaji masing-
masing Rp2.000.000,00 per bulan. Setiap bulan mereka mampu 
memproduksi 1000 pasang sepatu kulit tersebut adalah Rp120.000,00 
perpasang. Jika ingin mendapatkan untung 30%, maka Pak Rudi harus 
menjual sepatunya tersebut dengan harga Rp..... perpasang 
Diketahui: 
Modal perusahaan = pengeluaran perusahaan =Harga Beli 
5 pegawai                                 
1000 pasang                                
Total pengeluaran =                   
% Untung = 30% 
 
Ditanya: harga jual perpasang? 
Jawab:   
% Untung = 30% 









KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Mata pelajaran : Matematika 
Sekolah  : SMP Negeri 13 Kota Tegal 
Kelas/ Semester : VII/ 2 
Waktu  : 80 menit 
Materi pokok  : Aritmetika Sosial 
 
PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab. 
2. Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah yang jelas. 
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut Anda mudah.  
 
1. Seorang pengusaha mengeluarkan Rp1.000.000,00 untuk menjalankan usahanya. Jika 
pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar Rp250.000,00 tentukan besarnya 
pendapatan yang didapatkan pada hari itu ! 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, Paman menjual 
sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang mendesak. Apakah Paman 
mengalami keuntungan atau kerugian setelah penjualan sepeda tersebut? Hitunglah besar 
presentase keuntungan atau kerugian yang dialami Paman! 
3. Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun kemudian, Pak 
Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 16%. Tentukan taksiran terdekat 
harga jual tanah milik Pak Dedi! 
4. Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia mengangsur pinjaman 
tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, selama 1 tahun. Tentukan persentase 
bunga pertahun yang disyaratkan oleh Bank tersebut! 
5. Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp 4.000.000,00 (tanpa pajak). Laptop tersebut 
dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 10%. Tentukan uang yang 
harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf (termasuk pajak)! 
6. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika masuk di 
minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi untuk merek yang akan 




dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-masing sabun manditersebut disajikan 
sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk membeli salah satu 
dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi sebaiknya membelin sabun yang 
mana. Jelaskan! 
7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis kemasan sampo 
untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga pilihan sampo 














KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES  




Soal Beserta Jawaban Skor  
1.  Seorang pengusaha mengeluarkan Rp 1.000.000,00 untuk menjalankan 
usahanya. Jika pada hari itu dia menanggung kerugian sebesar 
Rp250.000,00 maka besarnya pendapatan yang didapatkan pada hari itu 
adalah.. 
 
Diketahui :   Pengeluaran  =  Rp 1.000.000,00 
Rugi  =  Rp250.000,00 
Ditanya     :  Besar pendapatan? 
Dijawab   : 
Rugi                                              =  Rp250.000,00 
Pengeluaran – Pemasukan            =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 – Pemasukan      =  Rp250.000,00 
Rp1.000.000,00 - Rp250.000,00  = Pemasukan 
Rp750.000,00                               = Pemasukan 
Jadi, Pemasukan atau pendapatan yang didapat adalah Rp750.000,00                                
 
2. Paman membeli sepeda dengan harga Rp1.000.000,00. Keesokan harinya, 
Paman menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang 
mendesak. Apakah Paman mengalami keuntungan atau kerugian setelah 
penjualan sepeda tersebut? Hitunglah besar presentase keuntungan atau 
kerugian yang dialami Paman. 
Diketahui :  Harga Beli  = Rp1.000.000,00 
Harga Jual =  Rp500.000,00 
Ditanya     :  persentase kerugian/keuntungan yang dialami paman? 
Dijawab   : 
Paman mengalami kerugian karena Harga Beli > Harga Jual 
Rugi = Harga Beli – Harga Jual 
         =   Rp1.000.000,00 - Rp500.000,00 










% Rugi = 
 
  
      
             = 
  1 000 000 00 
   00 000 00
      
             = 50% 
Jadi, Persentasi kerugian yang dialami paman adalah 50% 
3. 
                          
               
           
                          
               
  
   
    
 
(                            )                         
                             
                  
   
 
                                         
                                           
                              
Pak Dedi membeli sepetak tanah dengan harga Rp40.000.000,00. 1 tahun 
kemudian, Pak Dedi menjual tanah tersebut dengan keuntungan sekitar 
16%. Tentukan taksiran terdekat harga jual tanah milik Pak Dedi 
Diketahui :  Harga Beli =  Rp40.000.000,00 
                  % Untung = 16% 
Ditanya     :  Harga Jual ? 
Dijawab   : 
% Untung = 16% 
                    
         
        =  16% 
Jadi, Harga Jual tanah milik Pak Dedi adalah                   
 
4.  Pak Bagus meminjam uang di Bank sebesar Rp2.000.000,00. Dia 
mengangsur pinjaman tersebut dengan nominal Rp200.000,00 perbulan, 
selama 1 tahun. Tentukan persentase bunga pertahun yang disyaratkan oleh 
Bank tersebut. 
Diketahui :  Modal (M) =  Rp2.000.000,00 
                   Angsuran (B) =  Rp200.000,00/ bulan 
                                         = Rp2.400.000,00/tahun 
Ditanya    : Persentase bunga (b) pertahun ? 











B = b%   M 
Rp2.400.000,00 = b%    Rp200.000,00 
  2  00 000 00
  200 000 00
 = b% 
1,2% = b 
Jadi, persentase bunga pertahun adalah 1,2 % 
5. Pak Iqbal menjual laptap dengan harga Rp4.000.000,00 (tanpa pajak). 
Laptop tersebut dibeli oleh Pak Ro’uf dengan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) 10%. Tentukan uang yang harus dibayarkan oleh Pak Ro’uf 
(termasuk pajak). 
Diketahui : Harga Jual =  Rp4.000.000,00 (tanpa pajak) 
                  Harga Beli dengan PPN 10% 
Ditanya     : Uang yang harus dibayarkan? 
Jawab :  
Yang harus dibayar = (100% + 10%)   Rp4.000.000,00 
                               = 110%   Rp4.000.000,00 
                               =  
110
100
  Rp4.000.000,00 
                              = Rp4.400.000,00 
Jadi, Uang yang harus dibayarkan adalah  Rp4.400.000,00 
 
6. Suatu ketika Fandi berbelanja sabun mandi ke suatu minimarket. Ketika 
masuk di minimarket, Fandi melihat ada tiga jenis kemasan sabun mandi 
untuk merek yang akan dia beli. Ringkasan kemasan dan harga masing-
masing sabun manditersebut disajikan sebagai berikut. 
 Neto (ml) Harga (rupiah) 
Sabun A 200 8.000 
Sabun B 300 11.500 
Sabun C 400 14.000 
 
Andaikan Fandi ingin membeli 1 sabun dan uang Fandi cukup uuntuk 
membeli salah satu dari ketiga sabun tersebut, berikan saran kepada Fandi 
sebaiknya membelin sabun yang mana. Jelaskan 
 
Diketahui : Sabun A neto 200 ml harga Rp8.000 











                  Sabun C neto 400 ml harga Rp11.400 
Ditanya: Sabun mana yang sebaiknya dibeli Fandi? 
Jawab: 
Sabun A 
    000
200
       
Sabun B = 
  11  00
300
 =         
Sabun C = 
  1  000
 00
 =       
Sebaiknya Fandi membeli Sabun C karena harga tiap ml nya lebih murah 
dibanding sabun yang lain. 
7. Adi berbelanja sampo ke suatu minimarket, Adi melihat ada tiga jenis 
kemasan sampo untuk merek yang akan dia beli. 
Kemasan pertama tertuliskan neto 70 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp5.000,00 
Kemasan kedua tertuliskan neto 140 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp9.000,00 
Kemasan ketiga tertuliskan neto 210 mL(miliLiter) dijual dengan harga 
Rp13.000,00 
Seandainya uang yang dibawa oleh Adi tidak cukup untuk membeli ketiga 
pilihan sampo tersebut, manakah yang sebaiknya dibeli oleh Adi? Jelaskan 
 
Diketahui: 
Kemasan 1 neto 70 mL(miliLiter)  harga Rp5.000,00 
Kemasan 2 neto 140 mL(miliLiter) harga Rp9.000,00 
Kemasan 3 neto 210 mL(miliLiter) harga Rp13.000,00 
Ditanya: Mana yang sebaiknya dibeli Adi? 
Jawab:  
Harga kemasan 1/mL=
    000 00
 0
   7  
Harga kemasan 2/mL=
    000 00
1 0
      
Harga kemasan 3/mL=
  13 000 00
210
      
Sebaiknya Adi membeli kemasan yang ketiga, karena harga tiap ml nya 











RUBRIK PEMBERIAN SKOR TES  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Indikator Kemampuan 
Komunikasi Matematis 
Rubrik Penilaian Skor 
Written text 
(Menyatakan situasi, 
atau benda nyata ke 
dalam bahasa, simbol, 
ide, atau model 
matematika) 
Tidak ada jawaban 0 
Menuliskan sesuatu yang dapat diketahui 
dan yang harus diselesaikan dari situasi 
atau masalah yang tersedia 
3 
Menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah baik dan benar 
5 
Menyimpulkan dengan penyelesaian 




dengan ide atau kreasi 
sendiri) 
Tidak ada jawaban 0 
Menuliskan sesuatu yang dapat diketahui 
dan yang harus diselesaikan dari situasi 
atau masalah yang tersedia 
3 
Menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah baik dan benar 
5 
Menyimpulkan dengan penyelesaian 




sehari-hari dalam simbol 
matematik) 
Tidak ada jawaban 0 
Menuliskan sesuatu yang dapat diketahui 
dan yang harus diselesaikan dari situasi 
atau masalah yang tersedia 
3 
Menyelesaikan masalah dengan langkah-
langkah baik dan benar 
5 
Menyimpulkan dengan penyelesaian 









LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK 
KELAS VII SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Berilah tanda (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut: 
Pengamatan : Aktivitas Peserta Didik 
No. Indikator Deskriptor 
Skor 





     
2. 
Mengikuti proses diskusi 
dengan sesama teman 





     
4. 
Menjawab pertanyaan dari 
guru 




     
6. 
Listening Activities 
Mendengarkan guru ketika 
pembelajaran 
     
7. 
Mendengarkan pendapat 
teman ketika diskusi 
     
8. 
Writting Activities 
Mencatat penjelasan guru       
9. Aktif mencatat kegiatan      







Mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru 









Mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
tenang/mandiri 
     
13. 
Bekerja sama dengan 
teman satu kelompok 
     
Jumlah Skor   
Keterangan : 
1 : tidak aktif 
2 : kurang aktif    
3 : cukup aktif  
4 : aktif    
5 : sangat aktif 
Tegal, ...................................2019 










 PEDOMAN PENSKORAN OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK  
KELAS VII SMP NEGERI 13 KOTA TEGAL 































Sama sekali tidak berbicara dengan  











tetapi tidak serius 
Peserta didik 
mengikuti diskusi 
tetapi kurang serius 
Peserta didik 
mengikuti diskusi 
dengan serius tetapi 
tidak bisa 
memahami 
Peserta didik mengikuti diskusi dengan  
Serius dan dapat memahami 
 

































guru sesuai dengan 
materi  
Mengajukan lebih dari tiga pertanyaan 







pertanyaan dari guru 
Asal menjawab 
tidak sesuai 
pertanyaan dari guru 
Menjawab 
pertanyaan dari guru 
tetapi tidak jelas 
Menjawab 
pertanyaan dari guru 
namun tidak bisa 
diterima 
Menjawab pertanyaan dari guru dengan 

















tidak bisa diterima 
Mengemukakan pendapatnya dengan 





























dan berbicara sendiri  








Mendengarkan dan memperhatikan 
Serta bertanya jika tidak mengerti 
8 
Mencatat 
penjelasan guru  
Tidak mencatat sama 
sekali 
Membuat catatan 




lengkap tapi kurang 
rapi 





















lengkap tapi kurang 
rapi 







































tetapi tidak sesuai 
Membuat 
penyelesaian  jelas 
tetapi kurang sesuai 



















tetapi tidak sesuai 






tetapi kurang sesuai 











Aktif tetapi tidak 
kritis 
Aktif  tetapi kurang 
kritis 





Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta didik 
 Terhadap Metode Outdoor learning dengan media visual  
pada Materi Aritmetika Sosial 
Satuan Pendidikan  : SMP N 13 Kota Tegal 
Kelas/semester : VII/ Genap 
Alokasi waktu  : 1   35 menit 
No Indikator Nomor Item Soal Jumlah 
Positif (+) Negatif(-) 
1 Ketertarikan 2,3 1 3 
2 Pemahaman 5,9 4 3 




















Angket Tanggapan Peserta didik 
 Terhadap Penerapan Metode Outdoor learning dengan Media Visual 
 pada Materi Aritmetika Sosial 
Petunjuk Pengisian : 
a. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti 
b. Jawablah pertanyaan dengan jujur sesuai dengan kondisi anda yang sebenarnya 
c. Berilah tanda (√) pada skor yang sesuai dengan penilaian anda  
SS = sangat setuju   TS  = tidak setuju 
S  = setuju    STS  = sangat tidak setuju 
d. Periksalah kembali sampai anda yakin bahwa angket anda sudah terjawab semua. 
e. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi hasil belajar. 
 
No Aspek Skor 
SS S TS STS 
1.  Metode Outdoor learning dengan media visual 
kurang menarik peserta didik untuk mempelajari 
materi Aritmetika Sosial 
    
2.  Peserta didik lebih senang mengikuti 
pembelajaran dengan metode Outdoor learning 
dengan media visual daripada di dalam kelas 
    
3.  Metode Outdoor learning  dengan media visual 
menjadikan kegiatan belajar sebagai kegiatan 
mengeksplorasi di alam bebas 
    





4. Materi yang  disampaikan menggunakan metode 
Outdoor learning  dengan media visual membuat 
materi aritmetika sosial sulit untuk dipahami 
    
5. Metode Outdoor learning dengan media visual 
dapat membantu mengkaitkan antara materi 
dengan kehidupan nyata 
    
6. Metode Outdoor learning dengan media visual 
dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 
secara optimal 
    
7. Aktivitas belajar peserta didik mulai meningkat 
dengan metode Outdoor learning dengan media 
visual 
    
8.  Metode Outdoor learning dengan media visual 
menjadikan peserta didik merasa kurang 
termotivasi dalam belajar matematika 
    
9. Peserta didik dapat dengan mudah meyelesaikan 
persoalan yang berkaitan dengan aritmetika sosial 
setelah menggunakan metode Outdoor learning 
dengan media visual  













Pedoman Penskoran Angket Tanggapan Peserta didik 
 Terhadap Penerapan Metode Outdoor learning dengan Media Visual  












Alternatif Jawaban Skor 
Pernyataan Positif (+) PernyataanNegatif(-) 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
































VALIDITAS TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 KELAS UJI COBA 
1.Validitas 
Soal Nomor 1 
Diketahui : 
   N = 32   ∑   = 6558 
 ∑  = 201   ∑ 2 = 1355 
 ∑  = 982   ∑ 2 = 34252 
Jawab : 
                                 
 ∑   (∑ )(∑ )
√ ∑   (∑ )
 




                                     
32(6   ) (201)(  2)
√(32(13  ) ( 0 01))(32(3 2 2) ( 6 32 )
 
                                     
20   6 1  3 2
√(2   )(131  0)
 
                                     
12   
1   3  2   
 
                                                            
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh               dan        (  
  )         karena                 dimana              maka item soal 
nomor 1 dikategorikan valid 
Soal Nomor 2 
Diketahui : 
   N = 32   ∑   =2152 
 ∑  = 66    ∑ 2 = 218 
 ∑  = 982     ∑ 2 = 34252 
Jawab : 
                                 
 ∑   (∑ )(∑ )
√ ∑   (∑ )
 




                                     
32(21 2) (66)(  2)
√(32(21 ) ( 3 6))(32(3 2 2) ( 6 32 )
 






                                     
6  6  6  12
√(2620)(131  0)
 
                                     
 0 2
1          
 
                                           
                                    
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh               dan        (  
  )         karena                 dimana              maka item soal 























RELIABILITAS TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
KELAS UJI COBA 
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 
Diketahui: 
N       = 32             
K       = 10                
∑Y    = 982                 
∑Y2   = 964324            
Menghitung variansi: 
(  )2 = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
 (  1)
 
     = 
32 (3 2 2)  (  2) 
32(32 1)
 
          = 132,802 
(  )2 = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
 (  1)
  
(  )2 = 
 ∑   
   (∑       )
   
 
 (  1)
  
 (  )2                            
            38,834 
Menghiung reliabilitas 
    (
 
  1




 ) = (
 
  1
) (   
3   3 
132  02
) = 0,7075 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rxx = 0,7075dan rtabel (    )= 
      . Karena rxx>rtabel maka butir soal dikatakan reliabel. 
 








UJI DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya beda butir soal merupakan kempuaan soal dalam membedakan peserta didik 
yang pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. 
Untuk daya butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut : 
Soal Nomor 1 
Diketahui : 
   N = 32   ∑   = 6558 
 ∑  = 201   ∑ 2 = 1355 
 ∑  = 982   ∑ 2 = 34252 
 
Jawab : 
                                 
 ∑   (∑ )(∑ )
√ ∑   (∑ )
 




                                     
32(6   ) (201)(  2)
√(32(13  ) ( 0 01))(32(3 2 2) ( 6 32 )
 
                                     
20   6 1  3 2
√(2   )(131  0)
 
                                     
12   
1   3  2   
 
                                                            
Nilai DP = 0,632, maka termasuk dalam kategori nilai            7 , jadi 














TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Contoh perhtungan tingkat kesukaraan untuuk soal nomor 1, dari analisis tes uji 
coba dietahui harga-harga padaitem soal nomor 1 sebagai berikut : 
S = 201 
N = 32 
      = 10 
Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu item tes digunakan rumus sebagai 
berikut : 
   ( )  
 
      
 
   ( )  
201
32  10
 = 0,628 
 
Nilai IK = 0,628 maka soal nomor 1 termasuk dalam kategori  nilai           













UJI NORMALITAS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA 
KELAS KONTROL (VII B) 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 k-03 30 -24,1250 582,0156 -1,1103 0,1334 0,1250 0,0084 
2 k-12 30 -24,1250 582,0156 -1,1103 0,1334 0,1250 0,0084 
3 k-19 30 -24,1250 582,0156 -1,1103 0,1334 0,1250 0,0084 
4 k-29 30 -24,1250 582,0156 -1,1103 0,1334 0,1250 0,0084 
5 k-06 32 -22,1250 489,5156 -1,0183 0,1543 0,1875 0,0332 
6 k-28 32 -22,1250 489,5156 -1,0183 0,1543 0,1875 0,0332 
7 k-05 34 -20,1250 405,0156 -0,9262 0,1772 0,2500 0,0728 
8 k-18 34 -20,1250 405,0156 -0,9262 0,1772 0,2500 0,0728 
9 k-02 35 -19,1250 365,7656 -0,8802 0,1894 0,3125 0,1231 
10 k-07 35 -19,1250 365,7656 -0,8802 0,1894 0,3125 0,1231 
11 k-21 36 -18,1250 328,5156 -0,8342 0,2021 0,3438 0,1417 
12 k-01 38 -16,1250 260,0156 -0,7421 0,2290 0,3750 0,1460 
13 k-08 42 -12,1250 147,0156 -0,5580 0,2884 0,4375 0,1491 
14 k-09 42 -12,1250 147,0156 -0,5580 0,2884 0,4375 0,1491 
15 k-13 44 -10,1250 102,5156 -0,4660 0,3206 0,4688 0,1481 
16 k-31 46 -8,1250 66,0156 -0,3739 0,3542 0,5000 0,1458 
17 k-24 48 -6,1250 37,5156 -0,2819 0,3890 0,5313 0,1422 
18 k-14 50 -4,1250 17,0156 -0,1898 0,4247 0,5625 0,1378 
19 k-15 52 -2,1250 4,5156 -0,0978 0,4610 0,5938 0,1327 
20 k-20 60 5,8750 34,5156 0,2704 0,6066 0,6250 0,0184 
21 k-04 62 7,8750 62,0156 0,3624 0,6415 0,6563 0,0148 
22 k-22 68 13,8750 192,5156 0,6386 0,7384 0,7188 0,0197 
23 k-25 68 13,8750 192,5156 0,6386 0,7384 0,7188 0,0197 
25 k-23 75 20,8750 435,7656 0,9607 0,8317 0,7813 0,0504 
27 k-26 75 20,8750 435,7656 0,9607 0,8317 0,7813 0,0504 
28 k-16 80 25,8750 669,5156 1,1909 0,8831 0,8125 0,0706 
24 k-17 84 29,8750 892,5156 1,3749 0,9154 0,8750 0,0404 
26 k-32 84 29,8750 892,5156 1,3749 0,9154 0,8750 0,0404 
29 k-10 88 33,8750 1147,5156 1,5590 0,9405 0,9375 0,0030 
30 k-30 88 33,8750 1147,5156 1,5590 0,9405 0,9375 0,0030 
31 k-11 90 35,8750 1287,0156 1,6511 0,9506 1,0000 0,0494 
32 k-27 90 35,8750 1287,0156 1,6511 0,9506 1,0000 0,0494 
Σ 1732         Lhitung 0,1491 
Ῡ 54,1250         Ltabel 0,1566 
S 21,7282       KETERANGAN NORMAL 
kesimpulan: karena L hitung < L tabel maka H0 diterima 





KELAS EKSPERIMEN (VIIA) 
         
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-17 32 -40,1250 1610,0156 -1,8627 0,0313 0,0625 0,0312 
2 E-26 32 -40,1250 1610,0156 -1,8627 0,0313 0,0625 0,0312 
3 E-16 44 -28,1250 791,0156 -1,3056 0,0958 0,1250 0,0292 
4 E-31 44 -28,1250 791,0156 -1,3056 0,0958 0,1250 0,0292 
5 E-20 48 -24,1250 582,0156 -1,1199 0,1314 0,1875 0,0561 
6 E-23 48 -24,1250 582,0156 -1,1199 0,1314 0,1875 0,0561 
7 E-01 50 -22,1250 489,5156 -1,0271 0,1522 0,2500 0,0978 
8 E-03 50 -22,1250 489,5156 -1,0271 0,1522 0,2500 0,0978 
9 E-13 52 -20,1250 405,0156 -0,9342 0,1751 0,2813 0,1062 
10 E-25 60 -12,1250 147,0156 -0,5629 0,2868 0,3750 0,0882 
11 E-07 60 -12,1250 147,0156 -0,5629 0,2868 0,3750 0,0882 
12 E-09 60 -12,1250 147,0156 -0,5629 0,2868 0,3750 0,0882 
13 E-22 62 -10,1250 102,5156 -0,4700 0,3192 0,4375 0,1183 
14 E-27 62 -10,1250 102,5156 -0,4700 0,3192 0,4375 0,1183 
15 E-14 68 -4,1250 17,0156 -0,1915 0,4241 0,4688 0,0447 
16 E-15 78 5,8750 34,5156 0,2727 0,6075 0,5000 0,1075 
17 E-10 80 7,8750 62,0156 0,3656 0,6427 0,5938 0,0489 
18 E-24 80 7,8750 62,0156 0,3656 0,6427 0,5938 0,0489 
19 E-32 80 7,8750 62,0156 0,3656 0,6427 0,5938 0,0489 
20 E-04 90 17,8750 319,5156 0,8298 0,7967 0,7188 0,0779 
21 E-05 90 17,8750 319,5156 0,8298 0,7967 0,7188 0,0779 
22 E-06 90 17,8750 319,5156 0,8298 0,7967 0,7188 0,0779 
23 E-30 90 17,8750 319,5156 0,8298 0,7967 0,7188 0,0779 
24 E-18 94 21,8750 478,5156 1,0155 0,8451 0,7813 0,0638 
25 E-21 94 21,8750 478,5156 1,0155 0,8451 0,7813 0,0638 
26 E-02 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
27 E-08 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
28 E-11 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
29 E-19 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
30 E-28 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
31 E-29 95 22,8750 523,2656 1,0619 0,8559 0,9688 0,1129 
32 E-12 100 27,8750 777,0156 1,2940 0,9022 1,0000 0,0978 
Σ 2308         Lhitung 0,1183 
Ῡ 72,125         Ltabel 0,1566 
S 21,542       KETERANGAN NORMAL 














Perhitungan Uji Normalitas Data Nilai Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
1. Menentukan hipotesis 
 0   sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
      sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
2. Menentukan taraf signifikasi 
Taraf signifikasi yang digunakan adalah      
3. Daerah kriteria  
Penggunaan Hasil pengamatan Y1, Y2, ... , Yn dijadikan angka baku dalam 
Z1, Z2, ... , Zn  dengan menggunakan rumus : 
  




         
   7  
 
  
       
   7  
 
         
4. Untuk setiap angka baku digunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung  F (Zi) = P (Z < Zi). Dengan menggunakan tabel 
distribusi normal diperoleh F(Zi) = 0,133 
5. Selanjutnya  dihitung proporsi  Z1, Z2, ... , Zn  yang lebih kecil atau setara 




6. Kemudian menghitung selisih  F (Zi) – S (Zi) lalu menentukan harga 





 0   | (  )   (  )| 
 0   |           | 
 0         
L maximal yang selanjutnya disebut Lhitung  sebesar       
7. Kesimpulan  
Lhitung < Ltabel : Ho diterima 
Lhitung > Ltabel : Ho ditolak 
       




     
√  
 
     7 
Jadi daerah kriteria yang terpenuhi adalah Lhitung < Ltabel dengan taraf 













Lampiran 28. Uji Homogenitas setelah penelitian 
KELAS KONTROL     KELAS EKSPERIMEN 
No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2 
1 k-03 30 900 
 
1 E-17 32 1024 
2 k-12 30 900 
 
2 E-26 32 1024 
3 k-19 30 900 
 
3 E-16 44 1936 
4 k-29 30 900 
 
4 E-31 44 1936 
5 k-06 32 1024 
 
5 E-20 48 2304 
6 k-28 32 1024 
 
6 E-23 48 2304 
7 k-05 34 1156 
 
7 E-01 50 2500 
8 k-18 34 1156 
 
8 E-03 50 2500 
9 k-02 35 1225 
 
9 E-13 52 2704 
10 k-07 35 1225 
 
10 E-25 60 3600 
11 k-21 36 1296 
 
11 E-07 60 3600 
12 k-01 38 1444 
 
12 E-09 60 3600 
13 k-08 42 1764 
 
13 E-22 62 3844 
14 k-09 42 1764 
 
14 E-27 62 3844 
15 k-13 44 1936 
 
15 E-14 68 4624 
16 k-31 46 2116 
 
16 E-15 78 6084 
17 k-24 48 2304 
 
17 E-10 80 6400 
18 k-14 50 2500 
 
18 E-24 80 6400 
19 k-15 52 2704 
 
19 E-32 80 6400 
20 k-20 60 3600 
 
20 E-04 90 8100 
21 k-04 62 3844 
 
21 E-05 90 8100 
22 k-22 68 4624 
 
22 E-06 90 8100 
23 k-25 68 4624 
 
23 E-30 90 8100 
24 k-23 75 5625 
 
24 E-18 94 8836 
25 k-26 75 5625 
 
25 E-21 94 8836 
26 k-16 80 6400 
 
26 E-02 95 9025 
27 k-17 84 7056 
 
27 E-08 95 9025 
28 k-32 84 7056 
 
28 E-11 95 9025 
29 k-10 88 7744 
 
29 E-19 95 9025 
30 k-30 88 7744 
 
30 E-28 95 9025 
31 k-11 90 8100 
 
31 E-29 95 9025 
32 k-27 90 8100 
 
32 E-12 100 10000 
  Jumlah 1732 108380 
 
  Jumlah 2308 180850 
  Rata-rata 54,125   
 
  Rata-rata 72,125   
    2 472,1129   
 





sampel n dk 1/dk   2 
Log  
  2 
dk (Log 
  2) 
(dk)  
  2 
Eksperimen 32 31 0,0323 464,0484 2,6666 82,6635 14385,5000 
Kontrol 32 31 0,0323 472,1129 2,6740 82,8954 14635,5000 
Jumlah 64 62 0,0645 936,1613 5,3406 165,5589 29021,0000 
  2             468,0806 
Log (  2)             2,6703 
B             165,5599 
χ 2 hitung             0,0023 
χ tabel             3,8415 
kesimpulan: karena χ^2 hitung < χ tabel maka H0 diterima 
 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett, Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi homogen 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi tidak homogen 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Daerah kriteria 
Menolak Ho jika  2 ≥  2(1-α)(k-1) 
 2(1-α)(k-1) diperoleh dari daftar distribusi Chi Kuadrat dengan peluang 
(      ) dan dk (2-1) 

















(         )  ( 7  )2
  (    )
 
  
               
  (  )
 
    
      
   
                           
      7                             
𝑆2
2  
(          )  (    )2
  (    )
 
  
 7 7           
  (  )
 
    
      
   
                           





5. Menghitung variansi gabungan 










s   
              
         
  
 
                      
6. Menghitung harga B 
B = (Log s
2) ∑(ni- 1) 
= (Log s
2) ∑ dk 
=   7         62 
= 165,560 
7. Menentukan nilai  2 
 




 = 2,302585093 (165,560–165,558874) 
= 0,002 
8. Menarik kesimpulan 
Karena  2hitung <  
2
tabel maka Ho diterima, jadi sampel berasal dari populasi 











Lampiran 29. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi kelas eksperimen 
Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis  
Kelas Eksperimen 
1. ∑    = 2308 
2. Mean = 





 = 72,125 
3. Median = nilai tengah  














         = 
1
2
( 16   1 ) 
         = 
1
2
(7    )       
4. Modus = nilai yang sering muncul = 95 








s iii  
 2  
(         )  (    )2
  (    )
 
   
 7 7           
  (  )
 
   
      
   
                              
                                 
6. Standar Deviasi 
S = √ 2 = 21,5418 
 
7. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 100 
 
8. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 32 
 





21   1 










Lampiran 30. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi kelas kontrol 
Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis  
Kelas Kontrol 
1. ∑    = 1732 
2. Mean = 





 = 54,125 
3. Median = nilai tengah  














         = 
1
2
( 16   1 ) 
         = 
1
2
(     )    7  
4. Modus = nilai yang sering muncul = 30 








s iii  
 2  
(         )  ( 7  )2
  (    )
 
   
               
  (  )
 
   
      
   
                              
    7                             
6. Standar Deviasi 
S = √ 2 = 21,7282 
 
7. Nilai Tertinggi 
Nilai Tertinggi = 90 
 
8. Nilai Terendah 
Nilai Terendah = 30 
 





21  2 2








Lampiran 31. Uji hipotesis pertama 
UJI PROPORSI DIKUATKAN UJI t SATU SAMPEL 
1. UJI PROPORSI 
 
a. Menentukan Hipotesis 
H0 : π ≤ 55% 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
metode outdoor learning dengan media visual yang nilainya mencapai 60 
belum melampaui 55% 
Ha : π > 55% 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 
metode outdoor learning dengan media visual yang nilainya mencapai 60 
melampaui 55% 
b. Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan 5%. 
c. Statistika Uji 
  
 
   0





       




     7 
    7      
 
  1,919 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji proporsi diperoleh 
nilai zhitung = 1,919. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel distribusi ztabel = 
1,645. Karena zhitung > ztabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi, 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan 






2. UJI t SATU SAMPEL 
a. Menentukan hipotesis 
Ho :       
Peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode outdoor learning 
dengan media visual mempunyai rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis tidak lebih dari 60 
    Ha :       
Peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode outdoor learning 
dengan media visual mempunyai rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis lebih dari 60 
b. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c. Statistik uji 
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  =       
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak kanan 
diperoleh nilai thitung =      . Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi ttabel = 1,645. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak. Jadi, Peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode 
outdoor learning dengan media visual mempunyai rata-rata kemampuan 









Jumlah 2308 1732 
Mean 72 54 
Min 32 30 
Max 100 90 
Range 68 60 
jml data 32 32 
jml kls 6 6 
interval 11 10 
Varian  464,0484 472,1129 
s 21,5418 21,7282 















































UJI HIPOTESIS 1 : UJI 
PROPORSI & UJI T 
    
          
UJI PROPORSI     
y 23 
n 32 




z hitung 1,9188 
z tabel 1,6450 







rata-rata - µ0 12,1250 
n 32 
sqrt n 5,6569 
s/sqrt (n) 3,8081 
t hitung 3,1840 





Lampiran 32. Uji hipotesis kedua 
PERHITUNGAN PERSENTASE KEAKTIFAN PESERTA DIDIK 
 
Skor = 42 
Total skor = 65 
            
                                        
                                            




      
            
     
HASIL REKAPITULASI KEATKTIFAN PESERTA DIDIK 
 
No Kode % skor Kriteria Keaktifan 
1 E-20 0,73 Aktif 
2 E-16 0,93 Sangat Aktif 
3 E-30 0,69 Aktif 
4 E-32 0,80 Aktif 
5 E-22 0,80 Aktif 
6 E-24 0,86 Sangat Aktif 
7 E-05 0,78 Aktif 
8 E-02 0,82 Aktif 
9 E-15 0,79 Aktif 
10 E-25 0,71 Aktif 
11 E-01 0,77 Aktif 
12 E-27 0,84 Sangat Aktif 
13 E-19 0,73 Aktif 
14 E-26 0,77 Aktif 
15 E-11 0,82 Aktif 
16 E-14 0,66 Cukup Aktif 
17 E-31 0,68 Cukup Aktif 
18 E-08 0,88 Sangat Aktif 
19 E-07 0,80 Aktif 
20 E-10 0,66 Cukup Aktif 
21 E-18 0,82 Aktif 
22 E-06 0,66 Cukup Aktif 





No Kode % skor Kriteria Keaktifan 
24 E-28 0,84 Aktif 
25 E-17 0,73 Aktif 
26 E-29 0,79 Aktif 
27 E-21 0,68 Cukup Aktif 
28 E-23 0,81 Aktif 
29 E-12 0,84 Sangat Aktif 
30 E-09 0,80 Aktif 
31 E-03 0,68 Cukup Aktif 
32 E-04 0,83 Aktif 
 
Dari hasil rekapitulasi keaktifan peserta didik dapat di kelompokan 
persentase tiap kriteria sebagai berikut: 
Cukup Aktif = 
                                          
                              
      
  
 
    
      
     7   
Aktif = 
                                          
                              
      
  
  
    
      
         
Sangat Aktif = 
                                          
                              
      
  
 
    
      
        
Sebanyak 78,12% peserta didik pada kelas eksperimen memiliki 
kriteria keaktifan sangat aktif dan aktif, Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan metode outdoor learning dengan media visual pada materi 
aritmetika sosial di SMP Negeri 13 Kota Tegal telah mencapai kriteria 
keberhasilan pembelajaran yang diterapkan yaitu 75% peserta didik 






Uji Hipotesis 2: Persentase                               
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN           
PERTEMUAN 1  OBSERVER 1                               
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
AGIES FIANTIKA 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 59 91% 
AHMAD MUNDIR 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 42 65% 
ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 5 3 3 49 75% 
ALYA FITRI 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 47 72% 
ANTON SETIAWAN 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
ARUM FITRIYANI 4 5 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 47 72% 
AULIA NURUL ILMIA 4 5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 45 69% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 48 74% 
BAGAS GILANG MAULANA 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
DELA APRILIYANI 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 47 72% 
DELIA NURUSAFITRI 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 56 86% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
DEWI AGUSTINA 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 53 82% 
DWI AYU ASTUTI 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 44 68% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 41 63% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 50 77% 







Skor % Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
IQBAL NURZAKI 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 60 92% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 41 63% 
MAJIDAH ATASQI 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 44 68% 
MOHAMAD RIZQI 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 43 66% 
MOHAMMAD BILAL RIZKY 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 42 65% 
NABILA RAMADANI 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 48 74% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 4 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 46 71% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 46 71% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
SEPTIVITA NAIBAHO 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 44 68% 
 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
PERTEMUAN 1   OBSERVER 2                               
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
AGIES FIANTIKA 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 59 91% 
AHMAD MUNDIR 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 








% skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ALYA FITRI 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 49 75% 
ANTON SETIAWAN 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
ARUM FITRIYANI 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 49 75% 
AULIA NURUL ILMIA 4 5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 46 71% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 49 75% 
BAGAS GILANG MAULANA 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 42 65% 
DELA APRILIYANI 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 49 75% 
DELIA NURUSAFITRI 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 3 3 55 85% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
DEWI AGUSTINA 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 98% 
DWI AYU ASTUTI 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 48 74% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 42 65% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 78% 
INES SUGIARTI 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 47 72% 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
MAJIDAH ATASQI 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 44 68% 
MOHAMAD RIZQI 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 43 66% 
NABILA RAMADANI 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 47 72% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 48 74% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 46 71% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
SEPTIVITA NAIBAHO 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN 
  PERTEMUAN 2   OBSERVER 1             
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 50 77% 
AGIES FIANTIKA 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 55 85% 
AHMAD MUNDIR 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 59 91% 
ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 55 85% 
ALYA FITRI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
ANTON SETIAWAN 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
ARUM FITRIYANI 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 56 86% 
AULIA NURUL ILMIA 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 56 86% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 57 88% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
DELA APRILIYANI 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 58 89% 
DELIA NURUSAFITRI 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 56 86% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 3 5 5 4 4 5 4 3 5 3 3 51 78% 
DEWI AGUSTINA 4 5 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 55 85% 
DWI AYU ASTUTI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 44 68% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 43 66% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 58 89% 
INES SUGIARTI 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 58 89% 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 69% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 41 63% 
M.SANDY HESA PRATAMA 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 46 71% 
MAJIDAH ATASQI 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 57 88% 
MOHAMAD RIZQI 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 44 68% 
MOHAMMAD BILAL RIZKY 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 58 89% 
NABILA RAMADANI 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 59 91% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 58 89% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 58 89% 
RENDI AGUS SETIAWAN 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 58 89% 






HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN           
PERTEMUAN 2  OBSERVER 2                               
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 47 72% 
AGIES FIANTIKA 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63 97% 
AHMAD MUNDIR 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 42 65% 
ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 48 74% 
ALYA FITRI 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 46 71% 
ANTON SETIAWAN 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 61 94% 
ARUM FITRIYANI 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 49 75% 
AULIA NURUL ILMIA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 50 77% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 49 75% 
BAGAS GILANG MAULANA 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
DELA APRILIYANI 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 49 75% 
DELIA NURUSAFITRI 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 47 72% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
DEWI AGUSTINA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 48 74% 
DWI AYU ASTUTI 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 58 89% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 44 68% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 44 68% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 58 89% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 44 68% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 57 88% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
M.SANDY HESA PRATAMA 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 47 72% 
MAJIDAH ATASQI 5 5 4 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 58 89% 
MOHAMAD RIZQI 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 52 80% 
MOHAMMAD BILAL RIZKY 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
NABILA RAMADANI 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 58 89% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 58 89% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 58 89% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 2 42 65% 
SEPTIVITA NAIBAHO 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 58 89% 
 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN           
PERTEMUAN 3     OBSERVER 1                               
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 46 71% 
AGIES FIANTIKA 5 4 5 5 4 4 3 5 4 3 5 3 5 55 85% 
AHMAD MUNDIR 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 47 72% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ALYA FITRI 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 47 72% 
ANTON SETIAWAN 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 58 89% 
ARUM FITRIYANI 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 47 72% 
AULIA NURUL ILMIA 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 59 91% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 47 72% 
BAGAS GILANG MAULANA 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 69% 
DELA APRILIYANI 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 45 69% 
DELIA NURUSAFITRI 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 46 71% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 45 69% 
DEWI AGUSTINA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 45 69% 
DWI AYU ASTUTI 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 47 72% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 59 91% 
INES SUGIARTI 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 49 75% 
IQBAL NURZAKI 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 45 69% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 44 68% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 45 69% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 44 68% 
MAJIDAH ATASQI 5 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 5 58 89% 
MOHAMAD RIZQI 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 46 71% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
NABILA RAMADANI 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 46 71% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 57 88% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 44 68% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 45 69% 
SEPTIVITA NAIBAHO 3 5 5 4 5 4 5 3 4 3 4 5 3 53 82% 
 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN           




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
AGIES FIANTIKA 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 61 94% 
AHMAD MUNDIR 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 49 75% 
ALYA FITRI 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 52 80% 
ANTON SETIAWAN 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 57 88% 
ARUM FITRIYANI 4 4 4 4 3 5 3 3 4 4 4 4 3 49 75% 
AULIA NURUL ILMIA 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 58 89% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 4 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 3 49 75% 
BAGAS GILANG MAULANA 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
DELIA NURUSAFITRI 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 3 49 75% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 50 77% 
DEWI AGUSTINA 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 49 75% 
DWI AYU ASTUTI 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 50 77% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
FIRDAUS RAMADHANI 4 4 3 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 49 75% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 58 89% 
INES SUGIARTI 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 4 3 49 75% 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
MAJIDAH ATASQI 4 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 4 3 55 85% 
MOHAMAD RIZQI 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
MOHAMMAD BILAL RIZKY 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 59 91% 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
NABILA RAMADANI 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 50 77% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 4 5 56 86% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 3 3 50 77% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 63% 
SEPTIVITA NAIBAHO 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 56 86% 






HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 56 86% 
AGIES FIANTIKA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
AHMAD MUNDIR 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
ALIA RAHMA PUTRI FACHRUDIN 5 4 3 4 5 3 3 4 3 3 4 5 5 51 78% 
ALYA FITRI 5 4 3 4 4 4 3 5 5 3 4 5 5 54 83% 
ANTON SETIAWAN 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 59 91% 
ARUM FITRIYANI 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 56 86% 
AULIA NURUL ILMIA 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 5 5 5 55 85% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 5 5 5 4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 56 86% 
BAGAS GILANG MAULANA 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 52 80% 
DELA APRILIYANI 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 52 80% 
DELIA NURUSAFITRI 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 63 97% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 3 4 5 4 4 4 4 5 5 4 3 3 5 53 82% 
DEWI AGUSTINA 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 45 69% 
DWI AYU ASTUTI 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 4 5 5 57 88% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 62 95% 





Nama Siswa  
No.Soal 
skor 
%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 41 63% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 45 69% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 63% 
MAJIDAH ATASQI 5 5 4 3 5 4 4 5 4 5 5 5 5 59 91% 
MOHAMAD RIZQI 3 5 5 4 4 3 4 5 4 3 5 4 5 54 83% 
MOHAMMAD BILAL RIZKY 3 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 55 85% 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
NABILA RAMADANI 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 58 89% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 3 5 58 89% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 57 88% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 
SEPTIVITA NAIBAHO 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 58 89% 
 
 
HASIL OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN           
PERTEMUAN 4   OBSERVER 2                               
Nama Siswa 
No. Soal 
Skor % skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ADI MARINO 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 5 5 56 86% 
AGIES FIANTIKA 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
AHMAD MUNDIR 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 43 66% 








%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
ALYA FITRI 5 4 3 4 4 4 3 5 5 3 4 5 5 54 83% 
ANTON SETIAWAN 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 61 94% 
ARUM FITRIYANI 5 4 3 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 55 85% 
AULIA NURUL ILMIA 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 56 86% 
BADRIYAH KHOIRUNNISA 5 5 5 4 4 3 3 4 5 3 4 5 5 55 85% 
BAGAS GILANG MAULANA 5 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 54 83% 
DELA APRILIYANI 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 52 80% 
DELIA NURUSAFITRI 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 100% 
DESFIAN MAULANA RADHIT 5 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 3 5 54 83% 
DEWI AGUSTINA 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
DWI AYU ASTUTI 5 5 4 4 4 3 4 5 3 5 4 5 5 56 86% 
EGA DWI FIRANSYAH 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 63% 
FIRDAUS RAMADHANI 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 42 65% 
GISKA AURA MUHAMAD PRASETYO 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 60 92% 
INES SUGIARTI 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 56 86% 
IQBAL NURZAKI 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 43 66% 
JOVAN PUTRA WIJAYA 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 46 71% 
KHAMID ASRORI 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 42 65% 
M.SANDY HESA PRATAMA 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 44 68% 
MAJIDAH ATASQI 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 61 94% 
MOHAMAD RIZQI 5 5 5 4 3 3 4 5 4 3 5 4 5 55 85% 









%skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
MUHAMMAD IVAN ARIEL NUGROHO 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 63% 
NABILA RAMADANI 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 57 88% 
PUTRI NAYLA NUR RISKI 5 4 5 5 3 3 4 5 5 5 5 3 5 57 88% 
RASYA RIHADAHATUL AISY 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 57 88% 
RENDI AGUS SETIAWAN 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 41 63% 
SEPTIVITA NAIBAHO 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 59 91% 
HASIL REKAPITULASI OBSERVASI 
AKTIVITAS PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
  
  No Kode % skor kriteria keaktifan 
1 E-20 0,73 Aktif 
2 E-16 0,93 Sangat Aktif 
3 E-30 0,69 Aktif 
4 E-32 0,80 Aktif 
5 E-22 0,80 Aktif 
6 E-24 0,86 Sangat Aktif 
7 E-05 0,78 Aktif 
8 E-02 0,82 Aktif 
9 E-15 0,79 Aktif 
10 E-25 0,71 Aktif 





No Kesimpulan % Hasil 
1 Tidak Aktif 0% 
2 Kurang Aktif 0% 
3 Cukup Aktif 18,75% 
4 Aktif 62,50% 




No Kode % skor kriteria keaktifan 
12 E-27 0,84 Sangat Aktif 
13 E-19 0,73 Aktif 
14 E-26 0,77 Aktif 
15 E-11 0,82 Aktif 
16 E-14 0,66 Cukup Aktif 
17 E-31 0,68 Cukup Aktif 
18 E-08 0,88 Sangat Aktif 
19 E-07 0,80 Aktif 
20 E-10 0,66 Cukup Aktif 
21 E-18 0,82 Aktif 
22 E-06 0,66 Cukup Aktif 
23 E-13 0,67 Cukup Aktif 
24 E-28 0,84 Aktif 
25 E-17 0,73 Aktif 
26 E-29 0,79 Aktif 
27 E-21 0,68 Cukup Aktif 
28 E-23 0,81 Aktif 
29 E-12 0,84 Sangat Aktif 
30 E-09 0,80 Aktif 
31 E-03 0,68 Cukup Aktif 





Lampiran 33. Uji hipotesis ketiga 
UJI REGRESI 
1. Langkah 1: Menentukan hipotesis 
Ho  : Harga F regresi non signifikan/tidak bermakna/tidak berarti 
Ha  : Harga F regresi signifikan/ bermakna/ berarti 
Ho  : Regresi Linier 
Ha  : Regresi Non Linier 
2. Langkah 2 : persamaan linier sederhana 
b   = 
((   ∑  ) (∑   ∑ ))
((  ∑  ) (∑ ) 
 = 
((32 1     ) (2 6  22 6))
((32 1 1 21) (2 6 ) 
 = 2,282 
a  =  ̅ – (b  ̅) = 77- (2,282 7 ) = -104,509 
Persamaannya a + bX = -104.509 +2.282X 
3. Langkah 3 : menghitung jumlah kuadrat  







 = 163306 
JKb/a =   (∑   (
(∑  ∑ )
 
) 
   =       ( 7     (




JKs = JKt – JKa - JKb/a = 178316 – 163306 - 8493,775 = 6516,100 
JKG = ∑{∑ 2  
(∑ ) 
 
} = {  2  
( 0) 
1
} +     = 3062,750 
JKtc = JKs – JKG = 6516,100 - 3062,750 = 3453,350 
RJKa =
   
    
 = 
          
1
 = 163306,125 
RJKb/a = 
     
      
 = 
     77 
 1






   
    
 = 
        
 30
 =  217,203 
RJKG = 
   
    
 = 
     7  
 1 
 = 180,162 
RJKTC = 
    
     
 = 
        
 13
 = 265,642 
4. Langkah 4 : Uji Regresi Linier 
F hitung = 
    
     
 = 
       
        
 = 1,474 
karena F hitung < F tabel, maka H0 diterima 
5. Langkah 5 : Uji Signifikansi Regresi 
F hitung = 
       
    
 = 
     77 
  7     
 = 39,105 
karena F hitung > F tabel, maka H0 ditolak  
6. Langkah 6 :Uji Signifikansi Koefisien persamaan regresi 
Se
2   
 = RJKs  = 217,203 
Sa
2   
= (
∑  
((  ∑  ) (∑ ) 
)   Se2 
= (
1 1 21
((32 1 1 21) (2 6 ) 
)   217,203 
= 798,424 




   







(1 1 21 (
(    ) 
  
))
 = 0,133 





 10   0 
2  2 6
 = - 3,699 













 = 6,253 
T tabel = 2,302 
karena Tb > T tabel maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh positif  
7. Langkah 7: Menentukan koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien 
korelasi  
r = 
 ∑   ∑ ∑ 
√( ∑   (∑ )  ( ∑   (∑ ) ))
 
= 
(32 1      )   (22 6 2 6 )
√((32 1 1 21) (2 6 )  ((32 1  316) (22 6) )
 
= 0,752 
T hitung =     √
3 
1   
 
=   7     √
3 
1 (0   2) 
 
= 6,657 
T tabel = 2,042 
8. Langkah 8: Menentukan Koefisien Determinasi 






















E-17 68 32 4624 1024 2176 
E-26 79 32 6241 1024 2528 
E-16 66 44 4356 1936 2904 
E-31 68 44 4624 1936 2992 
E-20 66 48 4356 2304 3168 
E-23 67 48 4489 2304 3216 
E-01 73 50 5329 2500 3650 
E-03 69 50 4761 2500 3450 
E-13 73 52 5329 2704 3796 
E-25 73 60 5329 3600 4380 
E-07 78 60 6084 3600 4680 
E-09 79 60 6241 3600 4740 
E-22 66 62 4356 3844 4092 
E-27 68 62 4624 3844 4216 
E-14 77 68 5929 4624 5236 
E-15 82 78 6724 6084 6396 
E-10 71 80 5041 6400 5680 
E-24 84 80 7056 6400 6720 
E-32 83 80 6889 6400 6640 
E-04 80 90 6400 8100 7200 
E-05 80 90 6400 8100 7200 
E-06 86 90 7396 8100 7740 
E-30 80 90 6400 8100 7200 
E-18 88 94 7744 8836 8272 
E-21 82 94 6724 8836 7708 
E-02 93 95 8649 9025 8835 
E-08 82 95 6724 9025 7790 
E-11 77 95 5929 9025 7315 
E-19 80 95 6400 9025 7600 
E-28 81 95 6561 9025 7695 
E-29 84 95 7056 9025 7980 
E-12 84 100 7056 10000 8400 
Jumlah 2467 2308 191821 180850 181595 









Persamaan Regresi Linear Sederhana 
b 2,2460 
a -101,0290 
maka persamaannya  -104.5087 +2.2822X 
 
Uji Linearitas dan Signifikansi Regresi 
JKt 180850,00 dkT 32     
Jka 166464,5 dka 1 RJK a 166464,5000 
JKb/a 8226,325 dk b/a 1 RJKb/a 8226,3247 
JKs 6159,175 dk s 30 RJKs 205,3058 
JKG 5169,417 dkG 17 RJKG 304,0833 
JKtc 989,759 dkTC 13 RJKTC 76,1353 
 
Uji Regresi Linear 
F tabel 2,4400 
F hitung 0,2504 
karena F hitung < F tabel, maka H0 diterima           
Uji signifikansi Regresi 
F tabel 4,1700 
F hitung 40,0686 
karena F hitung > F tabel, maka H0 ditolak           
 











Sb  0,3548 
Ta -3,6776 
karena Ta < T tabel maka H0 diterima sehingga konstanta a tidak 
signifikan           
Tb 6,3300 
karena Tb > T tabel maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh positif           






Menentukan koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien 
korelasi 
menentukan koefisien korelasi  
R 0,7562 
uji signifikansi koefisien korelasi 
T hitung 6,7388 
T tabel 2,0423 
 























Lampiran 34. Uji hipotesis keempat 
UJI t PIHAK KANAN 
(1) Menentukan hipotesis 
 0 :Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan metode Outdoor 
learning dengan media visual tidak lebih baik daripada metode 
konvensional 
   :Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan metode Outdoor 
learning dengan media visual lebih baik daripada metode 
konvensional 
(2) Menetapkan taraf signifikansi 
Tetapkan taraf signifikansi      
(3) Statistika uji 
 2 = 
(   1)  
  (   1)  
 
      2
 
 2 = 












Kemudian mencari t dengan cara 
t = 



























Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan analisis uji t satu pihak kanan 
diperoleh nilai thitung = 3,261. Kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
distribusi ttabel = 1,645. Karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak. Jadi, Kemampuan Komunikasi Matematis menggunakan metode 








































































Jumlah 2308 1732 
Mean 72 54 
Min 32 30 
Max 100 90 
Range 68 60 
jml data 32 32 
jml kls 6 6 
interval 11 10 
Varian  464,0484 472,1129 
S 21,5418 21,7282 
s gabungan 21,6352 
Hipotesis 4 : t pihak kanan 
    
Uji t pihak kanan 
nilai rata-rata eksperimen 72 
nilai rata-rata kontrol 54 
n eksperimen 32 
n kontrol 32 
varians eksperimen 464,0484 
varians kontrol 472,1129 
simpangan baku gabungan 21,6352 
t hitung  3,3279 
t tabel 1,6550 
Kesimpulan : Ho ditolak karena t hitung ≥ t 
tabel 





Lampiran 35. Tabel distribusi lilliefors (L) 
TABEL DISTRIBUSI LILLIEFORS (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (α) 
0.01 0.05 0.1 0.15 0.2 
n=4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.294 0.285 
6 0.394 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 
10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.248 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.218 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.189 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 





















Lampiran 36. Tabel distribusi chi-square (χ2) 
TABEL DISTRIBUSI CHI-SQUARE (χ2) 
dk 
Α 
0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50% 
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50 
1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 1,32 0,45 
2 10,60 9,21 7,38 5,99 4,61 2,77 1,39 
3 12,84 11,34 9,35 7,81 6,25 4,11 2,37 
4 14,86 13,28 11,14 9,49 7,78 5,39 3,36 
5 16,75 15,09 12,83 11,07 9,24 6,63 4,35 
6 18,55 16,81 14,45 12,59 10,64 7,84 5,35 
7 20,28 18,48 16,01 14,07 12,02 9,04 6,35 
8 21,95 20,09 17,53 15,51 13,36 10,22 7,34 
9 23,59 21,67 19,02 16,92 14,68 11,39 8,34 
10 25,19 23,21 20,48 18,31 15,99 12,55 9,34 
11 26,76 24,72 21,92 19,68 17,28 13,70 10,34 
12 28,30 26,22 23,34 21,03 18,55 14,85 11,34 
13 29,82 27,69 24,74 22,36 19,81 15,98 12,34 
14 31,32 29,14 26,12 23,68 21,06 17,12 13,34 
15 32,80 30,58 27,49 25,00 22,31 18,25 14,34 
16 34,27 32,00 28,85 26,30 23,54 19,37 15,34 
17 35,72 33,41 30,19 27,59 24,77 20,49 16,34 
18 37,16 34,81 31,53 28,87 25,99 21,60 17,34 







0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50% 
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50 
20 40,00 37,57 34,17 31,41 28,41 23,83 19,34 
21 41,40 38,93 35,48 32,67 29,62 24,93 20,34 
22 42,80 40,29 36,78 33,92 30,81 26,04 21,34 
23 44,18 41,64 38,08 35,17 32,01 27,14 22,34 
24 45,56 42,98 39,36 36,42 33,20 28,24 23,34 
25 46,93 44,31 40,65 37,65 34,38 29,34 24,34 
26 48,29 45,64 41,92 38,89 35,56 30,43 25,34 
27 49,64 42,98 43,19 40,11 36,74 31,53 26,34 
28 50,99 48,28 44,46 41,34 37,92 32,62 27,34 
29 52,34 49,59 45,72 42,56 39,09 33,71 28,34 
30 53,67 50,89 46,98 43,77 40,26 34,80 29,34 
40 66,77 63,69 59,34 55,76 51,81 45,62 39,34 
50 79,49 76,15 71,42 67,50 63,17 56,33 49,34 
60 91,95 88,38 83,30 79,08 74,40 66,98 59,34 
70 104,21 100,43 95,02 90,53 85,53 77,58 69,34 
80 116,32 112,33 106,63 101,88 96,58 88,13 79,34 
90 128,30 124,12 118,14 113,15 107,57 98,65 89,34 










Lampiran 37. Tabel Distribusi Normal (Z) 
 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL (Z) 


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 38. Tabel distribusi F untuk α = 5% 
 
Tabel Distribusi F untuk α = 5% 
(N2) 
 (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
46  4.05  3.20  2.81  2.57  2.42  2.30  2.22  2.15  2.09  2.04  2.00  1.97  1.94  1.91  1.89  
47  4.05  3.20  2.80  2.57  2.41  2.30  2.21  2.14  2.09  2.04  2.00  1.96  1.93  1.91  1.88  
48  4.04  3.19  2.80  2.57  2.41  2.29  2.21  2.14  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
49  4.04  3.19  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.08  2.03  1.99  1.96  1.93  1.90  1.88  
50  4.03  3.18  2.79  2.56  2.40  2.29  2.20  2.13  2.07  2.03  1.99  1.95  1.92  1.89  1.87  
51  4.03  3.18  2.79  2.55  2.40  2.28  2.20  2.13  2.07  2.02  1.98  1.95  1.92  1.89  1.87  
52  4.03  3.18  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.07  2.02  1.98  1.94  1.91  1.89  1.86  
53  4.02  3.17  2.78  2.55  2.39  2.28  2.19  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
54  4.02  3.17  2.78  2.54  2.39  2.27  2.18  2.12  2.06  2.01  1.97  1.94  1.91  1.88  1.86  
55  4.02  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.06  2.01  1.97  1.93  1.90  1.88  1.85  
56  4.01  3.16  2.77  2.54  2.38  2.27  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
57  4.01  3.16  2.77  2.53  2.38  2.26  2.18  2.11  2.05  2.00  1.96  1.93  1.90  1.87  1.85  
58  4.01  3.16  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.05  2.00  1.96  1.92  1.89  1.87  1.84  
59  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.26  2.17  2.10  2.04  2.00  1.96  1.92  1.89  1.86  1.84  
60  4.00  3.15  2.76  2.53  2.37  2.25  2.17  2.10  2.04  1.99  1.95  1.92  1.89  1.86  1.84  
61  4.00  3.15  2.76  2.52  2.37  2.25  2.16  2.09  2.04  1.99  1.95  1.91  1.88  1.86  1.83  
62  4.00  3.15  2.75  2.52  2.36  2.25  2.16  2.09  2.03  1.99  1.95  1.91  1.88  1.85  1.83  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
64  3.99  3.14  2.75  2.52  2.36  2.24  2.16  2.09  2.03  1.98  1.94  1.91  1.88  1.85  1.83  
65  3.99  3.14  2.75  2.51  2.36  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.85  1.82  
66  3.99  3.14  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.03  1.98  1.94  1.90  1.87  1.84  1.82  
67  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.98  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
68  3.98  3.13  2.74  2.51  2.35  2.24  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.87  1.84  1.82  
69  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.15  2.08  2.02  1.97  1.93  1.90  1.86  1.84  1.81  
70  3.98  3.13  2.74  2.50  2.35  2.23  2.14  2.07  2.02  1.97  1.93  1.89  1.86  1.84  1.81  
71  3.98  3.13  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.97  1.93  1.89  1.86  1.83  1.81  
72  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
73  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.23  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.86  1.83  1.81  
74  3.97  3.12  2.73  2.50  2.34  2.22  2.14  2.07  2.01  1.96  1.92  1.89  1.85  1.83  1.80  
75  3.97  3.12  2.73  2.49  2.34  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.83  1.80  
76  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.01  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
77  3.97  3.12  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.96  1.92  1.88  1.85  1.82  1.80  
78  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.80  
79  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.22  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.85  1.82  1.79  
80  3.96  3.11  2.72  2.49  2.33  2.21  2.13  2.06  2.00  1.95  1.91  1.88  1.84  1.82  1.79  
81  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.82  1.79  
82  3.96  3.11  2.72  2.48  2.33  2.21  2.12  2.05  2.00  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
83  3.96  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.91  1.87  1.84  1.81  1.79  
84  3.95  3.11  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.95  1.90  1.87  1.84  1.81  1.79  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
86  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.21  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.84  1.81  1.78  
87  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.87  1.83  1.81  1.78  
88  3.95  3.10  2.71  2.48  2.32  2.20  2.12  2.05  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.81  1.78  
89  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
90  3.95  3.10  2.71  2.47  2.32  2.20  2.11  2.04  1.99  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
91  3.95  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.90  1.86  1.83  1.80  1.78  
92  3.94  3.10  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.94  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
93  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.78  
94  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.83  1.80  1.77  
95  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.20  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.86  1.82  1.80  1.77  
96  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
97  3.94  3.09  2.70  2.47  2.31  2.19  2.11  2.04  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.80  1.77  
98  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
99  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.98  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
100  3.94  3.09  2.70  2.46  2.31  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.89  1.85  1.82  1.79  1.77  
101  3.94  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.93  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
102  3.93  3.09  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.77  
103  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
104  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.82  1.79  1.76  
105  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.85  1.81  1.79  1.76  
106  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.19  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.79  1.76  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
108  3.93  3.08  2.69  2.46  2.30  2.18  2.10  2.03  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
109  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
110  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
111  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.97  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
112  3.93  3.08  2.69  2.45  2.30  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.88  1.84  1.81  1.78  1.76  
113  3.93  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.92  1.87  1.84  1.81  1.78  1.76  
114  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
115  3.92  3.08  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
116  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.81  1.78  1.75  
117  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
118  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.84  1.80  1.78  1.75  
119  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
120  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.18  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.78  1.75  
121  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
122  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.09  2.02  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
123  3.92  3.07  2.68  2.45  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
124  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
125  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.96  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
126  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.87  1.83  1.80  1.77  1.75  
127  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  
128  3.92  3.07  2.68  2.44  2.29  2.17  2.08  2.01  1.95  1.91  1.86  1.83  1.80  1.77  1.75  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
130  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
131  3.91  3.07  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.80  1.77  1.74  
132  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
133  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
134  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.83  1.79  1.77  1.74  
135  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
136  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.77  1.74  
137  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.17  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
138  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
139  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
140  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.01  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
141  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.08  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
142  3.91  3.06  2.67  2.44  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
143  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
144  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.95  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
145  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.86  1.82  1.79  1.76  1.74  
146  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.74  
147  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
148  3.91  3.06  2.67  2.43  2.28  2.16  2.07  2.00  1.94  1.90  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
149  3.90  3.06  2.67  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
150  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
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152  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.79  1.76  1.73  
153  3.90  3.06  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
154  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
155  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.82  1.78  1.76  1.73  
156  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
157  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.76  1.73  
158  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
159  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
160  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
161  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.16  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
162  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
163  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
164  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  2.00  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
165  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
166  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.07  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
167  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
168  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
169  3.90  3.05  2.66  2.43  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
170  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.94  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
171  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.85  1.81  1.78  1.75  1.73  
172  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
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174  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
175  3.90  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.89  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
176  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
177  3.89  3.05  2.66  2.42  2.27  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
178  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
179  3.89  3.05  2.66  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.78  1.75  1.72  
180  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
181  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
182  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
183  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
184  3.89  3.05  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.81  1.77  1.75  1.72  
185  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
186  3.89  3.04   2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.75  1.72  
187  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
188  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
189  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
190  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
191  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
192  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
193  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
194  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
196  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.15  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
197  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
198  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
199  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.99  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  
200  3.89  3.04  2.65  2.42  2.26  2.14  2.06  1.98  1.93  1.88  1.84  1.80  1.77  1.74  1.72  










Lampiran 39. Tabel distribusi student’s(t)  









































































































































































































































Lampiran 40. Tabel distribusi product moment (r) 
Tabel Distribusi Product Moment ( r ) 
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi N 
Taraf 
Signifikansi 




0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       









































































































































































Lampiran 45. Dokumentasi Pembelajaran 
DOKUMENTASI PEMBELAJARAN  
KELAS VIIA ( KELAS EKSPERIMEN) 
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Lampiran 50. Jurnal Bimbingan Dosen Pembimbing II 
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